AL-ATSAR
Jurnal llmu Hadits
Volume 2 Nomor 2, Oktober 2024
Program Studi [lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember

Jawa Timur - Indonesia

PIMPINAN REDAKSI
Nandang Husni Azizi, S.Ag, M.Ag

MITRA BESTARI
Dr. Muhammad Nur Ihsan, M.A
Dr. Irfan Yuhadi, M.S.I
Hendri Waluyo Lensa, Lc, M.Hum
Nur Kholis bin Kurdian, Lc, M.Th.I
Mohammad Kurnaini, S.Ag

TIM EDITOR
Fathan Jihadul Islam, S.H
Teguh Dwi Cahyadi, S.S., M.A
Yahya Riyan, S.S
Humaidulloh Sahlan

ALAMAT REDAKSI
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
JL. MH Thamrin Gang Kepodang No 5 Jember, Jawa Timur - Indonesia
Telp/Fax 0331-326831. Email: al.atsar.ejornal@gmail.com



MUQADDIMAH

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang Maha Pemurah yang telah memudahkan

proses terbitnya Al-Atsar: Jurnal [lmu Hadits volume 2 nomor 2 pada bulan Oktober 2024 ini.

Jurnal Al-Al-Atsar —insya Allah— diterbitkan oleh tim redaksi dua kali dalam setiap tahun,

yaitu pada bulan April dan Oktober.

Pada edisi ini tim redaksi mengangkat 10 judul penelitian ilmiah yang berkaitan dengan
tokoh hadis, hadis tematik, kitab hadis, figih hadis. Kami mewakili tim redaksi Jurnal Al-Atsar
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam proses
penerbitan jurnal ini. Semoga kehadiran Jurnal Al-Atsar dapat menambah khazanah keilmuan

Islam yang bermanfaat. Aamiin.

Jember, 20 Oktober 2024
Pimpinan Redaksi Al-Atsar:

Jurnal Ilmu Hadits

Nandang Husni Azizi, S.Ag, M.Ag

ii



PEDOMAN PENULISAN JURNAL

Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil penelitian dalam lingkup

ilmu keislaman, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan.

Naskah diketik dengan Microsofi Word pada kertas ukuran A.4:, font 7imes New Arabic,
size 12, spasi 1,5 dengan panjang antara 15 - 25 halaman. Jika tulisan artikel
menggunakan bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal Majalla, size 14 dan spasi 1,5
dengan panjang antara 6.000 - 8.000 kata.

Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis: nama, program studi, asal institusi dan email penulis.

Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, masing-masing antara 150 - 200 kata.

Kata kunci: 3 - 5 kata.

A. PENDAHULUAN: berisi informasi yang menjadikan munculnya masalah penelitian
dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti yang didukung dengan
landasan teoritis dan data empiris. Uraian dalam pendahuluan bersifat konvergen,
yaitu dari yang umum menuju yang khusus.

B. METODE PENELITIAN: menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam melakukan
penelitian. Metode penelitian berisi deskripsi tentang; pendekatan penelitian dan
jenis penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN: penyajian hasil dan pembahasan dalam bentuk narasi
dan sistematis yang isinya mengarah langsung pada analisis dan temuan penelitian
berdasarkan perspektif teori yang digunakan oleh penulis.

D. KESIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian yang telah
dirumuskan.

E. DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.

Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (7talic), dan untuk kata-kata arab harus

ditransliterasi sesuai pedoman.
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Penulisan rujukan dengan menggunakan footnote mengikuti format yang ada di reference
manager (seperti: Mendeley dan Zotero), dengan font 7imes New Arabic, size 10 dan
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3 Bisri Tujang, “Pengaruh Pemikirian Ibnu Taimiyah Terhadap Pemikiran Ibnu
Abdulwahab Tentang Syirik (Studi Komparasi),” A/-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah,
Vol. 3, No. 2 (2016).

4 http://www.sunnah.net. Diakses 20 Mei 2014.

> Iskandar, Wawancara (Jember, 24 Agustus 2014).

Penulisan daftar pustaka dengan menyebut nama akhir penulis, judul buku, kota, penerbit

dan tahun, tidak perlu mencantumkan halaman. Kemudian mengurutkannya secara

alfabetis, seperti contoh berikut:

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam
Muslim, 1436 H.

Parwanto, Wendi. “Teologi Bencana Perspektif Hadis: Mendiskusikan antara yang
Menghujat dan yang Moderat.” A/-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis. Vol. 2, No. 1, 2019.

http://www.sunnah.net.

Artkel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah disepakati oleh Kementrian

Agama dan Kemendikbud no 158 tahun 1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987.
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o = s $ = vy
oo = sy

o = 3 MAD

o = d aa = a
b = t uu = u
b = z ii =
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ABSTRACT

he Prophetic Hadith is one of the foundational sources of Arabic grammar and a key reference for
linguistic argumentation. Grammarians have paid significant attention to Prophetic Hadiths when
formulating grammatical rules and have ofien cited them as evidence. For instance, some grammarians
used the Hadith "Yata‘dgabina fikum mald’ika" (Angels alternate among you) to justify the
permissibility of agreement between the verb and the subject in dual and plural forms when the verb
precedes the subject. This grammatical agreement was termed by them as "The language of
Yata‘aqabiuna fikum mald’ika.” By default, the verb should agree with the subject in singular, dual,
and plural forms when the subject precedes the verb, while the verb only agrees in singular form when
it precedes the subject. The aim of this research is to examine the validity of using the aforementioned
Hadlith as evidence to justify agreement between the verb and the subject in dual and plural forms, and
to explore the impact of this evidence on the discussion of verb-subject agreement in cases where the
verb precedes the subject. The study employs a descriptive, analytical, and inductive methodology.
The research findings confirm the validity of citing and using the Hadith "Yata‘aqabina fikum" as
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evidence for the agreement between the verb and the subject in dual and plural forms when the verb
precedes the subject. The study also establishes that such agreement is well-attested in the Arabic
language and that this usage is eloquent and should not be considered erroneous, even if it is not highly
widespread.

Keywords: Grammatical matching, verb, subject.
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ABSTRACT

Mitigating emotions for the husband is the foundation for building a sakinah mawaddah wa rahmah
family, by weighing the positive and negative sides of the wife fairly. The purpose of writing this
article is to explain the obligation of a husband to suppress his emotions toward his wite's morals. This
research method uses a qualitative descriptive approach by deepening the study of the husband's
obligation to suppress the emotions of his wife's treatment of him by analyzing the hadith related to
him. There are three results in this study, [1] The hadith la yafiak mukminun mukminatan in kariha
minha khulugan radijya minha akhar is an authentic hadith that must be practiced. [2] Emotional control
is included in the process of managing emotions which has a positive relationship with marital
satisfaction, so the ability to manage these emotions must always be improved. [3] Improving
emotional intelligence is an obligation for husband as head of the family because this can affect the
level of patience in him so that the husband is not too emotional in dealing with his wife and even
controls his emotions by remembering all the good things of his wife. From this treatment, the husband
and wife can build a happy, peaceful, and comfortable family.

Keywords: Obligations; Control Emotions; Treatment; Husband, Wife.
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ABSTRAK

Peredaman emosi bagi suami merupakan fondasi untuk membangun keluarga sakinah mawaddah wa
rahmah, dengan menimbang secara adil sisi positif dan negatif dari istrinya. Tujuan penulisan artikel
ini untuk menjelaskan tentang wajibnya suami meredam emosi terhadap akhlak istri. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memperdalam kajian tentang kewajiban
suami meredam emosi atas perlakuan istri terhadapnya dengan menganalisis hadis yang berhubungan
dengannya. Ada tiga hasil dalam penelitian ini, [1] Hadis /a yafrak mukminun mukminatan in kariha
minha khulugan radiya minha akhar merupakan hadis sahih yang harus diamalkan. [2] Peredaman
emosi termasuk pada proses pengelolaan emosi yang memiliki kaitan positif dengan kepuasan
pernikahan, sehingga kemampuan untuk mengelola emosi tersebut harus selalu ditingkatkan. [3]
Meningkatkan emotional intelligence merupakan kewajiban bagi suami sebagai kepala keluarga karena
hal tersebut dapat memengaruhi tingkat kesabaran dalam dirinya, sehingga suami tidak terlalu
emosional dalam menghadapi istrinya bahkan meredam emosinya dengan mengingat segala kebaikan
istrinya. Dari perlakuan tersebut, suami bersama istrinya mampu membangun keluarga bahagia yang
tenteram dan nyaman.

Kata Kunci: Kewajiban; Meredam Emosi; Akhlak, Suami, Istri.

A. PENDAHULUAN

Peredaman emosi bagi suami merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan kepuasan
pernikahan. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan positif yang substansial antara
kematangan emosi dan kepuasan pernikahan.”? Diskusi mengenai kepuasan pernikahan tidak
dapat dipisahkan dari pembahasan mengenai faktor-faktor yang berkontribusi dalam
membangun hubungan tersebut, seperti cinta, komitmen, kepercayaan, waktu, komunikasi
yang baik, dan manajemen konflik.”> Semua itu dilaksanakan dalam ruang lingkup pemenuhan
hak dan kewajiban, yang merupakan konsekuensi logis dari adanya pernikahan.

Namun, satu hal yang tidak dapat dipungkiri dalam pernikahan adalah munculnya
konflik. Sekeras apa pun pasangan suami istri berupaya menciptakan kepuasan pernikahan,
konflik tetaplah menjadi keniscayaan. Dalam teori konflik, semakin dekat hubungan

seseorang, semakin besar potensi untuk mengalami konflik. Oleh karena itu, kemungkinan

72 Silfa Tzzul Nurmaya and Annastasia Ediati, “Kematangan Emosi Dan Kepuasan Pernikahan Pada Perempuan
Yang Menikah Muda Di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang,” Jurnal EMPATI 11, no. 03 (2022),
https://doi.org/https://doi.org/10.14710/empati.2022.34473, hal. 134.

8 “What Makes a Good Marriage / Relationship - Accord Ireland,” accessed January 9, 2025,
https://www.accord.ie/resources/articles/what-makes-a-good-marriage-relationship/.
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terjadinya konflik dalam ikatan pernikahan tidak dapat dihindari, terutama karena adanya rasa
saling ketergantungan di antara keduanya. Konflik ini bisa muncul akibat kesalahan persepsi
dan komunikasi, atau karena perbedaan dan pertentangan, seperti perbedaan sifat bawaan,
fitrah, dan latar belakang masing-masing suami istri.”*

Namun dari perbedaan tersebut, keduanya diberikan organ yang istimewa dengan
kemampuannya yang sangat istimewa pula, yakni otak. Organ ini sangat berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan. Karena di dalamnya terdapat bagian yang menentukan
kecenderungan seseorang mengambil keputusan berdasarkan logika atau perasaan. Bagian
otak tersebut bernama prefiotal-cortex yang berfungsi sebagai pengatur emosi dan pengambil
keputusan.”> Sehingga dengan anugerah otak tersebut pasangan suami istri dapat mengelola
konflik pernikahan secara bijak dan mengatur emosi yang muncul akibat konflik tersebut.
Emosi berasal dari jaringan otak yang disebut dengan jaringan emosional, dan otak tersebut
juga yang mengendalikan respons manusia.”®

Meskipun demikian, terkadang jaringan emosional yang begitu kuat dapat menguasai
otak, sehingga emosi tersebut secara otomatis mempengaruhi pikiran. Hal ini menyebabkan
seseorang tidak dapat berpikir secara rasional dan kehilangan kendali, sehingga pada alam
bawah sadar, jaringan emosional tersebut mendominasi respons atau perilaku individu.”” Di
sinilah seseorang membutuhkan tuntunan agama untuk memberikan solusi ketika terjadi
konflik dalam pernikahan.

Pada dasarnya, solusi untuk konflik pernikahan demikian sudah lebih dahulu
disampaikan oleh penasihat pernikahan pada saat prosesi pernikahan. Nasihat tersebut diambil
dari hadis Nabi yang berbunyi La Yafiak Mukminun Mukminatan In Kariha Minha Khulugan
Radiya Minha Khulugan Akhar. Hadis tersebut mengandung makna perintah bagi suami untuk

mengontrol emosi dan pikirannya ketika mendapati ketidakcocokan pada perilaku istri.

4 Mahfudh Fauzi, Diktat Psikologi Keluarga (Tangerang: PSP Nusantara Press, 2018), hal. 119-120.

> Arini Dina Ismiati Arini Dina Ismiati, Ma’rifatul Ainiyah Ma’rifatul Ainiyah, and Rosydina Robi’aqolbi
Rosydina Robi’aqolbi, “Perbedaan Cara Pengambilan Keputusan Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut Al-
Qur’an,” Al-Ijaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah Dan Keislaman 5, no. 2 (January 10, 2023),
https://doi.org/10.53563/A1.VV512.104, hal. 76.

® Admin, “Ketahui Otak Ketika Memproses Emosi Part 2,” Magister Psikologi Pascasarjana Universitas Medan
Area, 2022, https://mpsi.uma.ac.id/ketahui-otak-ketika-memproses-emosi-part-2/, accessed 10/01/2025.

" Admin, “Ketahui Otak Ketika Memproses Emosi Part 2", accessed 10/01/2025.
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Sejalan dengan hal ini, terdapat ungkapan al-Ghazali dalam kitabnya’® yang dikutip oleh
Ahmad Bahauddin Nursalim, bahwa “mencintai itu tidak cukup dengan tidak melukai orang
yang dicintai, tapi juga harus bersabar ketika dilukai orang yang dicintai”.”

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti hendak mengkaji tentang kandungan hadis
tersebut dan mengaplikasikannya pada kajian terkait kewajiban suami meredam emosi
terhadap akhlak istri. Pentingnya tema kajian ini adalah sebagai nasihat pernikahan agar dapat
dijadikan pedoman untuk membangun keluarga yang harmonis, dengan cara meredam emosi
dan memperbanyak stok kesabaran, memperlakukan pasangan dengan baik dan memenuhi hak
serta kewajiban suami istri.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas emosi suami. (1) Artikel oleh Bidayatul
Hidayah dkk. yang mengkaji apakah emotional intelligence dipengaruhi oleh gender?® (2)
artikel oleh Ahmad Zuhdi dan A. Muri Yusuf tentang hubungan kematangan emosi terhadap
kepuasan pernikahan pasangan suami istri.8! (3) Artikel oleh Silfa Izzul Nurmaya dan
Annastasia Ediati yang menjelaskan tentang kematangan emosi dan kepuasan pernikahan pada
perempuan yang menikah muda di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.?? (4) Artikel oleh
Nurhikmah dkk. tentang kepuasan pernikahan dan kematangan emosi pada suami dengan istri
bekerja.?? (5) Artikel oleh Dwi Kencana Wulan dan dan Khusnul Chotimah yang mengkaji
tentang peran regulasi emosi dalam kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri usia

dewasa awal.®* Uraian tersebut menunjukkan bahwa belum ada artikel yang secara khusus

8 Abu Hamid Al-Ghazali, lhya’ ‘Uliim Al-Din, 1st ed. (Saudi: Daar el-Minhaj, 2011), Vol. 4, hal. 37-38.

® El Muhammad, “Ketika Gus Baha’ Berbicara Cinta, So Sweet Begete!,” Aswajadewata.com, 2020,
https://www.aswajadewata.com/ketika-gus-baha-berbicara-cinta-so-sweet-begete/.

8 Bidayatul Hidayah, Amarina Ashar Ariyanto, and Sugeng Hariyadi, “Apakah Emotional Intelligence
Dipengaruhi Gender?: Analisis Perbedaan Kecerdasan Emosi Kaitannya Dengan Manajemen Konflik Suami-Isteri
Dalam Masa  Kritis  Perkawinan,” Jurnal  Psikologi Udayana 7, no. 2 (2020): 43,
https://doi.org/10.24843/jpu.2020.v07.i02.p05.

81 Ahmad Zuhdi and A. Muri Yusuf, “Hubungan Kematangan Emosi Terhadap Kepuasan Pernikahan Pasangan
Svami  Istri,”  Edukatif:  Jurnal  llmu  Pendidikan 4, no. 2  (2022): 1696-1704,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2268.

82 Nurmaya and Ediati, “Kematangan Emosi Dan Kepuasan Pernikahan Pada Perempuan Yang Menikah Muda Di
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.”

8 Nurhikmah Nurhikmah, Hepy Wahyuningsih, and Fitri Ayu Kusumaningrum, “Kepuasan Pernikahan Dan
Kematangan Emosi Pada Suami Dengan Istri Bekerja,” Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi
23, no. 1 (2018): 5260, https://doi.org/10.20885/psikologika.vol23.iss1.art5.

8 DWI KENCANA WULAN and KHUSNUL CHOTIMAH, “Peran Regulasi Emosi Dalam Kepuasan Pernikahan
Pada Pasangan Suami Istri Usia Dewasa Awal,” Jurnal Ecopsy 4, no. 1 (2017): 58,
https://doi.org/10.20527/ecopsy.v4il.3417.
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mengkaji tentang kewajiban meredam emosi bagi suami terhadap akhlak istri dengan
menganalisis hadis /a yafrak mukminun mukminatan in kariha minha khulugan radiya minha
akhar.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menjelaskan kewajiban suami meredam emosi
terhadap akhlak istri melalui analisis hadis " La yafrak mukminun mukminatan in kariha minha
khulugan radiya minha akhar."" Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah bahwa hadis
tersebut dapat menjadi bekal yang disampaikan sebagai nasihat pernikahan bagi pengantin
baru. Dengan demikian, hadis ini dapat menjadi pegangan bagi suami untuk memperlakukan

istrinya dengan baik dan bersabar terhadap perlakuan istrinya.

B. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah kajian mengenai kewajiban suami meredam emosi terhadap
akhlak istri melalui analisis kandungan hadis yang terkait. Penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sekunder.®® Data primer yang menjadi rujukan utama adalah kitab Shahih
Muslim, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai referensi, baik literatur klasik
maupun modern, seperti kitab, buku, artikel, dan halaman web. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dengan mengedepankan pemahaman

yang mendalam terkait kewajiban suami meredam emosi terhadap perlakuan istri.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hadis La Yafrak Mukminun Mukminatan In Kariha Minha Khulugan Radiya Minha
Akhar
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan perawi Sahabat Abu Hurairah dalam
kitab Shahihnya pada bab a/-washiyah bi al-nisaa?® dengan redaksi sebagai berikut:
G 0 Ol5ae b8« yhAe b swsiel) 1 U35 (Gulsd Gl g i U35 (11 st (i paali] s
e (5 Uil i 8,8 &) (i Sl S5 W o6 ol Ul 01608 855 o (o oKl 5k (52 <l

.’bj“j\:ﬁ : J‘:ééi ajs'i

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011.
8 Muslim ibn Hajjaj, Shahih Muslim, n.d, hal. 673.
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“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Ar Razi telah menceritakan kepada
kami Isa, yaitu Ibnu Yunus telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far
dari Imran bin Abu Anas dari Umar bin Al Hakam dari Abu Hurairah dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Janganlah seorang Mukmin
membenci wanita Mukminah, jika dia membenci salah satu perangainya, niscaya dia
akan ridha dengan perangainya yang lain. "Atau beliau bersabda: “Selainnya’.

Hadis ini terdapat dalam beberapa kitab hadis: (1) Shahih Muslim, (2) Musnad
Ahmad,?” (3) Musnad Abi Ya’la al-Maushili,?® (4) Mustakhraj Abi ‘Awanah,?’ (5) al-Musnad
al-Mustakhraj Ala Shahih Muslim li Abi Nuaim,”® dan (6) al-Sunan al-Kubra li al-Bayhagi.’!
Kualitas hadis ini sahih karena terdapat dalam kitab Shahih Muslim dan diriwayatkan oleh

para perawi dengan derajat zsigah. Berikut adalah tabel yang menyajikan informasi tersebut:

No. Nama Perawi Lahir Wafat Kualitas
1. Abu Hurairah - 57TH Sahabat
(Abdurrahman ibn Shakhr)
2. Umar ibn al-Hakam - - Tsigah
3. Imran ibn Abi Anas - 117H Tsigah
4. Abdul Hamid ibn Ja’far - 153 H Tsiqah
5. Isa ibn Yunus - 187/191 H Tsiqah
Ma’mun
6. Ibrahim ibn Musa ar-Razi - 220 H Tsiqah
Ma’mun
7. Muslim ibn al-Hajjaj 204 H 261 H al-Hatiz
Tabel 1.

Makna dari kata & ,adalah emosi yang meluap-luap hingga dapat mengarah pada
perceraian,”® yang bisa terjadi antara salah satu pasangan. Hal ini seharusnya tidak terjadi

hanya karena melihat salah satu sisi buruk pasangan, sebab mungkin saja sisi baiknya dapat

87 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal 14 (Beirut: al-Resalah, 1997), Juz. 14, hal. 99-100.
8 |smail ibn Muhammad al-Tamimi, Musnad Abi Ya’la Al-Maushili, 1st ed. (Beirut: Daar al-Ma’moun, 1987),
Juz. 11, hal. 303-304.

8 Ya’qub ibn Ishaq al-Isfaraini, Musnad Abi Awanah (Beirut: Daar al-Ma’rifah, 1998), Juz. 3, hal. 141.

% Ya’qub ibn Ishaq al-Isfaraini, Al-Musnad Al-Shahih Al-Mukharrij Ala Shahih Muslim (Madinah: al-Mamlakah
al-Arabiyah al-Saudiyah, 2014), Juz. 11, hal. 544.

%1 Ahmad ibn al-Husein al-Bayhagi, Al-Sunan Al-Kubra (Beirut: Daar al-Kitab al-Islami, 2003), Juz. 7, hal. 482.
92 Muhammad Ahmad Ismail al-Mugaddam, *Aurah Al-Hijab, 10 ed. (Riyadh: Daar Thayebah, 2006), hal. 397.
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memperbaiki sisi buruk tersebut.”® Terdapat tiga sikap terkait hal ini: (1) seseorang yang
melihat sisi baik dan berpaling dari sisi buruk. (2) seseorang yang fokus pada sisi buruk tanpa
melihat sisi baiknya, dan (3) seseorang yang memandang keduanya dan menimbang dengan
bijak.*

Sikap yang ketiga inilah yang ingin ditunjukkan oleh Nabi agar umatnya dapat
mempraktikkannya dengan baik. Karena manusia memiliki sisi baik dan buruk, kita harus
memperlakukannya secara adil dengan mempertimbangkan perlakuan yang lebih dominan.”
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pasangan yang hidup tanpa aib. Jika ingin terbebas dari
aib, maka hiduplah tanpa pasangan. Namun, seorang mukminah pasti memiliki sisi baik, jadi
penting untuk mencari cara melihat sisi baik dari pasangan tersebut.’® Misal jika suami cekcok
dengan istrinya karena sebagian kesalahan istri, ingatlah bahwa istri tersebut juga rajin
beribadah, cantik, menjaga dirinya dan penyayang.®’

Hadis ini merupakan anjuran bagi pasangan suami istri untuk memperlakukan dan
mendampingi satu sama lain dengan baik, serta bersabar atas perlakuan yang tidak baik.%®
Selain itu, hadis ini juga mengajarkan untuk tidak tergesa-gesa memutuskan hubungan
pernikahan yang terikat sangat kuat (mithdgan ghalzan). Karena perubahan perlakuan
berjalan perlahan, dibutuhkan kesabaran agar dapat sepenuhnya menerima pasangan. Inilah
mengapa sebelum menikah disarankan untuk melihat pasangan terlebih dahulu, agar dapat
‘melihat’ dan belajar menerima, sehingga tidak pernah terbesit pikiran untuk berpisah.”

Dalil-dalil lain yang berhubungan dengan hadis ini adalah: (1) Q.s. a/-Nisa[4]: 19 yang

artinya “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai

93 Syarafuddin al-Thibi, Syarh al-Thibi ’Ala Misykah al-Mashabih (Riyadh: Maktabah Nizar Musthafa al-Bazz,
1997), Juz. 1, hal. 2326.

% Abdurrahman Al-Sa’di, Bahjah Qulub al-Abrar wa Qurrah Uyun al-Akhyar, 4 ed. (Riyadh: Wizarah Syu’un al-
Islamiyah wa al-Augaf wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 1423 H), hal. 112.

% Ibnu Utsaimin, Syarah Riyadhus Sholihin, Islam, vol. 3 (Riyadh: Daar al-Watan, 1993), hal. 122,
https://ia600205.us.archive.org/32/items/waq70259/03_70261.pdf.

% Ali ibn Sulthan al-Qari, Mirgah al-Mashabih Syarh Misykat al-Mashabih, 1 ed. (Beirut: Daar al-Kutub al-
limiyah, 2001), Juz. 6, hal. 357.

% Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf Al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim (Riyadh: Bayt al-Afkar al-
Dauliyah, n.d.), hal. 921.

% Ibn al-Malak al-Rumi, Syarh Mashabih al-Sunnah, 1 ed. (Kuwait: Idarah al-Tsagafah al-Islamiyah, 2012), Juz.
4, hal. 6.

% Abdul Karim Al-Khudair, Syarh Jawami’ al-Akhbar, n.d., https://www.noor-book.com/_JLal¥)-aal sa-z yi-iis-
pdf, Juz. 7, hal. 7.
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mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak’. Titik perhubungannya terletak pada keharusan
suami untuk sabar terhadap sikap istri yang membuatnya kesal. Karena Allah menjamin
adanya berbagai kebaikan di balik kekesalan tersebut. Jangan sampai kekesalannya kepada
istri mengalahkan prasangka baiknya terhadap Allah Subhanahu wa Ta’ala.'®

(2) Hadis riwayat Muslim bahwa wanita ibarat tulang rusuk, jika diluruskan akan
patah, jika dibiarkan akan tetap bengkok namun bisa bersenang-senang dengannya.'®' Titik
perhubungannya terletak pada kebengkokan wanita yang merupakan tabiatnya, yang tidak
dapat diubah.!?? Hal ini secara otomatis menuntut kesabaran suami untuk menghadapinya agar
hubungan mereka tidak mudah terpisah. (3) Selain itu, hadis riwayat Ibn Majah mengandung
perintah untuk memperlakukan istri dengan baik, karena istri adalah teman hidup yang

bersedia mendampingi.!?® Titik perhubungannya terletak pada petunjuk untuk bersikap baik

dan tidak mudah marah atas sikap istrinya yang kurang menyenangkan.'%4

2. Kematangan Emosi dan Kepuasan Pernikahan

Adanya kepuasan dalam pernikahan merupakan salah satu indikator keberhasilan
dalam menjalani bahtera rumah tangga. Sebuah pernikahan dapat dinilai telah mencapai
kepuasan dengan memperhatikan terpenuhinya beberapa faktor, yaitu: (1) kebutuhan material
(sandang, pangan, papan), (2) kebutuhan seksual, dan (3) kebutuhan psikologis. Semua faktor
tersebut tidak dapat berjalan dengan mulus tanpa adanya pengelolaan emosi yang stabil. Oleh
karena itu, penting untuk memahami cara mengendalikan emosi yang dimiliki manusia.'%
Kemampuan untuk mengendalikan emosi disebut dengan kecerdasan emosional

(emotional intelligence atau El). Menurut Goleman, EI terdiri dari beberapa dimensi: (1)

kemampuan mengenali emosi (perasaan) dalam diri sendiri; (2) kemampuan mengelola emosi

100 Mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi (Kairo: al-Azhar Islamic Research Academy, 1997), hal. 2083-
2084.

101 Hajjaj, Shahih Muslim, hal. 672-673.

102 Muhammad ibn Abd al-Rahman Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-Ahwazi (Beirut: Daar al-Fikr, n.d.), Juz. 4, hal.
367.

108 |bn Majah Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Maktabah Daar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, n.d.), Juz. 1, hal. 594.
104 Muhammad Ali al-Syaukani, Nail Al-Authar, 1st ed. (Beirut: Daar ibn al-Jawzi, 1427), Juz. 12, hal. 328.

105 WULAN and CHOTIMAH, “Peran Regulasi Emosi Dalam Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri
Usia Dewasa Awal", hal. 59.
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agar dapat diungkapkan dengan bai; (3) kemampuan memotivasi diri (agar mampu
menyesuaikan dengan apapun yang terjadi); (4) kemampuan mengenali emosi orang lain; dan
(5) kemampuan membina hubungan dengan orang lain (menjalin, membina kedekatan, serta
membuat orang lain merasa nyaman).'%

Hasil sebuah penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan.!?” Sepasang suami istri yang memiliki
emotional intelligence tinggi akan mampu mengatur dan menentukan sikap sesuai dengan
kondisi dan situasi yang dihadapi. Dengan demikian, keputusan yang diambil akan tepat
sasaran, dengan mempertimbangkan konsekuensi yang ada. Persoalan rumah tangga menuntut
suami istri untuk selalu meningkatkan kematangan emosinya, agar konflik dalam rumah
tangga dapat diselesaikan dengan kepala dingin.'®

Kemampuan suami istri untuk mengendalikan emosi dapat menciptakan rasa saling
mengerti dan memahami.'® Dengan demikian, keduanya dapat mengelola konflik dalam
perkawinan dengan baik, melihat masalah secara lebih objektif, dan menjaga keharmonisan
rumah tangga. Selain itu, kemampuan ini juga memungkinkan mereka memikirkan solusi

dengan matang dan meminimalkan kemungkinan terjadinya perceraian.!''®

3. Implementasi Hadis Terhadap Ketentuan Wajibnya Suami Meredam Emosi Terhadap
Akhlak Istri
Implementasi hadis di atas terhadap pengelolaan emosi antara suami istri dapat
ditinjau dari aspek kemampuan dalam menjalin hubungan pernikahan. Jalinan pernikahan
ibarat sebuah tali yang harus selalu dijaga ketersambungannya dan dijauhkan dari sebab-sebab

putusnya tali tersebut. Karena tidak ada jalinan kasih sayang antara dua ruh yang lebih agung

196 Hidayah, Ariyanto, and Hariyadi, “Apakah Emotional Intelligence Dipengaruhi Gender?: Analisis Perbedaan
Kecerdasan Emosi Kaitannya Dengan Manajemen Konflik Suami-Isteri Dalam Masa Kritis Perkawinan", hal. 44-
45,

107 Empati, Nurmaya, and Ediati, “Kematangan Emosi Dan Kepuasan Pernikahan Pada Perempuan Yang Menikah
Muda Di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang", hal. 134.

108 Zuhdi and Yusuf, “Hubungan Kematangan Emosi Terhadap Kepuasan Pernikahan Pasangan Suami Istri", hal.
1698.

109 Nurhikmah, Wahyuningsih, and Kusumaningrum, “Kepuasan Pernikahan Dan Kematangan Emosi Pada Suami
Dengan Istri Bekerja", hal. 58.

110 Hidayah, Ariyanto, and Hariyadi, “Apakah Emotional Intelligence Dipengaruhi Gender?: Analisis Perbedaan
Kecerdasan Emosi Kaitannya Dengan Manajemen Konflik Suami-Isteri Dalam Masa Kritis Perkawinan”, hal. 47.

31



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Kewajiban Meredam Emosi Bagi Suami
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Bidayatul Mutammimah; Nasrulloh

dari pernikahan.!''! Maka dari itu suami istri memiliki peran yang sama dalam menjaga
keharmonisan keluarga.!!?

Sifat keras kepala yang berujung pertikaian merupakan sebab putusnya hubungan
pernikahan. Maka dari itu istri wajib menaati suami, menghindari pertikaian dan
memperlakukannya dengan baik, karena hal itu akan memberi kebahagiaan dan kelanggengan
dalam sebuah ikatan pernikahan.!'> Dalam hal ini al-Zahabi menjelaskan bahwa jika
perempuan diperintah untuk menaati bahkan meminta rida suaminya, maka suami juga
diperintah untuk berbuat baik kepada istrinya, memperlakukannya dengan halus dan sabar,

memenuhi hak-haknya sebagai suami istri.!!*

Karena hak suami merupakan kewajiban istri
dan sebaliknya hak istri merupakan kewajiban suami.

Kesabaran merupakan salah satu pengaruh adanya pengendalian emosi yang ada dalam
diri. Kemampuan untuk mengatur emosi tersebut sangat penting untuk dipraktikkan dalam
pernikahan. Suami harus menyadari bahwa dirinya membutuhkan istri yang senantiasa
membuatnya merasa nyaman dan tenteram, dipeluk rasa cinta dan kasih sayang. Sehingga
dengan kesadaran tersebut seorang suami ,yang merupakan kepala keluarga, dapat menghadapi
istrinya dengan kelembutan hati dan kesabaran.!!>

Tingkat kemampuan dalam mengelola emosi dapat memengaruhi tingkat kesabaran
seorang suami. Tinggi rendahnya tingkat kesabaran tersebut berpengaruh pada pemahamannya
terhadap sikap dan sifat istri. Dari pemahaman tersebut muncul sebuah penerimaan atas
perlakuannya yang pada akhirnya akan memaklumi segalanya. Sehingga dari pemakluman

tersebut terjalin sebuah hubungan harmonis yang dibalut dengan selimut sakinah mawaddah

wa rahmabh.

4, Pembahasan

11 Nayif ibn Ahmad Ahmad, Al-Lam’ah Fi Hukm Dharb Al-Zaujah, n.d., https://ketabpedia.com/-A-4aall/Jaess
4 53l pa-aSa/, hal. 2.

112 Muhammad ibn Idris Al-Syafii, Al-Umm (Iskandariyah: Daar al-Wafa, 2001), Vol. 6, hal. 290.

113 Muhammad ibn Ali Al-Arfaj, Al-Nikah Tsamratuhu Wa Fawaiduhu, n.d., https://www.noor-book.com/-—ts
o231 -4 a3 S-pdlf, hal. 46.

114 Muhammad ibn Ahmad Al-Zahabi, Al-Kabair, 2nd ed. (Ajman, Uni Emirat Arab: Maktabah al-Furgan,
2003), hal. 178.

115 Abdul Rauf Al-Munawi, Faidul Qadir Syarh Jami’ Al-Shaghir (Beirut: Daar al-Ma’rifah, 1972), Vol. 2, hal.
388.
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Emotional Intelligence (kemampuan mengendalikan emosi) merupakan salah satu
unsur yang sangat penting bagi suami istri, karena dengannya kelanggengan suatu ikatan
pernikahan akan terjaga. Selain itu, pemenuhan hak dan kewajiban yang ada dalam hubungan
pernikahan akan berjalan lancar.!'® Sehingga emotional intelligence berlaku bagi suami dan
istri secara bersamaan. Pasangan suami istri hendaknya selalu belajar meningkatkan
kemampuan mengatur emosinya agar kesabarannya juga semakin meningkat. Tidak hanya
fokus pada rasa kesal akibat kesalahan pasangan, tetapi juga mengingat kebaikan dan
pengabdian pasangan satu sama lain. Karena rasa cinta memiliki berbagai sebab, begitu pula
rasa kesal. Maka menjauhlah dari hal-hal yang menyebabkan kesal dan perbanyaklah
mengingat sebab-sebab yang membuat rasa cinta semakin bertambah.!!”

Namun, terkadang ada suami yang tidak begitu menghiraukan nasihat ini. Mereka
cenderung tidak dapat mengelola emosinya dengan baik dan berujung pada ketidaksabaran
dalam menghadapi istrinya. Sebagai contoh adalah adanya kasus pembunuhan istri yang
dilakukan oleh suami di Desa Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang, Jawa Tengah.
Penyebabnya adalah karena sang istri ingin segera pergi ke rumah orang tuanya untuk
melakukan /ive streaming pada aplikasi dream live, sedangkan sang suami masih memandikan
anak. Setelah itu terjadi cekcok mulut antara pasangan suami istri tersebut yang berakhir pada
penusukan korban (istri).!®

Penusukan tersebut didasari pada rasa kesal suami terhadap istrinya ketika cekcok dan
sang istri berbicara secara kasar pada suami. Sehingga membuat emosinya tersulut dan
mengambil keputusan untuk menusuk istrinya. Atas perbuatan ini, suami tersebut ditetapkan
menjadi tersangka dan dijerat dengan pasal 44 ayat 3 UU RI Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga atau Pasal 338 KUHP atas perbuatannya

(membunuh istrinya). Dengan ancaman hukuman maksimal lima belas tahun penjara.''”

116 Al-Sa’di, Bahjah Qulub Al-Abrar Wa Qurrah Uyun Al-Akhyar, hal. 111.

17 Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin, Syarh Arbain Nawawi Li Al-Utsaimin, 3rd ed. (Saudi: Daar al-Tsurayya,
2004), hal. 374.

118 Baktiawan Candheki, “Kronologi Suami Bunuh Istri Di Pemalang, Korban Awalnya Hendak ‘Live Streaming’
Di Medsos, Tapi Berujung Cekcok,” Kompas.com, 2022,
https://yogyakarta.kompas.com/read/2022/09/23/190200878/kronologi-suami-bunuh-istri-di-pemalang-korban-
awalnya-hendak-live?page=all, accessed 13/01/2025.

119 Ronald Seger Prabowo, “Kasus Suami Bunuh Istri Di Pemalang, Terungkap Pelaku Kesal Korban Live
Streaming 4 Jam Dalam Sehari,” suarajawategah.id, 2022,

33



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Kewajiban Meredam Emosi Bagi Suami
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Bidayatul Mutammimah; Nasrulloh

Dari peristiwa tersebut dapat diketahui adanya penyebab runtuhnya bangunan
keharmonisan dalam pernikahan, yakni tidak adanya pengelolaan emosi antara suami istri baik
emosi diri sendiri atau pasangannya. Dampaknya adalah timbulnya rasa tidak sabar, sehingga
cenderung mengambil keputusan yang tidak mengandung kebijaksanaan di dalamnya. Yang
terpikirkan hanyalah perlakuan istri yang dianggap kurang baik dan membuat kesal suami,
tidak ada lagi bayangan tentang kebaikan-kebaikan istri, baik dari segi fisik ataupun yang lain.

Oleh karena itu, hadis di atas merupakan nasihat bagi pasangan suami istri untuk dapat
menimbang sisi manis dan pahit dari pasangan secara adil. Dengan pertimbangan tersebut,
keduanya dapat saling memperlakukan dengan baik serta memenuhi hak dan kewajibannya
sesuai dengan tempatnya.'?° Jika sang istri melakukan kesalahan yang membuat suami emosi,
sebaiknya ia meredam emosinya dan memaatkannya dengan lapang dada, tanpa melupakan
untuk memberikan nasihat agar sang istri dapat memperbaiki sikapnya. Terkait hal ini terdapat

syair Arab karangan Ibn Nbath al-Mishri yang berbunyi: diwlzs &ils # aslh iy i Lauzdl 131

1

(jika sang kekasih datang dengan satu kesalahan, maka segala kebaikannya ™'ads _a.lu

mengundang beribu pemaafan).

D. KESIMPULAN

Dari proses pengkajian hadis dan implementasi tentang pentingnya meredam emosi
suami terhadap akhlak istri, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut merupakan pedoman bagi
suami istri untuk menciptakan kepuasan dalam pernikahan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara mengelola kesabaran dan mengendalikan stabilitas emosi ketika terjadi ketidakcocokan
perilaku istri. Dengan pengelolaan kesabaran dan pengendalian emosi tersebut, hubungan baik
antara suami istri akan selalu terjaga. Meskipun hadis tersebut hanya menyebutkan pihak laki-

laki, pada dasarnya sikap pengendalian emosi perlu dilakukan oleh kedua belah pihak.

https://jateng.suara.com/read/2022/09/22/185155/kasus-suami-bunuh-istri-di-pemalang-terungkap-pelaku-kesal-
korban-live-streaming-4-jam-dalam-sehari?page=2, accessed 13/01/2025.

120 Al-Sa’di, Bahjah Qulub Al-Abrar Wa Qurrah Uyun Al-Akhyar, hal. 111.

21 lbn Nbath al-Mishri, “Da’ Min Syafi’in Shuhbatun Ma Adznabat,” al-Diwan, n.d.,
https://www.aldiwan.net/poem19188.html#.
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Pernikahan adalah hubungan yang menuntut hak dan kewajiban satu sama lain antara suami
dan istri.

Setelah mengetahui bahwa upaya mengelola emosi merupakan fondasi untuk
kelanggengan hubungan pernikahan, hal yang perlu dielaborasi terkait dengan pembinaan
keluarga sakinah adalah kajian mengenai nasihat pernikahan. Nasihat ini akan menjadi bekal
bagi pasangan pengantin baru untuk menjalani bahtera rumah tangga. Baik secara tematik
(nasihat pernikahan) maupun secara spesifik, contohnya adalah nasihat untuk selalu taat
kepada suami selama tidak menjurus pada kemaksiatan, dengan merujuk salah satu hadis

tentang kewajiban istri dan hak suami.
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ABSTRACT

The anomaly of istidlal is to show the existence of istidlal deviations in ruling with a religious texts

study. Muslim feminists raise the figure of ‘Aisha radhiallahu ‘anha as a figure of women's

emancipation in their writings, because it is considered to have a large contribution to gender issues,

especially in the events of the Jamal War. However, in arguing with Aisha's role as a leader in the

Jamal War, there are anomalies. The purpose of this study is to explain and analyze the takhrij of the

hadith prohibiting women as leaders and its explanation as well as the anomalous side of the Jamal
War istidlal on the permissibility of female leadership. This paper uses a qualitative approach with the
type of library research and presents it in a descriptive analytical manner. The results showed that the
hadith of Abu Bakrah and the hadith of Hau'ab are authentic hadiths and the content of the hadith of
Abu Bakrah and the hadith Hau’ab contain the meaning of prohibiting female leadership. Jamal War’s
anomalies on the permissibility of female leadership: first, 'Aisha’s desire to return home. Secondly,

'Aisha’s departure to Basra was not to fight but to reconcile between the two warring camps. Third,

the disapproval of the Companions such as Abu Bakrah and Umm Salamah towards 'Aisha’s ijtihad.

Fourth, there is Aisha's regret for the tragedy of Jamal War.

Keywords: Anomaly; Hadith; Female Leadership.
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ABSTRAK

Anomali istidlal adalah menunjukkan adanya penyimpangan-penyimpangan ber-istid/ial dalam
berhukum dengan suatu kajian nas keagamaan. Feminis muslim mengangkat sosok ‘ Aisyah radhiallahu
‘anha sebagai figur emansipasi perempuan pada tulisan-tulisan mereka, karena dinilai memiliki andil
besar terhadap isu gender, khususnya pada peristiwa Perang Jamal. Namun, berdalil dengan peran
‘Aisyah sebagai pemimpin pada Perang Jamal memiliki anomali-anomali. Tujuan dari penelitian ini
adalah memaparkan dan menganalisis fak#irij hadis larangan menjadikan wanita sebagai pemimpin dan
penjelasannya serta sisi anomali istid/al Perang Jamal terhadap bolehnya kepemimpinan wanita.
Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian /ibrary research dan
memaparkannya secara deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis Abu Bakrah dan
hadis Hau’ab adalah hadis sahih dan kandungan hadis Abi Bakrah dan hadis Hau’ab mengandung
makna larangan kepemimpinan wanita. Anomali istidlal Perang Jamal terhadap bolehnya
kepemimpinan wanita: pertama, keinginan ‘ Aisyah untuk kembali ke rumah. Kedua, keluarnya ‘ Aisyah
menuju Bashrah bukan untuk berperang melainkan untuk mendamaikan antara dua kubu yang bertikai.
Ketiga, ketidaksetujuan para Sahabat seperti Abu Bakrah dan Ummu Salamah terhadap ijtihad
‘Aisyah. Keempat, terdapat penyesalan ‘Aisyah terhadap tragedi Perang Jamal.

Kata kunci: Anomali; Hadis; Kepemimpinan Wanita.

A. PENDAHULUAN

Anomali secara kebahasaan adalah ketidaknormalan, penyimpangan dari normal dan
kelainan.'?* [stidlal adalah pengambilan dalil untuk menetapkan suatu hukum. Adapun dalil
terbagi menjadi dua; pertama, dalil yang muttafaq yakni Al-Qur’an, Hadis, I[jmak dan Kias.
kedua, dalil yang mukhtalatf'yakni Istihsan, ‘Urt, Istishab, al-Maslahah al-Mursalah, Sad al-
Dzari’ah, Syar’u man Qoblana dan Qoul al-Shahabi. Sehingga anomali istidlal adalah adanya
penyimpangan-penyimpangan dalam beristidlal dalam berhukum dengan suatu kajian nash

keagamaan.

Kepemimpinan perempuan merupakan salah satu dari beberapa propaganda yang

disuarakan oleh kaum feminis. Berangkat dari ketidakpuasan dari praktik paham patriarki

122 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2008), hlm 75.
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yang menjamur di masyarakat, lahirlah gerakan feminisme untuk mengampanyekan hak-hak

kaum wanita dalam segala aspek kehidupan yang dinilai merugikan dan menghargai mereka.

Gerakan feminisme, sejak lahirnya hingga saat ini, telah banyak melahirkan aktivis
dengan berbagai pemikiran yang mengandung nilai-nilai kesetaraan gender. Usaha dan upaya
dikerahkan untuk mengatasi ketimpangan gender, khususnya yang berkaitan dengan
kepemimpinan wanita. Namun, usaha dan upaya mereka terhambat dengan kajian nash

keagamaan yang berasal dari sumber normatif kedua umat Islam, yaitu hadis nabawiyah.

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah (671 M) pada saat Perang Jamal, yang

dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dalam sahihnya,'*® yang berbunyi:

Goo nae 1K B0l (4285 A8T:00 BK5 ) 52 i o D38 W0 (i) {5 Lkt Bis
05 a B0 Jamdl Gliial 3ol O 838 K Ga3 Jazdl AT plig asle A e 4 Jols
1535 538 2La3 51 10 38 Sy el 15800 05 « (B AT BT g aide 1 oo 1 gy 35
.<<§E.23\ fo.i).oi
Artinya: Dari Utsman bin Haitsam dari ‘Auf dari Hasan dari Abi Bakrah berkata:
Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu kalimat yang
pernah aku dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada waktu
Perang Jamal. Tatkala aku hampir bergabung dengan para pasukan Perang Jamal
lalu berperang bersama mereka. Dia berkata: Tatkala ada berita sampai kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa bangsa Persia mengangkat putri Kisro
menjadi raja, beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “suatu kaum itu

tidak akan beruntung apabila mereka menyerahkan kepemimpinan mereka kepada
wanita’.

Hadis ini pun dinilai sahih karena telah memenuhi persyaratan hadis sahih yang telah
ditetapkan oleh para muhadisin. Namun hadis ini diragukan kesahihannya oleh feminis muslim

karena dinilai mendiskreditkan hak-hak perempuan dan dicurigai sebagai bias gender.

Sebagai gantinya, feminis muslim mengangkat sosok ‘Aisyah radhiallahu ‘anha
sebagai figur emansipasi perempuan pada tulisan-tulisan mereka, karena dinilai memiliki andil

yang besar terhadap isu gender, khususnya pada peristiwa Perang Jamal. Namun, dalam

123 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Shohih al-Mukhtashor min
Umuri Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi (Cet. II; Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, 1419 H), no. 4425.
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berdalil dengan peran Aisyah sebagai pemimpin pada Perang Jamal terdapat anomali.
Berdasarkan hal tersebut, tema ini penting untuk dikaji lebih lanjut agar dapat memaknai
kejadian Perang Jamal dengan benar, disamping belum adanya artikel dengan judul yang

serupa.

Peneliti dalam tulisan ini akan memaparkan dan menganalisis tak#rij hadis larangan
menjadikan wanita sebagai pemimpin dan penjelasannya serta sisi anomali 7stid/al Perang

Jamal terhadap bolehnya kepemimpinan wanita.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha memahami dan memaknai
kejadian Perang Jamal secara komprehensif. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada kejadian
Perang Jamal semata, namun kejadian setelahnya. Metode penilitian ini menggunakan studi
kepustakaan (/ibrary research) untuk menelusuri literatur-literatur sejarah seputar Perang
Jamal dan apa yang terjadi setelah itu di kalangan para sahabat. Jenis data pada penelitian ini
menggunakan data primer sebagai objek penelitian dengan mengumpulkan kitab-kitab, jurnal-
jurnal, serta literatur yang berkaitan dengan judul penelitian, kemudian menganalisisnya

secara sistematis dan objektif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Takhrij Hadis Larangan Menjadikan Wanita Sebagai Pemimpin dan Penjelasannya

a. Hadis larangan wanita menjadi pemimpin

ol A6 Al A (322 AT 0E BSG  H2 il (b (a5 BEs (il {5 s S
Bhal pdiyal 1515 553 2145 11015 (S 4 1834 Lioye &1 s 4ide & oo (o3 A% &

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Bakrah, beliau berkata: Sungguh Allah telah
memberikan manfaat kepadaku dengan suatu kalimat pada waktu Perang Jamal,
tatkala sampai kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa orang Persia
dipimpin oleh seorang anak perempuan putri raja Kisra, beliau berkata: “suatu
kaum tidak akan beruntung jika dipimpin oleh seorang wanita.
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Hadis ini sahih diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ahmad, al-Tirmidzi dan al-Nasa’i.
Kesahihan hadis ini tidak perlu diragukan lagi mengingat kedudukan Shohih al-Bukhari di
kalangan Muhadditsin yang merupakan kitab paling autentik setelah Al Qur’an. Hadis ini
diriwayatakan di Sahih Bukhari pada dua tempat, yaitu di kitab A/-Maghozi dan kitab A/-
Fitan.

Hadis di atas, menurut Al-San’ani, merupakan larangan kepemimpinan wanita dalam
urusan umum. Hal itu dikarenakan terdapat dalam hadis yang mengabarkan tentang
ketidaksuksesannya suatu urusan yang dipimpin oleh wanita. Oleh karena itu, mereka dilarang
untuk menggapai ketidaksuksesan dan diperintahkan untuk mencari sebab-sebab yang bisa

menghantarkan mereka menuju kesuksesan.'*

Menurut hadis di atas, makna tekstual hadis ini memberikan penjelasan bahwa tidak
boleh sama sekali diberikan tanggung jawab pemerintahan kepada wanita berdasarkan
pendekatan historis (asbab al-wurud) hadis ini, yaitu pengangkatan wanita sebagai pimpinan
(ratu).'” Teks hadis ini pertama kali dimunculkan oleh sahabat Nabi, Abi Bakrah radhiallahu
'anhu, ketika ia menolak tunduk pada kepemimpinan Aisyah radhiallahu 'anha menjelang
Perang Jamal antara pasukan Aisyah radhiallahu 'anha, istri Nabi, dan Ali bin Abi Thalib,
menantu sekaligus keponakan Nabi. Hadis tersebut lahir dalam konteks politik yang sangat

dramatis di mana umat Islam harus memilih di antara dua orang kesayangan Nabi.!?¢

b. Hadis Hau’ab

@

Jasdl oo G8HT gt 24T asli) s adle Al Lo 1 U U5 08 iz 3l 23
8135 "8 a0 938 o 58 58 LayLiad (23 Lseed (2 LR (3> LIS iAaind 38 a3l

:’LLB_:T itjl."??é 4)‘3{\3‘
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas beliau berkata: Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda kepada istri-istrinya, “Kalaulah aku tahu siapa di
antara kalian itu pemilik unta Adbab, lantas ia keluar hingga anjing-anjing

124 Muhammad bin Ismail bin al-Shan’ani, Subul al-Salam (Dar al-Hadis), jld. 2, hlm. 575-576.

125 Sulaemang L, "KEPEMIMPINAN WANITA DALAM URUSAN UMUM (Hadis Abi Bakrah)," A/-
MUNZIR, Vol. 8, No. 1 (2018): 123.

126 Bahar, M. Syaeful, "Pembatasan Kepemimpinan Perempuan (Kritik Terhadap Hadist Misoginis),"
Muwazah, Vol. 1, No. 2 (2009): 131-132.
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Hau’ab menggonggong. Banyak orang terbunuh di samping kanan dan kirinya,
dan dia sendiri selamat setelah sebelumnya hampir terbunuh.”

Hadis ini sahih diriwayatkan oleh al-Bazzar. Ibnu Hajar'*’ dan al-Haitsami'*®
menyatakan bahwa perowi pada hadis ini keseluruhanya adalah ¢sigot. Hadis ini disahihkan
juga oleh Al-Albani pada A/-Shahihah."” Hau’ab adalah tempat di antara Meckkah dan
Bashrah, dan tempat tersebut dilalui oleh ‘Aisyah tatkala beliau menuju Bashrah pada waktu

Perang Jamal."°

Hadis ini merupakan bentuk peringatan, pencegahan, dan teguran dari Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada istri-istri beliau yang nantinya akan mengalaminya.
Beliau tidak ingin salah seorang dari istrinya mengalami kejadian di mana banyak orang yang
akan terbunuh di kanan-kirinya. Oleh karena itu, beliau memberi tanda dengan gonggongan
anjing Hau’ab; jika mendengar gonggongan-gonggongan anjing Hau’ab tersebut hendaknya
tidak melanjutkan perjalanan dan kembali pulang. Pada mulanya, tidak disebutkan secara
spesifik siapa di antara istri-istri beliau yang akan mengalaminya, hingga tiba hari di mana
kejadian yang disabdakan Rasulullah benar-benar terjadi, dan ternyata istri beliau yang

disebutkan dalam hadis tersebut adalah Ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ketika dalam perjalanan menuju Bashrah, melewati tempat
tersebut, sehingga hadis ini memiliki kaitan yang erat dengan kejadian Perang Jamal. Kejadian
Perang Jamal dianggap sebagai bukti sejarah Islam yang menampilkan sosok ‘Aisyah sebagai
pemimpin wanita dalam peristiwa tersebut. Kaum feminis sering merujuk pada kejadian ini
ketika membahas tentang kepemimpinan wanita dalam Islam. Di sisi lain, hadis ini
menunjukkan banyaknya korban dalam Perang Jamal, yang mengindikasikan ketidaksuksesan

kepemimpinan wanita.

127 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Fath al-Bari Syarh Shohih al-Bukhari (Beirut: Dar al-
Ma’rifat, 1379 H), jid. 13, hlm. 55.

128 Ali bin Abi Bakar al-Haitsami, Mujma’ al-Zawaid wa Manba’ al-Fawaid (Kairo: Maktabah al-
Qudsi, 1414 H), jld. 7, him. 234.

129 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Shahihah wa Syai’ min Fighiha wa
Fawaidiha (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1415 H), jld. 1, hlm. 853.

130 Al-Mubarak bin Muhammad Ibn al-Atsir, A/-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar (Beirut: Al-
Maktabah al-Ilmiyah, 1399 H), jld. 1, hlm. 456.
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Jika diperhatikan dengan seksama, kejadian Perang Jamal yang dipimpin oleh ‘Aisyah
sebenarnya semakin menguatkan hadis Abi Bakrah tentang ketidaksuksesan kepemimpinan
wanita, mengingat banyaknya umat Muslim dan sahabat yang tewas akibat peristiwa tersebut,

yang tentu saja sangat merugikan kaum Muslimin.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis Abu Bakrah dan hadis Hau’ab
adalah hadis yang sahih. Kandungan kedua hadis tersebut mengandung makna larangan

terhadap kepemimpinan wanita.

2. Anomali Istidlal Perang Jamal Terhadap Bolehnya Kepemimpinan Wanita

Anomali yang dimaksud di sini adalah terjadinya kekeliruan dalam memaknai kejadian
Perang Jamal yang dipimpin oleh ‘Aisyah (678 M), khususnya dalam masalah kepemimpinan
wanita. Berikut adalah beberapa hal yang menjadikan ketidakabsahan berhujah dengan Perang

Jamal sebagai pembenaran untuk kepemimpinan wanita:
a. Keinginan ‘Aisyah untuk kembali ke rumah

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, Ahmad dan yang lainnya:

,,,,,,,
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O 25 52 U (e (razsd AN I OIS . lpadl 2 Ll s (831 T 1B edaws ayle <
Artinya: Bahwasanya ‘Aisyah berkata: ketika beliau tiba di Hauab, beliau
mendengar gonggongan anjing-anjing, lantas beliau berkata: sepertinya aku
harus pulang. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda
kepada kami: salah satu dari kalian akan mendengar anjing-anjing Hauab. Lantas

al-Zubair berkata kepada ‘Aisyah: Apakah anda kembali? Semoga Allah Azza
wa jalla mempersatukan orang-orang di tangan anda.

Isnadhadis ini adalah sahih dan tidak ada masalah pada teks hadisnya. Hal ini berbeda
dengan pendapat Profesor al-Afghani yang menyatakan bahwa inti dari kandungan hadis

menunjukkan bahwa ‘Aisyah—semoga Allah meridhoinya—seharusnya kembali setelah
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mengetahui bahwa beliau telah tiba di Hawab. Namun, hadis tersebut menunjukkan bahwa
beliau tidak kembali, dan ini dianggap tidak pantas untuk dikaitkan dengan Ummul Mukminin.
Jawaban kami terhadap hal itu adalah bahwa tidak semua yang sempurna cocok untuk mereka,
karena kesempurnaan hanya milik Allah.

Kami meyakini bahwa pemberontakan Ummul Mukminin adalah sebuah kesalahan dari
pokoknya. Oleh karena itu, beliau berkeinginan untuk kembali setelah mengetahui terbuktinya
nubuat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika di Hauab. Namun, al-Zubair radhiallahu
‘anhu meyakinkannya untuk tidak kembali dengan ucapannya, “Semoga Allah mempersatukan
orang-orang di tangan Anda”. Kami juga meyakini bahwa beliau (al-Zubair) mungkin juga

salah dalam hal itu.!!
b. Tujuannya bukan untuk berperang

Keluarnya ‘Aisyah menuju Bashrah bukan untuk berperang, dan tidak bermaksud
untuk menyibukkan diri dengan politik atau memimpin suatu faksi politik. Beliau tidak keluar
untuk berperang maupun untuk memimpin pasukan berperang; sebaliknya, beliau keluar

untuk mendamaikan antara dua kubu yang bertikai.?

Perang Jamal terjadi di luar kehendak mereka, yaitu ketika ‘Ali, Thalhah, dan al-Zubair
saling mengirim utusan dengan maksud untuk bersatu. Mereka sepakat bahwa ketika memiliki
kemampuan, mereka akan menuntut para pembunuh ‘Utsman, para komplotan tersebut.
Namun, para pembunuh itu merasa cemas dan menyerang tentara Thalhah dan al-Zubair.
Ketika hal ini terjadi, Thalhah dan al-Zubair mengira bahwa ‘Ali menyerang mereka, sehingga
mereka menyerang balik untuk bertahan dan membela diri. ‘Ali pun berpikir bahwa mereka
menyerangnya, sehingga dia juga menyerang balik untuk bertahan. Begitulah fitnah terjadi,
tanpa pilihan mereka dan bertentangan dengan kehendak mereka. Sementara itu, ‘Aisyah kala

itu berada di atas untanya, tidak ikut berperang dan tidak memerintahkan untuk berperang.!**

31 Al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, jld. 1. Hlm. 854.

132 Ahmad bin ‘Abd al-‘ Aziz al-Hushoin, A/-Mar’ah al-Muslimah amam al-Tahaddiyat (Cet. I; Riyadh:
Dar al-Mi’raj al-Dauliyyah, 1418 H), hlm. 91.

133 Ibnu Taimiyah, Minhaj al-Sunnah, jld. 4, him. 317.
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c. Tidak setujunya sahabat terhadap ijtihad ‘Aisyah

Peristiwa Perang Jamal tidak lepas dari pro dan kontra di kalangan sahabat itu sendiri.
Adapun sahabat yang mendukung peristiwa tersebut berdiri di barisan bersama dengan
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha. Sedangkan beberapa sahabat tidak setuju dengan keputusan
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha sehingga tidak ikut masuk ke dalam barisan beliau menuju

Bashrah.

Di antara sahabat yang tidak setuju dengan keputusan ‘Aisyah adalah; pertama, Abu
Bakrah radhiyallahu ‘anhu yang dengan tegas menolak ajakan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha.
Ajakan dari ‘Aisyah itu mengingatkannya terhadap sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
sekitar 25 tahun sebelum terjadi Perang Jamal yaitu hadis /an yuflih qoumun wallaw amrohum

imroah. Dengan begitu Abu Bakrah tidak ikut bersama dengan ‘ Aisyah menuju Bashrah.

Kedua, Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, mengetahui bahwa ‘Aisyah akan keluar menuju Bashrah. Beliau kemudian menulis
sebuah surat yang ditujukan kepada ‘Aisyah, agar beliau mengurungkan niatnya untuk pergi
ke Bashrah. Dalam surat tersebut, beliau menegaskan bahwa keluarnya ‘Aisyah ke Bashrah

sama saja dengan menodai kehormatan hijabnya.’*

Demikian juga sahabat lainnya, seperti Sa’id bin ‘Ash dan Mughirah bin Syu’bah, yang
menasihati Ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha untuk tidak pergi ke Bashrah dan
lebih baik kembali ke rumahnya. Ada pula ‘Abdullah bin Umar yang telah menasihati Ummul
Mukminin dan memerintahkannya untuk tetap tinggal di rumah dan menahan diri dari keluar
untuk menuntut balas atas kematian ‘Utsman. Begitu juga dengan Ali bin Abi Thalib yang

mengirimkan pesan kepada ‘Aisyah dengan isi yang serupa.

Demikian juga sahabat yang lain seperti Sa’id bin ‘Ash dan Mughirah bin Syu’bah yang juga
menasihati Ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha untuk tidak keluar menuju Bashrah
dan kembali ke rumahnya lebih baik daripada keluarnya. Ada juga ‘Abdullah bin Umar yang

telah menasihati Ummul Mukminin dan memerintahkannya untuk tetap tinggal di rumah dan

134 Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz al-Hushoin, A/-Mar’ah al-Muslimah Amam al-T ahaddiyat, hlm. 90.
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menahan diri untuk tidak keluar rumah untuk menuntut balas kematian Utsman. Begitu juga

135

dengan Ali bin Abi Thalib yang menulis pesan ke ‘Aisyah dengan isi yang serupa.
d. Penyesalan Aisyah

Tragedi Perang Jamal yang terjadi tidak hanya meninggalkan bekas luka mendalam
bagi pengikutnya, tapi juga pemimpin dari pasukan tersebut yaitu ‘Aisyah radhiallahu ‘anha.

Dia sangat menyesali keputusanya kala itu sebagaimana yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi,'3

A 58 &1 88 g Jas! a3 aygind s 5yiadl J) lius Je &K G100 Saai 40k T cs ¥
i
Artinya; Dan tidak diragukan lagi bahwa ‘Aisyah benar-benar sangat menyesali

perjalanannya ke Bashrah dan kehadiran beliau pada hari Jamal. Dan beliau tidak
mengira akan terjadi seperti apa yang sudah terjadi

Itulah ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ibunda orang-orang yang beriman. Dengan segala
keutamaannya, beliau berijtihad; namun, ijtihad beliau merupakan ijtihad yang salah. Ini
menjadi bukti bahwa beliau juga termasuk manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan. Oleh
karena itu, sebagai muslim yang bijak, hendaknya kita memposisikan beliau pada

kedudukannya tanpa mengurangi maupun melebih-lebihkannya.

1) Ungkapan rasa sesal ‘Aisyah kepada Ibnu Umar
Di antara bentuk penyesalan ‘Aisyah atas terjadinya Perang Jamal yang pernah
terekam dalam sejarah adalah rasa sesal yang pernah beliau ungkapkan kepada Ibnu Umar. Hal
ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Abdil Bar."*’” ‘Aisyah berkata kepada Ibnu Umar:
“Wahai Aba Abd al-Rahman, apa yang mengahalangimu untuk mencegah kepergianku (pada
saat Perang Jamal)?” Ibnu Umar menjawab, “aku melihat ada seseorang yang benar-benar

menguasaimu, dan aku berpikir engkau tidak mungkin menyelisihinya”. Yang dimaksud di sini

135 Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz al-Hushoin, A/-Mar’ah al-Muslimah Amam al-Tahaddiyat, hlm. 91-92.

136 Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Siyvar A ’lam al-Nubala’ (Kairo: Dar al-Hadis, 1427 H), jld. 3,
hlm. 452.

137 Yusuf bin Abdullah al-Qurthubi, A/-Isti’ab fi Ma rifat al-Ashab (Cet. I; Beirut: Dar al-Jail, 1412
H), jld. 3, him. 910.
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adalah Abdullah bin al Zubair. ‘Aisyah kemudian berkata: “Jika Anda melarang saya, saya

tidak akan keluar”.

Hal yang senada juga disampaikan oleh al-Zaila’i'*® tanpa tambahan “dan aku berpikir

engkau tidak mungkin menyelisihinya”.
2) Tangis ‘Aisyah setiap kali mendengar QS. Al-Ahzab: 33
Allah Ta’ala berfirman,

o3 Hlalal) 258 5255 Y5 5855 3 0%
Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu.
Diriwayatakan di tafsir Al-Qurtubhi'*’, pada pembahasan Q.S al-Ahzab: 33, ats-Tsa’labi (429

H) dan yang lainnya menyebutkan:
lplas 5 B> (S35 41 odd B8 13) B3 e Dl (o2 4831 &

Artinya: Bahwasanya ‘Aisyah radhiallahu ‘anha setiap membaca ayat ini maka
beliau akan menangis hingga tangisnya membasahi khimarnya.

Berdasarkan interpretasi di atas dapat dipahami bahwa dahsyatnya penyesalan yang
mendera terhadap ‘Aisyah (678 M) setiap kali beliau mendengar ayat itu. Maka apakah masih
pantas untuk berdalil dan berAujjah dengan kejadian yang aktor utamanya saja menyesali
keputusannya waktu itu. Berdasarkan interpretasi di atas, dapat dipahami bahwa dahsyatnya
penyesalan yang dialami oleh ‘Aisyah (678 M) setiap kali beliau mendengar ayat tersebut.
Maka, apakah masih pantas untuk berdalil dan berhujah dengan kejadian yang aktor utamanya

saja menyesali keputusannya pada waktu itu?

3) Tangis ‘Aisyah

138 < Abdullah bin Yusuf al-Zaila’i, Nashbu al-Rayah li Ahadits al-Hidayah ma’a Hasyiyatihi Bughyati
al-Alma’i fi Takhriji al-Zaila’i (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1418 H) jld. 4. hlm 70.

139 Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthubi, A/-Jami’ Ii Ahkami al-Qur’an (Kairo: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1384 H) jld. 14. him 181.
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Disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah pada kitab Minhajussunnah'®,

Lrspd @ &1 2oy Cnaled) s Dol wim) 355 Wllg ( JUiad 25585 s Uslal 1 Bste (3
G5 S8 Lagpd E585 13 L38B L Jof G ol 5 1 d Lad | G5 8 el 2l Bl

aplas 33
Artinya: Sesungguhnya ‘Aisyah (678 M) tidak memerangi dan tidak keluar untuk
berperang, akan tetapi beliau keluar dengan tujuan mendamaikan antara dua kubu
kaum muslimin, dan beliau pun mengira keluarnya pada saat itu (Perang Jamal)
adalah untuk kepentingan dan kebaikan umat Islam, namun kemudian hari
menjadi jelas baginya bahwa tidak pergi keluar lebih baik, maka setiap beliau

mengingat kejadian tersebut maka beliau akan menangis sampai membasahi
kerudungnya.

4) Permintaan ‘Aisyah agar dimakamkan di Baqi’
Di antara bentuk penyesalan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha adalah rasa sesal dan malu
yang beliau alami sehingga beliau merasa tidak pantas untuk dikuburkan di kediaman beliau
bersama Rasulullah dan kedua sahabatnya yaitu Abu Bakar dan Umar. Yaitu sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Hakim.'*' * Aisyah radhiallahu ‘anhaberkata;
peially 20815 421551 35 5831 B0 s il Al Jio b oy a3 23051 )

Sesungguhnya aku telah melakukan kebid’ahan setelah kepergian Rasulullah,
kuburkan aku bersama dengan istri-istri beliau yang lain, maka beliaupun
dimakamkan di Baqi

Imam Adz-Dzahabi mengatakan yang dimaksud dengan bid’ah pada ucapan ‘Aisyah
adalah “perjalanannya pada saat Perang Jamal, dan sesungguhnya beliau sangat menyesal dan

telah bertaubat dari perbuatan tersebut.”'*?

Bahkan ‘Aisyah mengakui bahwa keputusan yang beliau pilih merupakan suatu
tindakan bid’ah yang seharusnya ditinggalkan, sehingga beliau bertaubat dan sangat

menyesalinya. Oleh karena itu, beliau berwasiat agar kelak tidak dimakamkan di kediamannya

140 Ahmad bin Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah fi Naqdhi Kalami al-
Syi’ah al-Qodariyah (Jami’ah Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah, 1406 H) jld. 4. hlm 316.

14 Muhammad bin Abdillah Al-Hakim al-Naisaburi, A/-Mustadrak ‘ala al-Shahihain (Cet. I; Beirut:
Al-Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1411 H), no. 6717.

192 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, jld. 3, hlm. 462.
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bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ayahandanya, melainkan agar
dimakamkan di Baqi’ bersama istri-istri Rasulullah yang lainnya.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa: perfama, adanya keinginan ‘Aisyah untuk
kembali ke rumah; kedua, keluarnya ‘Aisyah menuju Bashrah bukan untuk berperang, tetapi
beliau keluar untuk mendamaikan antara dua kubu yang bertikai; ketiga, ketidaksetujuan para
sahabat terhadap ijtihad ‘Aisyah, seperti Abu Bakroh dan Ummu Salamah; keempat, terdapat
penyesalan ‘Aisyah terhadap tragedi Perang Jamal.

D. KESIMPULAN

Dalam kajian ini, dapat disimpulkan beberapa poin penting terkait hadis dan peristiwa
yang melibatkan ‘Aisyah dalam Perang Jamal:

1. Hadis Abu Bakrah dan hadis Hau’ab adalah hadis sahih. Kandungan hadis Abu Bakrah
dan hadis Ibnu Abbas mengandung makna larangan terhadap kepemimpinan wanita.

2. Anomali istidlal Perang Jamal terkait bolehnya kepemimpinan wanita terdiri dari:
pertama, keinginan ‘ Aisyah untuk kembali ke rumah; kedua, keluarnya ‘ Aisyah menuju
Bashrah bukan untuk berperang, tetapi untuk mendamaikan antara dua kubu yang
bertikai; ketiga, ketidaksetujuan para sahabat terhadap ijtihad ‘Aisyah, seperti Abu
Bakroh dan Ummu Salamah; keempat, terdapat penyesalan ‘Aisyah terhadap tragedi

Perang Jamal.
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ABSTRACT

One of the most important elements in authored works is the inclusion of Muqoddimah or introduction.
These introductions explain the reason for composing the book, the conditions adhered to by the
author, the methodology followed in organizing the book's content, and the sources upon which the
author relied. As the saying goes, "Hidden treasures lie within corners. " Among the hadith compilations
where the author gave considerable attention to the introduction is Al-Arba‘in fi Mabani al-Islam wa
Qawa ‘id al-Ahkam, widely known as Al-Arba‘in al-Nawawiyyah. Despite this, the introduction has
received little attention from the commentators of the book, who have largely neglected its unique
issues and significant benefits. In some editions of the book, the introduction is even omitted. This
situation, concerning a book of such great value to both the general public and scholars, specially as it
serves as a cornerstone for anyone seeking to begin their understanding of Islamic jurisprudence,
motivated the researcher to examine the disputed hadith-related issues that Imam Nawawi hinted at in
his introduction but were largely overlooked by many commentators. To address this issue, the
researcher employed a qualitative, objective methodology by focusing on specific topics and analyzing
them. The researcher utilized a library-based research approach, relying on documented books,
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academic studies, articles, and other scholarly works related to the subject. The findings of the research
revealed three key issues: The debate over whether Prophetic Hadith is among the Jawami‘ al-Kalim,
The dispute regarding the authenticity and ruling of the Hadith: "Whoever preserves for my Ummah
forty Hadiths..."; The ruling on acting upon weak Hadiths in virtuous deeds (Fada’il al-A ‘mal).

Keywords: Khilafiyah Problems, Hadith, Muqgoddimah, al-Arba'in al-Nawawiyyah.
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ABSTRACT

This study examines five Hadiths from the Hisn al-Muslim (Fortress of the Muslim) collection of
morning and evening dhikr, which were classitied as weak by Shaykh al-Albani. The aim of the research

is to explore the degree of authenticity or weakness of each of these Hadiths. This is a library-based
research that relies on written sources to collect data using observation and comparison methods. The
data is presented through a descriptive qualitative approach, accompanied by diagrams, which are used
to illustrate the findings. The methodology involves collecting the various chains of transmission

(turuq al-hadith), analyzing them, and tracing the convergence points of the chains using isnad trees.

The study also examines the conditions of the narrators, compares the difterent narrations in terms of
their chains and content, and searches for supporting evidence to prioritize among conflicting
narrations. The findings of the study reveal the following: The first Hadith is weak, with all its chains
containing deficiencies, The second Hadith is weak but reaches the level ofhasan (good) due to support
from a sound narration; The third Hadith is authentic as a mawquf (attributed to a companion)
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narration from Abu al-Darda’, and it holds the ruling of a marfui * (attributed to the Prophet). Its text
contains an additional phrase that some scholars found problematic, but the stronger opinion is to
accept it; The fourth Hadith is weak, but the dhikr it contains is authentically established through two
sound narrations; The fifth Hadith is weak due to a break in two points within its chain of transmission.

Keywords: dhikr; narration; hadith extraction; Hisn al-Muslim; al-Albani.

Sexdl jaskle

LY il Lele @S> @il (riam> QLS 3 sladly 7 luall HE3T @ Coolal aus (e Aulys cumdl |ia aud
soban e datay LuaSe Ly cmdl s g Laaisg dm Egals¥l ells (e IS Ay BLASTL| ) ey canially
gbaels Ligyaa LS Lidimy Ll libidl (aye § putseiuns 2lally alasHILl ghals 45biky (e Jgunmel] 2535
By sy L9y SLisl) Byl atla (oo el 08 Lmayeiy apalo¥l Blo pramy Ul ey dmilis a5 44 ool
Sblodl mems 818 e tmdly e e Sliloydl o 35lLL alall @3 8lodl Jlgal e comdl @3 sbiy]
oSy s LN Cpamlly Canis (e olies ¥ Allg) ararg capais Jo¥1 ozl o el (o aSauls. As,laal
@9 2l @S> g syl T e s ig890 ST Cimdly (Amimis Ll sabianeY el d2ys J) G A
iz (g9 bl dud 3ylall Sy Canis ml ) Cazlly Llsud ma g slalall (amy LIS ATl 83015 dita

dukices (30 (nasdga 3§ LaaY Camis el Eauzdls.

LY el ppas t el ¢2ylg, ) ¢ IS Ao Lial | LS.

deuall .l

codl dals 1

76



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Q193831 1531 Gy LT ) el JL3 ¢ Jlady il 0,3 el J) creall L ity &) asdliall Jlae¥ Ll oy o]
oAl dzynl @2 5o Ul S5 e iy GBS J155 Y elang dele il o (il JBg ([47 1al3o¥1] {1508 1585

. 2054_?_‘_‘° C)'."ﬁ

Gzsill) 20U of coue ol (3lSa ol (olazs B GI1 HEINN g8 Bl Ly conae suay s Vg ( Jlg (sladg

LY am‘gq.mtmbf@jwqm@@ﬂu;\my\ﬁuﬁ‘ﬁu\; WESTE S PRLEF SR A I O> (E-PA

Ol ey &1 SEIY @l (e 8 sdag pgs IS §yid (S elaadly 7 Luall HE3T Bugall S clls (g

(8 2055 ey o) sl Jgd Lo cLpd st Allg Loy i e A1 s By tllaTy Lalacly coall Lple Lol
[39:3] {Gpad) i85 uadidl golle (i3 8155 wazmy 70205} iailmsns 4lsBy ([130 :4b] (o (i85 puaddl gl
Ol Gon 1) 25T 2l it 85 510601 850in oo JIa5 81 (53805 035 a0 1281 (9 ey aille 2 Jio sl s
2ol 41 5 o) 257 a2 338 BT ) iandl 850o fos €1 55805 253 6 8T (5 aelaie] a5 (e BT ]

2082 e a1l sl Bk § S ) iy 27 39l g danysl (Gal

Aadall aloell QLI ila s Aaidasg 2,080 354 pian] "ol pola " Brhie (r ke (0 emma sse gl sl 20
Apyall oSl sls] ls dzle gl Gl s o dezme dll e sl dale Gl qug3all 20V m0z [a VAYO - 8 VTA0 LAl
Wl a2z

Vood -2V eY (¥l Aadall Adondl SV ] " edll! daall Aeguuga” ll ie (r psalyel (0 dozma (Spzmgall 20
Vet e dz e

2067 (Jo¥ A dall Al ladl Al ls ssg ] "agls o "« Gliumad ] Blass] oy a1 G Olaras gl 9ol 27
(FYE/T)elp ¥4 -

s o9 Ampmsall Coalo¥ Aludu (55398291 (ol oy Gilas o 299 ) o e ol ol e (ol e ol LI 208
19€ 40 Tz V.0 199021610 (Jo¥ldadall a5eally padld 8ylall S (oL, 1] "Lauslsdy Liad (re

77



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Ll ST 3T (e @lad) s LS Slatsll el (rag celudly 7 Luall IS5 o> G 8S wlalye call adg
)Sia‘wﬂ.gs.).\.cu‘.céjb‘Jﬁ@bé@lﬁgﬁjﬁj&‘WJ@M“_MngLCQ{W)}?S.L“@Jb.u

Adly oLall @ azlal

ool Jal Lpd @S5 e Lukly 7 Luall H83L 2alate Eqolsl 83 o0 sliey ¥ 4S50 Joudy pid (0 4ud Lo o LSl Liag
1 Caalbl siag « panll Einze dlil dasy GLIYI feddl ge ccanally

Esial ) ml gkl 3 Aad e I8 (e "0 (plid il @l Jis i ot & eclila oyl s 1Yl
el ally s Ve 13554 &l 23T o) ) ¥ 2 &7 ST Glals fuans SESSES Slaye Alas A als &1 ]
JL/..“U.A@‘ \La_?)‘l.g.'lﬁu\ﬁ‘ﬂl.c\_v)‘z\jm:t:\l| |LM.»L(‘.HAU.03 Mﬂ‘dﬁig&}ﬁ@@&ﬁéa‘)m‘&eaﬁj
09 onlo Jjb}.gi 4:-)_'>-T "

& miel B Al fial fas I far B alas il i oo < Jals &1 o lial B2 o3 il i s L1
m@wwdawdbwj‘myﬁwéalm M‘huj NPES(IITEY uUuL;)_wY (21055 2led Aak B

10 satg 39l 5_»1 4:.)}? «:};:l;j}ij’& ‘53?

°o_ 3@

;,.Aj ;1.‘59.1 4.21}- ‘;,.}A yﬂl lel }7 }433‘ l;u.v.} M‘ ‘.Jb cua‘ ‘.)‘ Jlﬁ U“‘» Jlﬁ 4./.£ 4..\3‘ 6\0) G‘.J).JJ‘ U” ;UJ} uJL,J\

Tontgals ool da sl «3K 31 L O8 Balio 4351 e 11 BLAS (Ba ke cpalaall 2adl &5

TA\Yoeetz "agls G ol cagls gl 209
VA otz "agls o o cagls guf 210

TYN poct "agls ‘_,ﬁ O cagla gof 21

78



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

:J}é;%;cgigu«j;giwﬁj 3 @u":g@@;@;m;@@m&‘(J@;@;%\jua@m PERONENR|
aysl "2alaall 253 it 61 i Je G5 S8 9] (s ahiass Lo pDiafls 5 Ly By tsiad (o owd En>

LS TIPIIRN

@

o A oy ol :Jadds (8051 Aual 13 "5 (plas ale 4 oo U Dol &T e L,n Capto 5 walie)]

Msptg 3915 gal daysl «ell3 (s JA2l aa 13] o3
GLS @ eladly zluall H83T § Coslal duas il Glgie O5Sog (Lol sda dwlys § Lugy 4l
Aolyg qys :QLJX\ feddl Laais pludl >
adlud! lwlyd! 2
celaadly 7 Ll IS0 Aalazl) gl (amy e Liady Ll W) gaunsll i § iy (o polall Liale Cosomy gy Y9
(P9
Hubungan Dzikir Pagi Petang dan Pengendalian Emosi Pada Remaja Putri Di SMP-IT Imam As Syafi'l: Jo¥!

2 Pekanbaru 2"

8yl 4 (Prodi Bimbingan Konseling Islam). oMl sLagdl eud 3 2l g)lad cludll dauS cuxy 1
Liss 9Ly S| Ll eold sy il (llalidl daslxy (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi) JLas¥lg

oYY ad 33lsll V£ 8

VIVY o Yz (sl Dy B yadl CasSTl s L) 1) darbe gl s iy (s daxs Al e gl 4z o oyl (Gogpall 712

YYYoo &z "agls ol " cagls 51 2P

214 Annisa Fitri, “Hubungan Pemahaman Dzikir Pagi Petang dengan Pengendalian Emosi
Remaja Putri di SMP IT Imam Asy- Syafi’i 2 Pekanbaru,” UIN SUSKA RIAU, Nomor Skripsi
3965/BKI-D/SD-81/2020

79



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

eladl aledl duyue  wbilad Aablall 8ykacully 7 Luadl DT (v A8Me L g Ayl s e ) IS
Ot A8 i o Al iy ¢ @S o sl il Aoyl sla cusaiuwly . 9,68 3 lodd 45! Alawgal

Apall el § slladd abladl 8yl cdly cladly 7 Luall H837 @

o) S L? (2 Qlé Y FEMY d>9 L‘“b u-Lwib CLHA.” )SSL Olalaie ol Qi L«‘;z}j Lty cno aula ! d>9
e Bl Byl oy sLakls 7 Luall S3T o 283l 583 3 Litomsg colully 7 Luall 3L Aalate Euals]

RANEA|

Pembacaan Dzikir Pagi Pada SDIT Al Amin Kapuas Sebagai Bentuk Pembiasaan Adab (Living Qur'an):jLd|

215

YL e G AU 38 Lh g AungSodl Alall ol 50l Ausyite @ AUatl Lisog ygalel Lisy 4 e 1 i

s el s § adsiadl Gl gaig cp Yo YY Zie (IAIN PALANGKARAYA) 058l ool ol Ll
Emdl lia 7 pdd @t g aungas Aalaill Alad) Slldl e deiay comy s ((field research. il cel
e JLab¥ll wgad o) el #5009 (Fenomenologi). 4l ,allall m an (£92l vos! el 2Ll cusnziul

é Ly Qlé Y rEVY d>9 Lnb wl.a-ul‘j CLHA_” )S)L olilaie opised! QT LA{Lk_!j Loy oy @Lm\ 4d>9

LSS sda e JWbYI wgad 3 Lazsg coludly 7 Luall HE3L Aalate ol (any myss

Penyuluhan Pengenalan Aplikasi Dzikir Pagi Dan petang Pada Usia Remaja Dan Dewasa?'® ;e Ll

215 Rina Amahorosea dan Musyarapah, “Pembacaan Dzikir Pagi Pada SDIT Al Amin
Kapuas Sebagai Bentuk Pembiasaan Adab Yang Baik (Living Qur’an),” A/ Qalam: Jurnal
Illmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 16, No. 6 November - Desember 2022

216 Rifki Febrian, Dewi Fitria Nurchasanah, dan Ani Nur Aeni, “Penyuluhan Pengenalan
Aplikasi Dzikir Pagi Dan Petang Pada Usia Remaja Dan Dewasa, Jurnal Kreativitas
Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 5, No. 4 April 2022

80



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

pebadl Baala § s 098 Gy B Lo Lplad (G503 (Olad (K35 e i Ll (0 Begame 43S Zin i s
oadldly CLeadl Casyad 2anl (83 ol i Gy Gl Coedl 5o el £o39 o0 2022 Hi Tiukigasy]
lall S slaglas e 1585 SHLadl o (2 Lele Jgvaxtl @ &1 &mgdilly celaadly 7 luall H837 gulay
d) bl 5 @ dils oMY dag Laly eluadls 7 Luall HE3L Blate 4 ity s o 4LaDI 4299 . Sladl

elaadly 7 Luall H3L Aalasll coslo¥l (am gy § Loy « Gabatll I3 o sludly 7 Luall 5830 Jaall

Peran Dzikir Terhadap Kesehatan Mental Santri (Studi Pola Santriwati Pondok Pesantren Darul :a! !

.Quran Wal Hadits Kota Baru OKU Timur Sumatera Selatan)*'’

Jssol S il Dlally Bgiatll @uud oo g5l gy JLSY (Deni Sefreni) guydiw oo 43S ol lia

2023 s B Sl 2Dl figead (L) cyuly Aaalims ¢ cpuntl] alyng el

zladl 83T (o alude I (ye Agdaall dpall SN dcaly Lloe 48 Carmg ga ol 1da e il
A gazell SN (o lapeg ¢ olidl Bygang ¢ 3Lall 899 ¢ @MY Bygun9 ¢ ou,SI1 &1 03 e 3gatll Bely8 pa 120ty cs Lkl
Gy Ll LS IS (o cgazedly GLAN s aian 3 sludly 7 luall HIS3T 595 muaty . gols LS 3

(S sl
B opbly 35Ul cMlally AasMUl M5 oo Sbledl paz @3 . asos!l ally (Foill mell cmdl pusiulg
7 el S0 3lats 4l Lty i (o 4sLad] dzngg ccllall il mgall 3 9o cludly 7 Luall E3Y o em ]l
& Lz Aglaall O die e dladlall (§ eladly 7 Luall HS3T 500 ool § 46ld MY dag Lalg toluadly

sladly Can.” )‘SSL dalazll iug.sl.:-iz(\ o) s

217 Deni Sefreni, “Peran Dzikir Terhadap Kesehatan Mental Santri (Studi Pada Santriwati
Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Hadits Kota Baru OKU Timur Sumatera Selatan ,”
Skripsi Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas
Islam Negri Raden Intan Lampung 2023

81



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

: Perancangan Aplikasi Zikir Pagi Dan Petang Sesuai dengan Sesuai Dengan Al- Qur'an Dan Sunnah el

.Berbasis Android?'®

(Anggun Citra gluliuwss 95 Gud ux Ogails (devid Rachmat Hidayat) 4l 2oy dudss 468 Eeed! | da
lda jl=s| & (Grounded Research) @#L‘:}’l Sl Aasyls oLl ausial (a0 2021 ZiwDini Dwi Puspitasari)
Sl malall e gdaiy ) Jeletll gl alusiwly @laxl e 58,5 dab (2 gulaldll txdly el

Al ﬁéjéd_i.l:z-_ﬂ\ Sl dzlas Adace ‘3 L‘b‘)",,}]a—".ui‘-']j ZL;).B_?
)SS;}( Gudat 399 pae P eludlg CLH,A_“ )Sii 4eoylan ‘3 Ogaled) Loy L_S‘-” AL Qi I él_b (309

SEN et muasal ) Bue 4ild MY dag Loy teluadly 7 Ll HISBL 3late 4l Litsg | ¢y 4LADIN 499

eludly CLHA_“ )K.SL dalall coals ol E S ‘3 LL’I_'m.‘g
P | T -

sball dl abldl e Jguamld Ggimldl amyy & (Library Research) LS Uiy day Sl 1

(Analisys Content) Lalgizee Jeloets 19018 culiled! e lghas oo NESPREEFY gluls AasML gl Loa uy;.@\

28 Devid Rachmat Hidayat dan Anggun Citra Dini Dwi Puspitasari,”Perancangan
Aplikasi Zikir Pagi Dan Petang Sesuai Dengan Al-Quran Dan Sunnah Berbasis Android,”
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Indraprasta PGRI Jakarta,
tahun 2021.

82



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

(Descriptive iosdl isludly 055 (oyally Lusye @ (Qualitative research method) (4SOl zldl Ae
ool 4asyhay 9,3l IMethod)

SIS3T @ ol duas Lpd Lasdd @l ca> LS ) gy dl Jo¥1 1590l oty el a3 23 3l

5S35 Gl dammy LAY peadl latse (iay ) goa Il il Lple dadaiy Gillazall jcdd) la,S5 eludls 7 Luall
Ll S ] ga2dly 2ldg ety capnlb¥ Byl paz el caniall Lole 448 @S9 coalo¥ el zpadl Lpd
o S IS sli] 8y oy 2l JaSTing sl G (Atde e el @8 gyl e Aipall casTlg il
o Lalls aliall of lapey Jall CaSy Jasadlly 7padls Sl oS po2 b o 1 19,01 Jlgai e el

glatudl Huall e dsylanll @bl e 5 (51,8 (e Sy Litag i byl )

aziliiy Comd| g oi9a .7
Seed! U500 :ng‘ Juaadl

sl Cayai
La asdly Coudld asdl Gaa LA__J 9899 izl Le Olas due (de 3l 25t ga9 Cous 2oz ie.)l_';}“
‘91 Zt.i.é_l_;- Zt.a.@‘gi ).Q.E_Tji Ja_"nji J5§ (3o p.leé\.i.l.c. ] o @.‘J\ dl ga_!ypi Lo o¢8 LI ol slins L“iﬁ 219 yLaa e

220+ ~’] %

LS Cayas 2

213) "Gagalall salyzx (e pugyall " csatie Al pawall gl (gusadl GBI e o dazme o dime g3l 2P
Yo Age 07 (ol Myl

Lall 7yt coall s ez o Olete on SSo 9l 0 e o ool e o deme sl gl ol eeds Solsead! P20
Yoo Nz e(pYe Y /2) eV (J¥da dall did) 208k : jian) " Eyund|

83



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

:Q\)SS )S..Ub .QL/-«J.“ uLc Sz 9@\3.“ L) 4l bLL’.Aj \)5.5 bjs.;\.»’ "L}‘j'-“ )5.5 PEP-VY )S..Ub )5.5 [y )lS.SEH

2200 G ludlly il LS 4 a1y 2 Leadd) s AL [Sillg clas¥l aus o ludlly S
oleoy dle <l o <l Sy J) cudus) J1 58391 29 Eim i i § 530 s cpad puas b e

sludly CL}.;A.” EDRERE 3
5ol U5 cy By HEYI bia JLaT Laged Gudlll el 7 Liall (589 dyams aussll 1da (36,83 ) 7 lizy Les

LB LY 102 § ) gl

195831 15341 Gadd) LT 5} Ja3 € JU6 agyadl yimadl G g « s @ﬁa; aall s G LA Goky 233"
az5 eoyill JI iendl 0a3 250 54 a5 [42 1l ¥1] Dlusls 5K bokiia} [£1 alia¥1] {15 2
s 551 fpaadls L 31 SR [55 8] {EGYI5 faially 25 wamy ) JB3 153 . (3bials PaTs 2ol
fial i 1385 138 JIB (e pol5Y) §215 L 52831189 . [39:6] {aspall i85 ua il @iLa;sag;gb_gé@;}
Azl A1 6 . andl 4a zidal a3 8391 o Paen (g Lpsie 1385 st @,iLJ;égsnjﬁ O okl in
el e ay 22" il Jaadly colall K31 § ezl
pled | a QUSG canpaddl 4
Lacie 3 dale disog LS "Aadly QLS e 300 Pladly sleadly SUI" Lol QLS (o yuatis LS Lia
Copais ] " aadly SUSI e 3,00 Dladls sleally S " HUS (1o dippmis] patis 1" Db cludl as

9 sian Sy dmspied § cuaiSly SA (e e Spuaadl ady lawdl § Jesdl Cagas 0o Y il 4ud

YWV Lz (b Sedlagdl 515) "agalal) salsa o pugyall £ 1" g3l 2!

caladl ladl c@lall 5l g s 3hw) "OlEN st 3 @layall” el Cagpall daze o ruell mulall gl osleagadl 22
Yoo (2 V1Y - Jo¥lida dall

Luga : piann) "l Aaglaie 7yt 3 LIV elie” nlawdl @Il o sl o ez Gpadl ol el et (el 22
YIAYTY o o Yz (21997 /2 V61 ¢ aplill i dall (s, 3

84



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

o Led o 0l J) Ao Ldl pucaid LYl (ot 0o Loudie Wou§ yuasell 1a JU a8 24" (oYl 3 dizg Las (yime

La.uaj Ao Cu“..)\.';ﬁ\

Al dasmy S ddly casyaddl 5
aeddl insg el yemadl 3 oneluedl elaladl 5l anl LI cull ool dema jadd] Zdlall 52

LELJT 2\_‘3.3 dowole 5)35.5..&3 2\.2._3.&.;0‘3‘31914@‘31‘,@1333 ‘ALC L.,)LJEH ¥ Cl‘zj‘wuﬁ.'\"‘)&bm@ﬂ‘ -"-[9
Lodla! ‘3353 .‘mz.&..i)fj W'LL‘! wL‘_LI T.a:-).n b..,\.”j u\gﬁ 4@1.1_“ EUQ_“ L(‘,Lc ;J.\_g 2\.‘_3..\.1,4 5}}.55 E)-AUT O - ..\ll.p -
day (839 1999 g3ST (pe I 3315L1 21420 8,581 s3lem (po ety G § caradl pgy Jud LI

eldad! 8o
Ay (A nll i/.g.bb-;}" AUdes Lgo Bulatg Budmig a3 eal) ;a_g,ﬁ.'»'w ;a_‘j.a 300 u.ajSi QLJS’\ @J&.U
cdzall olgyl e d5alig manall paladl Egolal i3 coss e il ot AUl Canisg mamso il Egalsdl
slie ;r_.!.)l:-i C)ZS L? Jalall ;‘3)1 Ol Q.g‘ e ul‘- Ol esladasd! 443..3\.:}5 M‘ tdL‘XJ‘ —-T 97 il

22 S lape g Jud!

L.,:LJE” @J&J‘ Lt pJ-wl‘ s gL’iSé sludlg CLHAJblS.Si ‘3 &._g.:l.‘»i A Ay ZQL‘U‘ Sl

Loyl dl skl ool s Gl S - (oL, 1) "aidly LSO SE3T e el (rias" ccaag o e o dir Gillaal] 2
5.0 (2 1427 (9514

25 https://alalbani.info/. n.d. https://alalbani.info/alalbany bio.php (accessed 07 13,
2024).

85



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

sl ) Y il sl el il pamg liSlag (lipe Blos e ily il cmaal Gl well) :ds¥1 Eouzll

2 (&l C:’Ji) (B ga0yg e loaz=s Ol el by PRERE

;'\)A&DTMJ&M.JCPL{‘JGOA):@M\eﬁé@lﬁaﬂ\g&.ﬁj&g&(ﬁw)}ﬁﬂ\dlﬁ
@y &llllg ool Jae § Sladlls VY2 ) @y 5yl ¥l § @ledly YAV / € s9ls sl danysl 5Ll (e <l dazel

227 (YV&JL&}?‘MQ.}j‘Q u)‘juﬂ_w_l.” .JLA_w‘)Lv U"‘ Guu_n 4o Llaww u—eu-’-j\/ {qﬁ‘).’ (9““'” ‘3 A

Al 1wk 5 iad G U6 (48) 15 el il il o 1 Ui T 2lila (o el s J) 1o L]

A

g tip Ve 13as §p T ) ) ) S5 T Glals gn s SESS Slase Blas A kls S il Eaaie

2, -
| &

4.5.1:-\ L;j)‘ LQ.nﬁulﬁ M\.CLD‘ E\SW:CU‘ 3% TC L(r“ﬁu-"ﬁ 4°'°"LU‘L9‘“C| u't-v).A LVJEM&‘JL‘J‘Q‘“‘L’-}éﬂ‘é;}j

O ezl Wi o3 350 R e 2liid O o) aBEA (e cmlio o8 uasT (e A § 29l gl dm s

A o Gl (e GaaaI JoRSa (e (s o 5601 o) alha

&Mgiwwwapwty)&?j@hawwio;‘ajlaqiwﬁgiyw\jfjg\&ué@d\wb

229 ia 4y

08 o "Bidly LS BT e el (pas" (Gllazall 226

08 o "Lidly LS BT e el (pas" (Gllazall 227

0.8 @By £t aVg agls f e gl gl 7B

4Dl A8Latl) ALall s g / Buz) "Aellly agull dae” (g sinad) aal] o Blas] o dazme (T cgand) ol 2
T o (Ohall psle Auiag

Al Agalall Caslls iy ) "sleadl” Gkl eulall sl ¢ oladl ielll adas (gl (el 0 Olaslas ¢l akad) 2
ME o (2 VT (g

86



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Plalie 4y cliud O o dame (e dar Gl o el e (e Galldl T g 9pee (e LT sleadl 3 Gilakally
P2alie 4y y8ls (g pdaz (e cigy O el (e el Gy Blws] (e Auldl § euad sal
.2334134.3;’1.3..\304M&gwa&QMlMulwwwjyé)ﬁWlMo.gp.i.m\ﬂl&cj

ilg_\égiw.xm&fzj}“ QTO.COLL.E_N &c@lwmwwlﬁ&diu&ﬂaﬁ\ Slgedl § Aedls

Plie 4

S slews o Do o a2z e e o Jlsadl Foddl (e Slandl wilgall § (2 386 =) el ee o oo
.2354.11944.&1.1.&_‘3@.7‘:,4\&

gaia gﬁ o o8l deme (p wllasll g’i O b ae oy 8Lzl Eual¥l ] (2643 ) @wdll cpaadl elusg
el e o e yall T e Al dazme oy daxT o e yana T e 31EN dexe Gy el s

Palie 4y clind Gl o deza e 0955l] ek T 8all oy g (6 dazma 0 g 0 el

B eriad o OB B "t ail it 0 el o s (56 s (52 cpealnd (2 Bl 5 3,801 o8 § sl

O 2l 3,2 ¥ $1055 E5T ) ) ¥ S T ST (1als pez s SESHMa3 (Alaye Alas Jdp (A1 A5 lisal )

AVE o sl (Gildall P

0o Dz (@IYIE by Balandl: jima Aladlxa lg2) "eluaadl ciligog o Lo¥) Auls" Lol sl o el ceund g3l P2
ANAo

A0 o 0 7 "eluayall ciladog e Ldgd Auls" cauni gyl 23

£e0By AV o Nz (YA oAbl arielly Al el sl i sST1) Sl Slge ) ol oy el Gged) P

08 o (@)Y (do¥lAadall (ybgtl (b, I1])" Jlsaldl Fouddl e Blamll wlgall " ¢ jas oy e el P

doyiey o Las Bylazell ool (e zysnadl of 3)lusll coalb¥1” sl e G dame 4l die gal (ol el o (quaal) 2
YO o oV z @ VY. Al aall caseally sty Acldall puas ls g ) "leprmizie & pluay §5lnd)

87



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes

Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.
s 3 LI Gag BN e 4asas U 50T 0i55a I (a5 3all S5 § dady i 5T Y allg s Alie 1355

27 L2 G133, e K AGEE

o 2
|

u_Lbirﬁ 4lﬂ;> _L?4n[3 qu.L@Au

E
E

G Pl izedad (v B Ga " idaal 4 el sl on Blal 00

by Gael (Ao qm\;a;aug‘_u_uﬂyquﬁTég”;i’aﬁ\;ﬁaﬁ;mw@ymxg

28" 501 Gy iyl GUS bl 483 B A5T I 15 B Ge agall GU3

¥ 5T AT lals pens SESEMS (lase

2~ @

20" T Al il W 4 5k gukd G B G b&uﬁwhuguygum
Rl awﬁmu.c&a.ozﬂ wajpu;u&}ﬂ\quﬂlmu;m‘gémjdb
‘242

bgei 4y Audy (v Olake o 909 dive opy IS (e 6T Gud! @ Sluddly

Magmi dy s 0 Glpen (n omma o Ol o dezme (pe Jasag¥l 3 ilalall

el Adlay! 3Laadl s i) "spall ¥ (g ledl Baall o maalil o duelosd op doze dil e il (ol BT
VYo (e VAN V€L AL

2 VEVY (Jo¥l Aaall Al I Ausne 19 ) "SI !« Gilaal il e o cpnds 0 el e ) e ol (L] 28
AOVY @8, g (p Y- ) -

03 V) o V7 "lepmimio @ pluns Gl da iy @ Les 85lisll Suslo¥ e zpserud) of 8ylisll sy (gwaall 2
.Ylo.
O VYA QB FY . o ot 7 "agls T g cagls 5l 24
Y0\ 03,07V o0z  "gdall aaln" (el !
AOVY 08,4 oz "SI Gl ¢ iludll 242
Nz (@l M conayadl Sls Bralall) "aodl emall” eladl @il abe o sl o el o Olebe cilaladl 2

Y. 003,V 4o

88



{£5) s s o

Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024

o et e g g
) Feoy — ,mmu_,us ‘rﬂ_ — éﬁ P S aal o el zh_ﬁmwwﬁ%
1 1 1 1
- - rmvw,pu - o - a - a Eﬁ.ﬂwﬂL. - I LES TRV eV
1 1 T T
- (o) 52 Lgilol - e - A ]
1

a1 ol
ks ol

ganl g aa

(=) e

o se

£l allad yheda Ll

. . g2 ) 4 5 L
ol b el ool thhﬁ“_.‘r_ il alls ol

00

89

B,

-l-l

Al g et ]

01
g




AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

bl dalys 3

‘Jlt'jdﬂ’f“""“"jt.?u“““\"‘ Jg=Sa dic 59y B9 ‘@3@9&\@@\ e ol slgy Cuasdl i

o 3B alda (e dimll die o cres) I due oo 2 Boduo gag cliud in,\w&:_ujlm Je=Sa &l Ll

JynSa

El.a.g.;a 2\.3‘3)@3 c245)a> u;‘.‘oﬁ‘_‘x_“ 413 LQSJ}Q.‘&A .A.é_‘x-l‘ ..\./.cu.au.c:-).“ ey}

sl e ol Gaasdl (EASN 505 o aaS o bilio o sl o Ay 948 By (e Lyl 3L o elas Bl Lol

20 slaaadl e uadosdl S Bouus) @ sz opl JBB ¢ (vaes! dases
248(3@"}(‘3 me-ij Lo JL8 |5!) : L;)Lu;_l.“ Jljj 5247( el O draw k@)}@‘ 4459 Joﬁ‘_‘x-_“) Z@AJ.‘\ JLSQ
.L;)LN-LH Llg, é RSP e J89

2

249 &ga4y 3585 ol g :?; um e Euumdl 135 6533 Y) kel JU8 cdy 3,45 49

= Ve T do¥l adall e 01 s thygae) " @) s ¢z s e ez (i e G T adll gl Ml 24
OVYT @y 1A o (VAAT

YAYE 08, ¥E0 (o "l @l coyas" e Mawall 29

VY€ @8y VYT o @l coyas” ¢ iMawall 240

) "Arad! SO 3 gy A oo Bdyae 3l Gl o olete o e o dazme il e gl ] s (g ddl 2
TN edy YV e (2 V48T -2 VOV Y (¥ i dall (el agle duiga - Apadluyll A8Lat ALall 1o

‘248

SNV ey YYY e ) st ‘3 Llgyal cpo dbyase ‘3 a s ‘@A.ﬂ
AT e Yz Mgl mzall” (Glakadl 2

90



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

deza mag « el (e o e dallsg Jg=Sa algy Laaly 2l o Bless] 81958 (Eauzll e gl § dele alis |y
Sl AAS g9 gy (n Ba> 9™ Bodue 5a9 Olede (3 9y0e9™! AAT g9 e o Sy P Ladl> AaT 59 0o o

(o 3 0 il e Wl a2 ) ) slaaly 25 aly 4,38
Bzl Ll § aias (5 5085 Sleke B g 4805 sl JB8
idle S Canis salily gl Alo)y Ady Slilg) e 2 Jals

i oy PHgida 25 o s 058 1 LY
slamall e oeduzll S 2a, oS aslll
(65391 219, Lallia 456S 2!

sl e oSl 4

iagds (o 9lses ¥ Aillg) prezg i ol lia o ol Casdl Gyl dalys M5 oy
2508a sl Al § <l dasy GLIYI el daas Uy

P78l Uy aamdl elld (el el 8 ¥ elumg cliad clals fo usly gl dani (0 ) el b pelll) : GLIT Eguzd

VYT 08y 0008 (o "o d @l cuyds” ¢ Mawall 2

ONA @By 810 (o "cad@l cuyas” ( Mawall 2!

OLYY 8y £ VE o "Cad @l cuyai”  GMawall 27

AT @By VA0 (o " @l cyas” (G Mawwall 25
Ao Az p Yo -2 VEYY (¥ Aadall L ) Acinge tmig )" A el cpad oy e laddl 2

YAYE @8y (FE0 o "ol cuyds” ( Mawall 2

Ao guinglly dapmiall ooVl Aludu (55058891 0ol o Gl 0 795 Z ol 0t e et a0l ez (e )l e gl ¢ LAY 25
N Y @By VEY oYz (3 V24 /2 VN Y (do¥l il (B plall Hla ol 1) "AdT 8 tqudl La iy

T e "Adly LS ST (e pladl (e ¢ llazmall 2

91



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

L;.:T.\.&é@.p._,&LQJGQA):@.QJ\e)ﬁé&\w)@&x&ﬂ_&.g&ghww”ﬁ.mdﬁj
7 @8y 3y asudl Jae (3 Sladlly 318 /4 39ls oo domysnl iyl (S (61 wad gy (o LB (a9 cdagy ;S

P24 Lo 5L Az § soline] 5k ol (a9 23671 08, " 35190 " Ol clg 41 @5 sl ol

589" olie o <l e faddl (amy § elang cdie Al oy bl bt o dll e Eus ) Al L

2602\4\44:2“ ‘3‘)» u—"ﬁ (2 2\4\_24,4.” Zté).a.a ‘3 p._g.uyi ¢1.Lu ‘a‘):- LAS%AS

lodsdl myks 1

or Oledas e cdielonls Olus o gm oe @lo o denl e diie G 3913 5ol dzya T Coumll g
B (ol Jgy e gdlaadl plie oo el e e i o dll e (e ool e T o By e DMy
(52 cdn3d 3 (o31 1aD KA ElTp Jas) B (AT B, 2 T (B1A55 Glid Ak (n o el s i)l i
Flaaalid 535 631 438 sl e U3 s 18

el JS5 g 9o dy sl (il on e los] (e cotnm 0 igdiay (e musle Gl ol d2y31s

sl on eaalnl oo Glded! s G o pladl e (G3b3gyll e sl Slges 3 el 425319
P2 Ll (83 g o953 s gl o deslo] o

o dxe> e Gl e Glasdl sgimte G e gl s ol e e Bl 2,2 3 Goidl 42,30

T e "Hidly QLSO ST e eland] puas " illazeal) 28

adall (lagll ols ool "Bliall 28,0" () lies cn wsa 0t Bleae] (2 ol o dll e (o o @iad ol (Gl 2P
AVET (o Yz (p V49N -2 V€V oY)

YoVoe btz (@) e)o- Jo¥ i dall Aalall sl Hls iy ) "Llrsall aa3 @ BLaY" ¢ 3Mawall 2

i 261

OV @8,F VAo bz "agla o " cagls 5
Moo Az sl clpe ! aed) 20

92



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Olesbis (e abias (o dll e (58 guain O 9yes (56 ST Gl G9 ALllg asull § Siludll 45Ty

203 Ll LS5 Cgu gemi o S (0

S5 Ogd v 4y I 0 Olasls (o8 g ol (3 g o ke o AuaB Gl e Ol ol 43T
.264';\_“1‘

DS3 0y agm 4 o M o Oledis (e (e L.;Tu.v.x.ﬁ.a_wu.:. cGrall 28U oy g (e Gilnka]! 4>y lg
.ZGSc-L/.v.U

I Ll S83 Ggy cogams by Olasls (3o cag ol e ¥ e 0 g (pe Sl (e gl 0l 4z y31

4 Gledi e ccg onl e (Yl e (o idgs o0 ¢wi&‘;w\éualkl\ﬁl]aﬁi 4>yl

Ll ‘)SS Q9 gsxs

)Ssgj.a.;@m“\.,w&d\#c& ‘ﬁ)ﬂlmw&ﬁu“miwuw&ﬁw,ﬁibﬁb
‘267;“4‘“1‘
sladl ;83 Oguy b9 4y @ae qiwwwagﬁiw@zﬁ&@w&;qev}b

PNES L_,gi o S dexT o dazma (ye cndadl sl o dezme e Olas¥l cad 3 A 4>y lg

(sl (2 Fdad i I8 (43) s Laaly cogoms 4y quaall e (511

AYY o (@) €T sl adall Al )l Auga g ) "AUellly paudl Jos” connds o ol iladdl 203

s([ﬁ VAAN -2 V&L A “_b‘}” Al ‘&JLw).N Lwlao IL\}JH) ‘VUL.L"O?/@‘M" ‘M‘ RPN PE ‘Q_".Lg. yi Ol ol 264
NEY o Ard

ANV go Meleddl' Glpkadl 269

Al lo Bua) "sleadl pe 45, 8lang d2g e 4y e @il olaw Ailllg a5l o " o3l dama oy e cgudl ol 2%
&Y o ‘(‘t.a el ofyall pole duuiey dpadlul A8Lazl

VAGA -2 V60 T gl il (lastl la i aly M) "dlmanf 45 00" ¢ Gl e o ) die ¢ dan T ceuad 5ol 27
\WEl e ‘VE ‘((a

93



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024

Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

SM

ol

di dyy

AE e

_|_I

[

(3

)

(68) d i s

(D]

A

n

) oy
4=

W) ulag e

s sl

s sk

gall (ko

) e b

L]
— gl s
T

|
— (i) il

L)
— &M 3 iy — — el e
_I-I_ L

(0 ) g2

0

__4

_j_

It

4 5 — = S ! e sl g gl o) e
1 L
— el i — ol i) 1 g
o de il [ ’ &bng Al Gl g s w il
1

(G ]
e e
el

gl
G dll o J

P

Qi (i adat

o0

]

|
L) ch_ﬂ ] s ME,E_ ()
|
i el gl
|

— (68 i)

sl s

el ) g

aninnin

94



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

bl dawlys 3
Al e e Buie op Al s e Gl e (o Ay o I 0 Olesbis (2 Bl (0 (695 ] L

oleog dle il oo il Jgaay oo plie oy

|da g? M @J_ci Y L_,)..\.«a) ey 3.37 4.4 J8 a@LLi ﬁ.b 8" Jgaa" 1 Jadloedl dud J18 U8 duie o <Ll ey

209y 1

ituanl e oSall 4

A o e 5,810 Cagas Sl i OF ol dslad! 2l ys day
PO Cgns) ol day SLIY ol dins 1By

P Y il e gt e 1B (53) 118 T s (i S0 ) s s A o 0ol (595 05

s 3% 3

U Gy 2 G105 Glied 2355 438le (e By miial L £ Ag il camiial 241005 (apa] 1315 INEDA R ERA R

P

(38 3135 ) dos ¥p ol aalyd 8 E5K aa G JLid o (sl ol
Ol Aoys dl 4o @A Caasd! Jaly (it il Lao Y golade Cuds 98 céi‘).".g Js Y dliag
P sy o dez bl 391 i e § Lo o) 1ol desmy (595101 J18

2 i) 599 ST e daidns § Lagsli¥ Holall aee 8

YOV @8y ¥V o " @l oy as” ¢ i awall 28
VYV (¥l el slatall Caylall 3,510 ulzme 1Sl abT s "asatlls 7l « 301 azma g e Ilitie il il

“‘\‘uaﬂ)cg(‘a \40Y a

VY4 o Nz Mo ) Baladdl” (YEL Vel "BISALY" L YAO 08140 o Nz " illy o Al Caas” LAY 27O
YA oV z @V eV Sal s g ) "SI 8y (g 99l P!

VA o )z @V eV e Sl st ) "IN Beams” < Loggi M1 palall e 272

95



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

2343 Aoy Ol Q_.,l Aoy
(ol tu.u) «aglaall oyall oy gag cdSe5 dile g W] 4l Y 0l S>> :EJ Egudl

Sl g iy 09 iy Ot LW (™ i) o yses § Gllaeall caag (o (e 0 a9l 1B
saliw] gosmg 3271/ 4 LigBga 3913 galg Legdyn 71 @By uandl (ol dayT 5,519 Lol ol (o daal Lo <l olaS
2741376 / 2 slall aly: lasl . Logsli ¥l yolall ey un s
Sl &5 545 B3 iz (5h ) 4] ¥ A (gls (il 1305 zdal 13] I8 (8" sslapall G s J) el L
"53K 31 g O Balio 4581 L 4 BLES (2Ba Ak «pulaall
ool mydes (2

I RRVIOVITE-S. N PN SA-JOVIE | 4 NV E-D- S X1 | TS SN SR NPV P ES A JUNNEN [ AP

o 3@ s

oal 1315 2ol 13] U8 fan (g5 ik U (0 61500 T 52 oI I0 AT 42« uills 3 550da (3 ol BE ©

“E
\

5l O Bslio 431 L Q1 LS (e ke cpaaall i3all 25 3hy BIGGE ale 34 ¥ D) Y D i

L e abaldl 3N WE o8 aasl e Gyl Glaill b aadT e Ay agull dee @ ! el

76555515 LA 4l (e 43 155 52 A1 BLAS..." 11 1y Legd o mgoms 4y  Aba I el (3 3155

VAAY — 2 161 ¢ Al el ALl Bacge 109 ) "ol ol e el Ol (3 ame @il sl (ol nl 2
AV @y N EY o Yz (s

AY 03y, 1) o "Hiadly LI 3T (e @l fpuas" Gillaeall 274

VY. o) Aa el Aalall 2l 1 4l5) "asls qi O i o Bles] om cad¥ o oled 39l g oSzl 275
0. AN @08y0Y) o etz (aY. 0

VY 08y Y o sladl ae d5ydilang g 5o 4y o ol ol Al agll o dud! 270

96



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Sade o o3 s peylaE o plha o (fakalll @15 0 Godl 0 olailh g sleadl § Glakally
) ¥ U (gs B (3 " rdlasly Sy g 40 A Jio Ul Uiy 0o e pudls o Budn o udod G <1311
2GR 51 R ol suie Sa8Y 25 3o B cpulall 5all 25 3hs B0K5E il 34 Y)

i o o demma Qe c@gaall Supall e (e (gpall ] T e LagBss fylall 3 Slue culy
el (3 Bysats (3 g (58 chase Qo hyute e cplae (e (2 Bl e e Aepy O e gl T e
o pabaall Jpall oy g9 S dile g ¥) 4 Y il g Jady e (e Lo 1 elaydl T e slayadl ol e
278" 4 Lo bl oS W] LK of s oS BBalio &l e

or el e (1 S s ey 3l o eezma o pled e upadl e e bl sl i e [Sle s
or b dae Al 5 et o BT e (5 cOlginm o Al s oo el ] o Aey) T 0 S3ama s (Bl
52 ¥ )Y <l s JB (" 15 o101 A e 613l T e« (0 B paae (2 s (5 «Sl3all dase
F9ME ol Bl 4 O deal Lo dll 0laS il o e palaall ipall oy 509 S dule

on emma el T e 3331 5935l Gl o @l e o el 0 e el T e S ool
e 1680 B s oy il s (o el e (Bl die dame T (5 cswgn 0 deme 58 (B el o CBse
Al ho) @il e slayall T e slayall ol (o Bruts o s 0 ka0 e 8 ¢ yes o Blipll e
Lo <l oS ulaall oyadl oy 99 iS5 dule il ] ) Y (e (g gm0 g S U8 (" B (odng dile

280 L9800 "L of L S WBolio 8,51 el Lol sl (e daal

VoYA LBy YT o eleddl” ikl 277

-2 1415zl ale asedlly yaills deldall JSall 51s) " Bkas fols” 4l &ua (s raacedl o e pnla) gl ¢ Slawe ol 278
V640 ¥z (s V990

V0. o Yz " Edns gl Slue ol 27

VAT o Tz ¢ B i Sl l 2

97



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol cram LS 8 eludly 7 Luadl HE3T 3 Eqolsl duns
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

bl 3y (D

l g e it o il \

1

elaall o

B_pusia (p (gl 83

2
e,
€
- . K

deal .Jaa.ny‘ & geaall J—l‘ agla _9.11
l f—d'\ ol \ l daas J&.yﬂ l i:-J_j}_l‘ .\m}_n‘

[ ’ ———
uda-“ }I‘
T

l S gual) g l el e

cpaall o

s ol gt

l e o



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

sasladl dulys (c
6909 oles (p pliay mhus o ree o Bl due Lea Olisly die (695 483 (5515801 das 0y Shyte e SLewdl e
ol on Oleski alia e 6929 B3NN e o dll e o ey @ualily 20y 5l iy e Ban)l Bl e e
Adall
2 Ggie @a¥se ohyall pelall gl Ladead) €l die ol dasall e (ol dazma Gl s
22600 wlall ade ! s onl yoe ol Bl e
PRGN @ ol onl 6,83 92 4a5 e o (g2 JBB bl (515801 a2y
2% yane dyle 485 suzd) oy W89 ydax (59 B geg dudyle (3 (nilerar (el (nl Bysitn (il (s
O el 9cd gaudl ol slieels B1301 s sz e W] 95 @b 15,1 e o <l e o ol W) laS IS Al d
iags dud slas o oLy 20315, e duodls rasis JLeSI capdr & (6541 8,85 ! Jma - 315,01 e (0 bl e
27515 oS 4
rlalline dite @9 «JLiosily cadslly a8, (s (ylasdl osliv] dzl 39

il Wi se 3913 gl syl o (e Wgdga ol Iia gyl was Cadglly adyll o sobis] § Laylazll Lof

A5 Lly s s — oS Olsdum o Al e or mudlily Aoy Al 0 il (0 3 s § SSlas el

T o @) caas” Mawall
Y0t o @l cuyas”, Mawall 282

YA go (el M bl Ogalll 5l 2 3as) "(oladl lake 2195) Orra Gl 7enls” . onra (s (9 byS5 sl conmn ol 2

Bylall 8505 bl jaus) "cladl” gyl il l sl (daa o 3lae op Ol (o el o Ol o s ,M\zm
0.040:Vz (VAVY =2 ) YAy ¥l dadall, dlatall

V€ o @l cayas”  Maall 2

slosed & IS " SO £laall tazma (331 ol ol Jlazr gz bl sl ccdungy ¢ ooyl e Gy gy (300 25
Vo M z (VA = Ve ¥l A ) A sy ) "Ly

sl ] 5119 ) "dasailly 7yl (@51 Maiodl e ampatll Hall (s o dama (o (el s dazma gl il T el 2
Ve Az (31902 VYY) (do¥ldaall, pall &l U

99



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

o sl 6T el (0 Byt (2 s daso 0 e e mlina (2 o o B3I e L 1118 -l

it do gl 1 Jlongg oslapalll

L3 JB 315,00 die o 4l e oy dasl e Gl @ ,Slue gulg Alllg agul Joe & Gl ol Legdyn dyslg
989 593890 yall] o2lplydey) L“;.B s A Al allss desl 8lg,5 ¢l gﬁ O 4 e o B e i
kel dlly Lidgss loue JSYI Calls 18 &l dagdes (o0 (deg Jledl Jogamo-dasi-

o &3l das T o e Wius 1 JB Hlae o aldia Gl oo sleadl @ Giladadl Yoo damysl aaé Sl Lalg

Anladie Hagais Ayl oa (9Sa8

o Gl @ etz Ll

(29 slalall (amy LISATL 3oL Lyany B9 Aalie Lty g9y w8 4

(o At cpaaall all &5 35 K5 il 3h ) 4] ¥ Al (glis Lol 1315 il 131 JUB Ba" 39l i e
JB Lagdga cnadslly dpanll 19 sy 4 ialayll gl 3 ,Slae enls "G3K 51 L O8 Balio 4241 L 1 BLES
200 51 e Al sUed¥13 GBI U8 o JU83 ¥ 138 Ut o) JIE3 055" g all

e (0S> By Lyl Legdye lagyy ,Slue (nld i aeg Legdye "L of Le OIS Balia" 4 LS oy (goued ! 0l e
193l cadt iy LAY ddly penanll § S ol 8,019 341,300 8oL sia

S ol JUB LS 48,500 oy Ll "t L) il I8 28" el 5 (5804 1 a5 . 400y 33055 085" 1 S ol JU

Iy 2"l dlly g, 4l 3 3gan Al o Idn U oy Glumy ¥ oo e e 5Ll 25 o Jany ¥ 3 s jalls 5oy

1s g ) "l Sl e caailly k1" pall (5 cherme ol il e oy G5 e oy ealanll e gyl 288

Y00 o)z ((VEVY ( Jo¥lidadall, Apalall (STl
Ve otz (2 V6V Jo¥ldadall dalall STl Sl ) "eeaad) GTLAN juas” we o Jaeloe] laall ool i€ ol 2%
ANz (p33Y /a0 Y (¥l daball caylall ls :abyl) Mapaall Cualo¥l Alilu” cpadl ol dema ,GLIYI

£0~ua

100



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

lia aeg daay S5 Galudl AiS cpl WIS Jas @3 218,800 Bal; it 39" iausdl (e daulad 3 cond il
G Bedsll LuSagd 850301 sda (e slalall (g ASATL Lo LTy grda (29 clatll 8ol oo Jy Al Ll ! L
Oler¥! e Lia SISO udy B i Mg podis pin L8 oL 1 01 "L3E™ dly (e wis 0F 59 JISEY1 4 J 93
elel dily caztl § 43 LS LB (ag 358l i Juad (e Joy 1igd 4,

Sdaed Gldadl o s e ladly 7 Luall candslly Sl aas Lagd ,S oy Legdpe ,Shuce (nlg Mauye Gilndall ey
JU5 qeaandl g5l &5 305 L35 e 54 ) A1) ¥ Al (gl 1B (3 " alaaly "clpe g sutall syl Lyl 48
o dae ¥ S 1ia g Lot Lt Aoyl 3l 01 oike B3l 05828 " G3K 51 O Balio i $1a8Y 25 52
oSlue clg agls e 2Ll 2358510 219,01 axallsd

régusd! e (oSl (d
Balsdl dudg a8l @S> ) e Bsdgn 5¢d ilad sobiw] Jlag slayll T e B58g0 Cuusdl O B Las (5

Ldoud Glgually sladall amy LISATL 3ol o8 "L3E of L IS Eols"

(50 ) el ooy dale ll o oo eLius DLl oLy il iy sl 1 Syl
Mm}Umgwwuwwﬁoﬁ":@wlEﬁé@&x&l\@g@&:&a&u»ﬁ.ﬂh}&
5219 68 @353 Gudl (nly 4 080 A9 sl e § Sluailly 337 /4 dan Aaluall pgy duinys of ll e La> (S
".39 Lo 5L ez § 5L ol 49465 /5 sdaillg 318/ 4 sgls
S olad] 5 ik Gy " rpedeeg dale il i (il (e elog dle dll o il 3l s ) el L
253 4t O <l o 5 S8 ) 55 iietng s ol (5 Sy Eupg il o okd En Uss it
"aaliall

EITRES | Sl A

€y O'Ua VC ‘ ".5‘9|$ gﬁi L}Lw" ,@L’L««M-ﬂ 291

101



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

30 %5

292

d.m_cj.’léu..\» U6 e b Jlﬁ)./-«d dased Wous 18 2Psicuns wgwdtw\o)}\

J\ﬁé\.n.“u&’ﬁ.‘.w ar}w‘@@‘ﬁ)bﬁ%&d‘ (.9""““:)::’

G 6 Al o 3ili (e awld 0ol (JuaE o b2 iad B0« sle &) gl GE05 118 codins § el
@i AdE ) Bads g6 alis e A Jio ol Aa5 138 150188 et axiia § U35 55 16 (Sl
ale dl oo <l Joly Y6 Y5 J s clil a1am ¥ elas e Al oo Al ol Ge Lres Bpus

LS P

@ﬁh%\&ﬁa@\ ‘?QL;-:).’C “2}1—20 L}:i:)}' ‘é}'u&'}' c().t.d_f-_:’ L‘fi&:ﬂ “’,.w . A L’LT;:L‘;- nés‘é L’LT;:L‘;- :Jlé c‘)_é-i éi)ja <9

Sy "8 T'@L‘Q‘LLL’C%‘&@‘S\.\.”QC alivg

d‘u; b o ila 52 IO o pald Juat diuﬁw 5 555 ceuldll &3 pals G5 1 JB 5T Gy e

5o i (g dele dll o oill pus o) o (e

IR PN R Y AR ES Y IR PO [F PEFES-J A ERF PSP EEE v [E PSR BN

52 2 aie (g dele dll o il pus U2y oo Sl

bl 13 10a L) "ad AT cnl s Gnls> o Olate o bl o deme o Al e At T 0SS sl uaad!
XYE o0z (VY Jo¥l dakall

VA-YY. o Yz ) 608 Jo¥ldadall a3 3aSia - (o, 1) "canall” guiadl 2%

eJo¥) adall, Ao, I Bcaoo) " i 2 ol aLa¥] iaaa” aol (0 IV ¢ Ji (0 ez (3 | el e gl ilaad ] 2%
VARTY @8, ¥ Y o™z (o YooV - VEY)

VALTA @) Y YoV 7 i (e aledl) s, il 299

VAATA @8, T € o TV gz ¢ (e aladll i il ] 29

AAARRIREIRL TR W ESNPER PN P> {NEO -1 e

102



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

ALa1 bl b Mo an B 53 Gylie Biraie Y15 s |z STO6 Aad s Hlae W 1B 5T b o

o,

g 298 )15 4 mw,s_u (k> dxig 313525 BB, 3 s JAT G NESIA] ﬁm PIONES)

&)Q.c‘ﬁi&gi&le%ug@&&b¢g\+§iqiz}b¢wﬁ:\34}3.?.:);‘34.23&35:&5‘%&;3\3595
9o 2die calung dle <l Lo il pus
u.c4‘:)1_2«%:?:}}.‘ieugs&@&i‘gj)@ée@&&lamuﬁi 425:}9-:);25/\3:\3}5;1&]\5 céj}ﬁ‘&éw‘j
o955 i (alug dle <l o il pus U,

o Bl o e Qo Bk B35 JB Cyladl o W5 Bus I ca il o Gast 0l iy asall Jos 9
i oo <l 325 ero dmoe 305 G305 b 4] kb Uy b paes dxiis § OF @l i ol o2 2426

soo=i 1. Jsdi 55 @luy dale alil o 31 sl 08 diss by Jadl dglus @ elus 4ile

(Jde 31 A5 116 Satue B3I 16 0y (s Aamed G305 0B Al ol (3 S0 511 G305 116 e B9 o ol

a9 02" li aile A o (31 o el aile Al i (o311 s il B2 el (2

G it ol GRS Sadee L8y (3 2554 L Bald 03,85 93 805 Y5 L Glalls oY) § musle ol el

A6 g ade A s 4 Jots e il e @ @#@Jl asls ‘am U,u % il

YYNNY 08, VA o YAz i (g el pladl ™ Gilaad) 2%

0.VY @8y TIA otz agls ol i, i) 27

VoYYE a8, Y4 otz enSdl el il

Vo po (VT sl dadall, Aladl dcugo iy ) "alellly mull o il 2!

YAV . 03, VYVE o Yz "edarle ol ' Gu93a01 2%

03, YEA Qo )z (V29) = VEVY (Jo¥ sagdall 3000 Hls ta by dl) " Glills sb¥1" euole o (o SS6 sl puale i ol 2%
471

103



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

@ T P P z .,

5 anl od Glie b8 (JuBE 1 52 HA B ale 3 duaie U Le0BL 0 JB 5T Bl e

o_ 8@

.ajz’v304m‘[“"'“34+l£‘&“’uaésd‘ ﬁu\?&)&aﬁcﬁ|;§‘vej

b 3 dasA I Ada T8 K0 o3 B0 g eliadl (s ALl B80S 18 (@Y1 oyl & Jaslelly

@

G Jio 4 Jg2 (2 ey 4l Bl oo 01 sy pol3 c o0l 1 B8 e il b« Juie 31 (505 e W0

@

g 15 el aile

c%ﬁc%&ﬁﬁcmqi&ﬁéimcéﬁ&%ﬁgJGG:SOGJ.\'.ASJ‘M‘j;LCJJ‘éQM‘j

- @

.bﬁ.’m’a‘)’m... [J 3§ @liy f\;l}. 2{.‘“\ ui;p SC\S\ ‘Jﬁ_ioj 69\_;- C)iio &’3? C,fc aé:vL;o C,:c a().;.a_c_:/ ‘9_}»7 @35‘:"

b Ll ol Gl 05 Jaik 8 @805 Ak W o5 G Blaall W (K i 53 G305 16 Lol 3

g 2Pdic cplug dle | e g_g}i-n pds> d2 0 ‘Cﬁ;“ ‘:’j

&iaw&&@mc?&‘é‘}:’;‘m;@‘m‘M&j&im;&m‘@&%ﬁj}:d&;?i&}&j

H0555 i 4z d J@@-ﬂj‘ ok em us\ & Azl o gila 2 (Juie un o puldll i 295

(it @T‘ﬁ,; Saea B pl DAL 4 Laiad ‘@iu NP I EC R P ESAICEVENN EPENPSIN [PPSR PETE R

@

.311a‘9_'z‘a » [_]\3 livg it;l}. Al L:\Jp ;\3‘ g_’]‘e.iuj f'?L;' éf\.lu O ‘Cﬁ.& @j O

YAVY (08) YAT 4o 0.7 " ililly oY1 quole f o)

B 5l 5,mLal1) " LSk sgames Lollasy U olSa" LS (s s (o2 oo 02 a0t sbame LS5 sal Jailyell 309
ATY @3 VAT o (2 1999 -2 V608 (Jo¥lidadall syl

ol - Buass ol LS 13,80a01) " SO amall” ool gl oladl el an cp gl (0 e o Oleslan il t1306
Yo\ By PV e  YYz (sl

Voo Meleddl™. lakall 307

Voo "eleadl” ilakatl 308

YooY 081100 eleddl” Gilpdatl 2

Yo ed V0 e Meleddl” Glakall 31

YV el (VA (Jo¥haadall, - 4,391 e Lyad) 2 18y50l) Al "Blresall @zmas” . GL1 die (] ol 208 ) 3!

104



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

u;w&@%&@@l&&iuaé}}iuﬁ@w Adceas L G)A.L\..\.o.za&j MIASAFNTS JB p.uuy\j

il Js 2y &F s ale £ Joo (o s oMl 1 (2 e 33lin (2 e Juie 53 L8 Saden L 1B (g B AR5A

B35 gl (2 ool o @al Jude ol 52 (a8 3155 1 e ealte 76 i e A o

O oIk o pllh (B Ridh L iS b e W8 a5l ik o3 BT B TBag asull Jas @ gud! ol

LS5 LSy o e (e 695 92 i prded 0 e (e G950

LS e yeym (3 ady L e faalsll paalil) &3 e L3 BBAN s 3 lale 9,32 53 s “T@M\@pswb
w’}Lu‘d‘@abcd.uoua.\w\w@‘muYB;MJ.”‘_)‘.\.A}UA)SJy\j d\_’z,w‘ua‘)& " 'j‘w
@mﬁ_\,d,wgwuwd,u@udtu;Hmdmwwudﬂumduwuww

Fdie g dule 4l o

s sill glagdl s oalyl) "Blsall A3 yae" . Glin o swsa o Blras] (o el o dll e o desT @i gl Gl 312

TAYE 08, YAV o5z (0 V49A -2 1614 Jg¥):aadall

(g / Baz) AL pgll Jes" miil o mulnl o Al s o olieasl o ualn] (2 Blaa] (0 o o el (g 5301 71
Yoo (@l M OLall psle dusas 2Dl 2olatl) Alsll 5l

08 W88 ez (V49 EN) (Jo¥hadall, dalall STl s g ) " onsmsmsndl (e lyanad )" il e g0l (Sl 314
‘4.0

105



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol cram LS 8 eludly 7 Luadl HE3T 3 Eqolsl duns
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

el

S

= H
S CEECECEEEE




AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

bl dawlys 3
pals e @ G e Az o Bilos (ve DD o el ude e Layloe Byl 4 gl e sliwls

.ﬁmjﬁ_w\.a_”wcjjjwjjw@gz)i&b‘j}jﬁl&uﬁ“.ﬁ.‘&-‘(ﬁ‘&q@@ﬂ‘

Jal e J2g @l sshass (e B8 (0 pasdl 3 ad99 G Jal o 2 s @l jslass @Ml gl
aing (il - gul- 32 i JU5 gl iile Bl (po el Bulgy e ity @ 4l U3 § ) Jald 3 dies
B3 Jal oo ol 92 (sl O lgally Lo B8 3w dal (e 4l Olo Led @l plie Gl (0 4nls e

REAF | é Ol ol 6,83 LS duas

@ Ladldl Jod Lalg 2100 ¢y edila g die (695 Lo 0lkl & o ddl JB cnadl Jgeme 2l o 3ol

Al et o) Lange § ULl sda ,Sdiw pigs
F104a5 Lde ool @Dl ol JLasg My ol el Ik ¢ el
RLNBAT b das ‘a\_\s (R 2

30 yai0 lasls 435 3yl ol E\_?.zll ol s

£1. g 0z (VAVY =2 ) YT (¥ i dall Aulatall C8ylall 3515 1Sl ol Huus) "wladl” gudd) 1
Leldallad,all 5l ) "Il ads & Jlaze¥l ol 5Ladl o Olate (o da oy dazma dll e gl ] et (g 01 31
Vedge Yz (@ VAN -2 \YAY (¥l dadall, sl

YY1 uo i@l s i Maaad) 317
OV o " @l Cyas” ¢ SMawall 318
OVALe "o @l o yas" ¢ Ml 21
Yo @) s’ ¢ Mawall 320

107



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

B2 A8l 448 eulill o 29,
32 sl Ly (udaall piS cud 485 pdy o adin
325 lagl 4l Goduo plaall gl caas
32 181> 438 35Sl el e sl gall s ol demme sy dazma
5 le 1aslo 48 35S Oladan sl Bago 0 Bramy eyl s coelipll el ol 2l o S
ilalle dgl wellsy § ady a3y
ot L@gjﬁd@cgio&w Llg,ye
oAb yaus (b opd Lylgy Al oo Bl Laslin] § a8y yaus (e iaims oyl (0 @8 ol Boly) o Lealas |
il Lis 2858 Balee (o a9 0 yrun (o rimn L9y Dl 528 Lagd5a aun e pludall G crimn (e ko (0

e 4l Lo g Glgaally 5,3 Gru LS alagl dJ Gouso 45l Corian (1o pagdl Jadg sl

ﬁﬁwgi&mtﬁjgjﬂém)ﬁqwmogaj}i Et_glj);é_ll.‘zsmtﬁjo.cwi Lloy of 31 wallsells
Ol 339 34 (2 choza Byl (0 828 Bal929 el 3Ll (p i Dl LT 0 Lpid wlsg dile all o (gl pols (e
o e o o Balae e At Baloy (33155 1S9 Bl (3 pase Taloyd e 002" Lpd Byt a Ll 92 3o L]

23 e Bas 1Sy alid lguall sag plug dle il o il 2ols

YW o @) s (M aaall !
OVE o " @l cunyas” ¢ Mawall 322
OFY o " @l oy ds” ¢ Mawwall 32
€198 o " @l s’ (GMauall 3
OM o " @l s yas" ¢ SMasall 32

108



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

yjlfjb@ﬁwi;gppsw\muL;le.pjzuﬂzaL@é)&@@i&@é}ww%b)bb
50 Glgsallyons calls ud @ Slatl 2410) Ol gy 2zl o Balua oMo LT (o e Juie ) et 2l 0 ale
M&Lmimbﬁwgéw\@uugim‘ﬁhqi&&uygjﬁ&icﬁjweﬂéuﬁiu

2 (g e Lo ga dlald 4] (Sl

4.5.\.:.4.\“\uLA@ﬂlQ_c.:t_.@)__,t‘é_:)la_na%ﬁ)&abigiﬂé‘amgfi&@qi&wm‘Q.;C”a_gb)j
o LT o oy Ladloedl e uBy plaog dele dll o il (e 2o 5ol dice dugpn $ 1 paliell Led Laaals @l
G Calls U8y o o demme ko (e yaue Buly) 38153 (29 Aiose Bl Ll Ml aied IS Y1 1305 Lasls

Gilos (e Judie ) (e die S 3ol (o rrus Aloy S s At Aylgy Je Ayl9,d) siag 4y eudied 21939

el dele dll o gl asls (e 2o T e
iolla sl Ul ileag cnilal Caas Couxlle LK sia 209

e dic wiila Llsy Jals "IN ¢ edla G die 95 L gaddl JB Ll o 3ol Al 98 Al Lol

A ladl diexys 3 L,S3 LS I o el n die 9y @dd (radl Jgme 9 Cuux]!
sl €3 08 0¥l S lallell g8 e ¥ Ll

ﬁqwm@\g);ﬂb_@WT‘é@m@Sg&miL@ﬂémiJ.L;Maﬁlg)émj@dldjalm&i\

L,S3 LS opne e dic
M&:Sjéai).’au.a).’.am 2(.3‘3)\.@1Mﬁq&m@}wwﬂlj)dww%\j)diﬂjm‘ Wllslly
@l aals (e e T e s 950 Brlos Oof (0 331931 -die 1Sy Basbo (o yrws Blg)e Lndh Aylo)- Lagelaley Omed

ols dule <l Lo

109



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

alled An b o Bales die (S 95 Al e w LT (3 (oo ol Laolin] (3 a9 aild () Ayls, oo AL 2allzellg

12,5 e 1 Aatlally aladl (o Uiy o Lyl Logamlls cl13 ang s e daudi Lo 5o Lgamllyopme 4ylsy 4

Al o Bl ‘Q*Lw Ll oy ALl o @il sa9 oly blaw) mi&@lj)é&@psw‘ ol 4l ) dallxlly
209 ey dele il glo il 23l (e 2dae o (e Bzl o Bileo (e Jidie T e 58 aexT Lylg; O mially

12,85 aee 1 Al e Jiy @ Liagl 8 2l

52 byazlly cluwg dule <l o (il (e Do g3l dogys Cm @aelall oy 795 Balgy Jlaoy) (£ Buwalied) 2l

2,85 e 1 Aatlell (ye Jom o Ll Lo gaoel L I3 ag iy aity oSy 3,k (0 yaas Ll

gdadl e oS 4
4.7-5? saliw) ‘3 QT L,S3 a8y ol o ¥ Aslidly 4l o Bolw Ul LA‘Z@? et i s Epusll Qi A (3w Lo

Aallsll
ilegdye (ligt e creondl dee 0 Aedie o e Gl e diris e T e Bybo (0 6531 Lilgy oty o

wa5as3 Ly OUYLS 6y b Sy 11351 I3 0T L35 Al 6 545 . 2ha S0 (gl inm «Fudad > I (53

4 die B (5 dhE B0 006 2 AY) et o 05 320 g ) daya

ciggj.w)_“ Mgw ’@&&EE&S&;C,\M; z @i&jgw) . ’33“.335- af}&&jfégﬁﬁ&&‘a)m\@g&jW\j

B

BT(AY )4y die fauslilall ail &3 Aash W0

YT o0z (p VAN ol oyl 5l i ) " gl s clomsadl (s (g (3 By3ie (b (31 ez gia sl 320
BN Hlaia,alall) "Lashb sgemag Ldlasg e EY (&)KA" SSLE o e O demme O sdam o deme S0 yi ,‘;Ia_‘:l):‘x)l 327
YAO 4o (3 1494 -2 V)4 ( Jo¥ A dall sl

110



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

e B3 a3 ik BE0s el 5 G e B0 ( qalall alika (5 Jasd BT e ol

2l il 446 ud ot daal o 52

Eom v LT Y JUEH) e 315" 05l sf U5 200 i s s (L3 L1 0 dams das 4T
a3 531 285 - Aa g -8 (il (o o) sy — sl 4 5555 ¥ 03501 Ealy 1315 (Sl o (0 ¥ (e
bl 1 sl edas 330, clils

el o8 Usado 3] Azl (o ols Romys @ capdtl] 3 dlyd e 5,0l ok o e ool Jad s

pl:.i 4.%\5 Le iz 8 Canall Buuad Alg 1 od: 4asludl gl a9, 295 A8 arg3 13 V| Caais suie
".s}..a__n d.c.ﬁ é éw‘j 332.)3‘.) yb 331:_44{.22 L_”i U"‘ 4.'>-J.'>T L g\‘ﬁ .))5.“ BV uaj.;a.‘&a W| 21._"‘9).“ Laij

Ay gy 1B (e 1B elaog e dll o dll Sy 0l die <l (5 §ru5! o ) e 30l calg 23U

sladly 7 Lually 0ol s dud (S, @ld Bl dd oy gy dazmang s Dailig Ly

1D DR VR R e0-1 PET PR DAL FLEE SR PES Ve | INWSVINPEN VPSS [P B IIRPN e
YA o (@0 Jo¥lda dall

129 ) " aaailly 2zl o el G el ¢ el Hal] (o] G dazma G eyl e deza gl @il T ol 3
WY goetz (2 V20Y 2 VYV (¥l idaall, el &l el Sls

0000 ¥z (o Yoo T-2 VYV (Jo¥l il el mllas) " @3l o (¥ Wall” @il i ol 220

Yooz "ad Gl ol dia” cguad)

NOYA 03,170 o Yz "agls o (i ¢ Giliuzeand! 32

Ao (V& T Al Aadall, Al ) Ao tsg ) " Ay gl Jae™ . Gildl) 33

(P 2y —2 eV e Agltlida el bl A 1y ) "0l ool e (Gl Ol (o exs @il gl ol ol 33

PNLPEIORES U P

111



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Gl 42,51 L (29 5T el sludl 095 7 lually lade Lpd 5ysll 1da 3)9 Aximio (29 5591 Lol

Gl el e G el e g 0 cntdy 08 PV 18P0 1 3 Glaladls PP adad Sl il
sl o s 05 @eell Gl Luti daang Lins Dl Ly dlily iy sl 13] JUB (0™ 2 sy 8¥1 il e
LeS ol dule dll (o @il lomsol (3 ey (o JLad danay o g 0l 65T (@ (0 atg Csl (et iy "l

L § o o 1a S5
3% el Al ‘3 < Ao, L.,sLJ‘}“ @.ﬁdl u}f)_;ﬁ\ onialg ! e M

ﬁbeLﬂl‘OjJCLHAJL?‘u\.ﬁ.&.ﬁmﬁjqu1MY&MﬁéﬁbM3@Mﬁquwﬁjﬁ‘ \JAQTQHJU.«:

e

led

(A58 539.8y839 8 sy dzmid poull lia ps Tl il oIl callall Gyl L ziinly Lismpaly toualid| S|

30 oy le yhgdud o & ool 3gcly coliag

(b9 322/4.53\.:3.;1) LANES | e)y_‘:@ﬁﬂ 4o, Lﬁ,SUa_zEJ\ aB9 'y gLCQ-}..\._gM)}ZSJJ‘ Ji @.ﬁu.n Ju

(273 /2 slakl 515 3udms ] Lo95L 1 alall uye g cun s sl

A0 o ¥ 7 (el Y Aslatall 8yl 8515 23l i) " S ey 1" B sl o ot ] 00 Jseboe] (0 chamma gLl 39

AYA 03,700 o Yoz (Asltdlidadall, - ey ol 3aSse B500801) " aST1 @zl " (il 336

Voo Tz (VEVA (¥l idadall, - 2 331 oLyl 34aSia 1303l Agall) " Ayloesall paman” oy QU1 e ] gl 2318 ) 3

WA oz (@ V610 - Jo¥lidadall, - Apalall STl s iy ) " Ayloesall el § bl ( Mawal?®

21610 (I A all 592l il 8 ylall 4aSe 1oL, 1) "Laslsd Lad (he s oy Axpmsall Coolo¥l Al LIS
YIAT 8y £Y) o Vzg YTE 08,108 o Nz (0 V440

1018 o "diadly ST 5T o laad ] pa " Glazal) 340

0-0¢ (o "didly iS5 o plad | pan " lazal Y

112



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (i LS 8 bl 7 Luall H83T 3 Cqall duwes
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

Gieiiol s 18051 22501 13)) 1J1 ey dule dl o il Jgy v cllle 3 > J) iy LT
Lo 52 Goo Gl 3525 (b1ihs (438555 <8305 biiads (At a3all 138 515 ST ) &I alladl &g <y AUTL A2ials
(G5 o UAslh oial 13 1 (335 s 525 443
il s (1
(s oo aelos] e cJaelos] o damma (38 ccds o damma (38 didie 3915 ol sl il
i el gl e o e

sl 4y deeloss] 0 ez (e @dila (e 2SI @ Gkl

ol Byds (2

bl dwlys (3

3B (L 4wl e ol o) s> Sl JB cgudadl Juelow] (o damma (e oylae Caaslly

0. AE @B YYY o iz gl i 39l 541 3
A ‘e ’&.UJJ‘/;CJ:&,/"{QJL:- ‘“_,1? O'." 343

113



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

s (@ﬁjéﬁﬂiuw;&;@ 445.31)4_5 ‘d\;\.,osmj) :Aj\aﬁi Ji,

T iie 5 E58) 1B 4l e ¢ bl " 8 @il o ol JIB cAiaya Al gpadl ellle 4T e o Bl g

39 (Nash (5, 28 el

gwiwpiw@m:ddg.Y:duég;\sjﬂldiw%ww&t@w&:dﬁ&mgﬁa@

390 (4a3 a9 e I3 o o @ Jod ¥ T clidg 3 o1 Le) i JB § ey dule il o (ol
Lo Cousdl 09809 cOrasnge § labdie Cousll sl (9S4
Egall e oSl (4
.347(JM) :4.%‘ Ao Jlﬁj QLJS” @J&.“ doa s 89 JLLwl R (o 90 @ tUa.E.aY -FE 951 Q.g...\.‘zj\ Qi Ot (B Les
dasladl s
(2o Bl i L (8 a8

gk 3 iad e OB (3 06 iy aide A oo 0 o2y O s i Gl ot g9 Jo¥1 el o

GVie 10554 5T &1 ) ¥ 3 T lals fuazs SRS Slase Blas A als A AT Eaaial I A

LIS 16 cae byl 4000 2l Gl BB LB a5 ddsas Al 56T (i55a LIB (yad N Gy 4y 0l G2l Sl 2s

E\

 ias oy olies ¥ dililg auezg i N Go ) AG3ET G

TNV e 0z o YooY e do¥l tadall (oYl oyidl 51s) M5 palid] clidgs Ml Ay li” qaddl 34
A iue (a0 YAY (Jo¥handall Al ) diiga cig ) Lo i/ il T ol P

L8V i VY 7z Ul clael § JaST) cipids" (3013

XY o Y g "l cpand] Loy degiioglly ddpesat] CgolY dludi”  GLIN Y

114



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

fdad S U G 1 iy il bl o 1 U2y & canaliadl a2 o bl e g sag LI el
Jhe U5 (95 a3 5505 (651 185 &A1 alfy Jasdl G105 (B0 6L, & o (8055 Slied 33k (e ) e Tl &
;m%\jﬁaawyw‘ b)aéléﬂuﬁjw«gj;j}méﬁﬁwﬁ&ﬂés

5h Y1 )Y Dl (g nus il 1315 Aial 13 JIB ar 0B ik D (o) 513531 o k> gag SN sl

Gl e e 385 3K 3T L O8 Balin 4581 L 2l BLAS (oBa Ak «pulaadl (aiadl 25 35 S5 aile

P Ldoid ma g elalall amy LS Tl L5 dite 9 a,)) oS dly ¢l syl

L] 51 liad (e L "8 i il 4l oo (o2 oy ety e 1 Jio (o) 20l > g9l 1 il
253 dad &1 Ul o B B8 ) (8 aamass (Lo YLl o Ul S hiad G oued in s i 3

; o Onal9 ol s 448 3ylsl) (Sl Cagas " Aaliall

eiiol :a2dd 18051 21l 13 " B (plas ade @ Jio <l Uiy OF e dl Cods> a8y walill Cuusdls
U 34 e &Ly 35215 (S10hs (AE8535 3935 cbpiaih (A5id agall 138 515 ST ) Al (Gdladl o < 2 2ials

3
s

olel el oty Cariga 5 UnaiY Caais « U3 he JATE (aal13) & (BRI s 345 dud

JALA-H R

VYL ) Ll Al 1 i 301 ol e« ilimandl Blomel] (s Eai¥l (3 Lol el

ﬁ Y..4-2

duwga g e A (il el Sl Gy iyl o dezme 0 el e dee ol RV{ES gﬁ ol

27V J¥lda L L)
A T2 YV (¥ Al garesdl mllas . Jall (@il i !

115



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

sletall Calall 8,505 padzme 1Sl oLl o "desadlly 7l (G5L0) cezme on ool e il o ol

A 120Y 2 VYV (o¥l i Ll
BEER IR E AR P> 1= P - TN REEN U3 ok PO B PPN | NP SOV Ve S R PO g

)‘.) 25..\.? ".)Lg.a.“ e ‘U).:u‘.’.nj J—"‘j)—c 4.3) e ‘;5\.‘.“ dj.Lw ELLA.Ub ‘a}g..“ J.q.r. ! 4&5)}’}._"1;\_“ ez Oy ..\.o.‘>i cé.\—w-“ Q.}\

LAl pole Buas Andbadl 28Latl) AL

~a VA (J¥ A el Al dge g g "ol ol e (Gl Gl o e @il 9ol (Ol ol

£ VAAA

2 VY (Jo¥l dadall dlaiall C8ylall 8,515 oSl sl Huus et Gudd) Gl Gy dazs @il 9ol (ol ol

AAvY -

ale cauerlly ity Zeldall ,Sall 1y 8l Gdes ks all Za cn crodl o e sl sl Slae ol

pV4%0-a V8 0 sl
NEVA (do¥ i dall 2 391 e byl 2K 18y5al) Agall Blesall @zmas . 3L cie ] 5af < pilE ()
2VEVA - ¥ dada ) calall caST s ig  eabaadl a0 pwas. pee o Juelos] eluall ool « i€ ol
LW Ggalll 5l i @dms (o)l plate 3195) cnme ol i o (9 1S5 sl cne

A\qu ‘.L.J LBJ\A—A«J‘ :)44.0 Zdé_ql_xn

PALEVESEAL NP E- PN

116



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

28VY - ¥ da dall ALl

Lrmall Eoalo¥) i (65398831 (sl Sl o 7o ! o el ol ez (pem ! e gl ,gsl_gle\

V19021800 MO RPN agilly yadll Bylall aSte (oLl Ladslsdy Ldd (e ¢ ok

ol EaabY alul" ‘L_Q)A}E_ffzﬂ a‘aﬂ o Gl o e gl o el ol dema (el e gl cg,SLgfzI\

AT /2 VY (Jo¥liaaidall (Bylall la sl Al § ! Layilg e ginglls
Aleiall Caylakl 5,51 bl o " Al Eoldl” Baall o mual ) o Jeebow] o damea ] e gl (Sl

adall Adba) laddl [ls icig s "ayall ¥ ikl o T\ J) VR P D VN E 3 ) e PR EN]

ARV T MRS el

AT g el ansely ail) el SO Al Slseadl” ¢ e o el s el S il ¢ el

calsdl QLY Galaias Aaidang a8 35t puan "Gl sl Brdle o (ste on e sue gl (sl

pVAVo -2 Te0 sl Al
2 VAN, Ll oyl s g s g ANl i’ Alesall (nr guga ( Bygie (3 (ouidke (1 ez S Al
AV a6 Jo¥ A dall adondl HISEYI iy ) daall Ao guge Al die (sl (r dazen S yzmg ]
N34 =) (¥ dall cadall CaSOl Sl g s Ormamiall e yaiad |l aie gl (oSl
2V EYL (do¥ltadall ol a b I " Hlsall #orddl (e Blanll wlgall "« pae o e <o)

AYRAT /261 E Al Aadall s, B A

117



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

513 Byalall Lashl sgamag Lellaag GISY) a)lSa ,SLE oy e (2 o (o sdaz o dazma LS5 sl (Jasly ]l

212992 16V (Jo¥l A dall (s yall 3L8YI

A8 ,all Hls g Jledl was @ Jlaaedl olie 3Leild o olate o daxT (3 dama Al e gl cpaadl uads (gl

AV -2 W YAY (Jo¥aaball il deldall

| CasI G lgy A (e Adyan § s alSTI” Slasld o Olete op del oy daza ] e gl cpadl ues (ol

A V2Y -2 VY (Jo¥ A dall (AN psle e - Lpadlu) A8Latl ALaY 1o Bus

315 oesalal) yalez cpe ugyall Z U aaties il (arall ool a3, due (o dazmas (G dizme (s3]

Al

ooy il i dazma o Oledie o S5 Sl o dezma (G eyl die (0 dezme i) gl ) uadh (S9lieadd]

aYo v /aveve (Jo¥lidadall diud) 3aSh : pan dydzdl 4l

a0l 3 Ao . S wwiﬁu‘g\ e ol (s IMA yr s (s damn (s el e g e Flaad!

A Yo -ae (dod

W}?A g C}f"&'“ (=2l L_,JL««.\J\ tl.&.; R @@= O Q.A:-J.“ dus Oy ..Lc.}i (R oo L’;_\_—a«.‘x_‘\ 5_,? ‘éﬁ‘w‘

2V¢.0 (Sl idadall (b )

Al el

Onaysdl 5l i yalall] "_Ia.mjgﬁ‘ p.g;l\" ‘gau;_“ g&.’xﬂ\ o o A_»j.j Oy NS or Oletdw ngs‘ﬂja_n

118



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

pedadl CaSIls i "sleal”  Gldall ceelall gif olad) (bl sdas o caal (2 ol (o Olaskan ¢ ilalal

AV LY da

S ipabdlaws of ol diws Gulss (o Olaie G pualnl G dezme op <l e Bt A op S50 5l ¢t

VARV (do¥aakall bl

el AaSla 1Ll aiall gl o pledie (p pualnl (p ez (s <l e Ad gﬁ oSG g ¢l

RE LW P B PN

SOl s g "Llall el @ LU G Gr el G deme 0 e o el Laall gl DEwl)

21810 - Lo daall (Aalall

‘Lby‘ a.a.da.” 4._\.5.54).” )‘.) I\.pj.m "gg..\.@.n ‘,ug).a.?” > (e u\.o.‘>-i O e (O k__SL: ) J.Q-”-i d@.a_” yi 4@)&5.&«4.“

AAAT=1¢

Al s@}” Al U aase Zu'al_;).” "Mb g._yL’LSJ\)lS.Si R (o.Lw.L\ o,p:-" -y T g Lj"‘ R e ‘L",SUa.z.BJ\

2 VEYY (Ogilllg 2yl

LS g IS £laall name 1 S50 Gl ol Jlez oz el sl cciungy 0 eyl e (3 iy oG5

AAA e Jedh Al Al A iy s Lyl slesd

fd Lo 8 lazdl Eoalsdl R C).'zz_ml\ 3? 1EE3Y Eoaladl” eIl e o daa ] e 5_'1 ol elas ‘@A.,\.E_U

218V, Al Al ce)'jj.“j).&.’d\j deldall pns Hla g "Wép@@ Sledl do ey

o Ll ALl e s "SI Gl e Ll e (1 csnds (e eyl s il ¢ il

FARRREF-REAN

119



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits ol (ria SlS G e ldly 7 Luall H83T § Cqall dues
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Roy Grafika P.; Salman Z.; Samwel W.

el Al I Auogo g "l ﬁj—l__.“ Jee” (Glul 5| e O e el eyl e il (Fluddl

28T Al

2V EVE Sl s g ST (B g (s 99!

Annisa Fitri, “Hubungan Pemahaman Dzikir Pagi Petang dengan Pengendalian Emosi Remaja

Putri di SMP IT Imam Asy- Syafi’i 2 Pekanbaru,” UIN SUSKA RIAU, Nomor Skripsi
3965/BKI-D/SD-S1/2020

Deni Sefreni, “Peran Dzikir Terhadap Kesehatan Mental Santri (Studi Pada Santriwati Pondok
Pesantren Darul Qur’an Wal Hadits Kota Baru OKU Timur Sumatera Selatan ,”
Skripsi Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama,
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 2023

Rifki Febrian, Dewi Fitria Nurchasanah, dan Ani Nur Aeni, “Penyuluhan Pengenalan Aplikasi
Dzikir Pagi Dan Petang Pada Usia Remaja Dan Dewasa,”Jurnal Kreativitas

Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 5, No. 4 April

120



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Pengaruh Kajian Hadis Umdatul Ahkam
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Bisri Tujang; Abd.Muthalib; Isnain La Harisi

AL ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits

g Volume 2 Nomor Oktober 2024 B
;«w e ,f Email Jurnal : al.atsar.ejornal@gmail.com
N Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Atsar ~ AL=ATS/

Jurnal Umu [la

PENGARUH KAJIAN HADIS UMDATUL AHKAM TERHADAP PEMAHAMAN FIKTH
HADIS DI MASJID AR RAHMAH SUMBERSARI JEMBER

Bisri Tujang
Program Studi Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
bisritujang@ @gmail.com

Abd.Muthalib
Program Studi Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah Imam Syafi’i Jember
zaiimmuthalib@gmail.com

Isnain La Harisi
Program Studi Ilmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyyah Imam Syafi’i Jember
Isnainnlh@gmail.com

ABSTRACT

The urgency of this research lies in the importance of understanding hadith as a source of
Islamic law to improve the quality of implementation of religious teachings in society.

However, there are obstacles in implementing a comprehensive and appropriate understanding
of hadith among the congregation. This study uses a quantitative approach with a simple linear
regression method to evaluate the influence of the Umdatul Ahkam study on the understanding
of hadith jurisprudence at the Ar Rahmah Mosque, Sumbersari, Jember. The results of the
study show that this study has a significant influence of 18.3% on the congregation's
understanding of figh. In addition, systematic and relevant teaching methods have succeeded
in increasing the involvement and understanding of participants in Islamic law. This study
contributes to providing empirical evidence on the effectiveness of the study of hadith books
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in improving religious literacy in society, so that it can be a model for religious education in
various Muslim communities.

Keywords: Umdatul Ahkam, Hadith Jurisprudence, Systematic Teaching Methods

ABSTRAK

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami hadis sebagai sumber hukum Islam
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan ajaran agama di masyarakat. Namun, terdapat
kendala dalam penerapan pemahaman hadis yang menyeluruh dan tepat di kalangan jemaah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier sederhana
untuk mengevaluasi pengaruh kajian Umdatul Ahkam terhadap pemahaman fikih hadis di
Masjid Ar Rahmah, Sumbersari, Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian ini
memiliki pengaruh signifikan sebesar 18,3% terhadap pemahaman fikih. Selain itu, metode
pengajaran yang sistematis dan relevan berhasil meningkatkan keterlibatan serta pemahaman
peserta terhadap hukum Islam. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan bukti empiris
tentang efektivitas kajian kitab hadis dalam meningkatkan literasi beragama masyarakat,
sehingga dapat menjadi model pendidikan agama di berbagai komunitas Muslim.

Kata kunci: Umdatul Ahkam, Fikih Hadis, Metode Pengajaran Sistematis

A. PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang menyeluruh dan universal memberikan panduan bagi setiap
aspek kehidupan manusia, mulai dari ibadah, interaksi sosial, hingga aktivitas ekonomi,
hukum, dan pemerintahan. Panduan ini bersumber dari dua landasan utama, yaitu Al-Qur'an,
firman Allah yang tidak berubah, dan Sunnah, yang mencakup perkataan, perbuatan, dan
persetujuan Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. Kedua sumber ini membentuk dasar

hukum Islam (fikih), yang menjadi kerangka moral dan hukum bagi umat Muslim.

Al-Qur'an memberikan prinsip-prinsip umum, sedangkan Sunnah menjelaskan secara
rinci dan memberikan contoh aplikasi praktis dari prinsip-prinsip tersebut. Bagian penting dari
Sunnah adalah hadis, yang mencatat perkataan dan perbuatan Nabi. Hadis tidak hanya
melengkapi Al-Qur'an, tetapi juga memberikan instruksi penting tentang cara

mengimplementasikan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, Al-
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Qur'an memerintahkan umat Islam untuk melaksanakan salat, namun tata cara pelaksanaannya
dijelaskan secara rinci dalam hadis. Oleh karena itu, memahami hadis menjadi sangat penting

bagi setiap Muslim untuk menjalankan agamanya dengan benar dan menyeluruh.

Dalam ranah keilmuan Islam, hadis juga menjadi sumber utama dalam merumuskan
hukum Islam dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang tidak memberikan penjelasan
eksplisit. Dengan demikian, mempelajari hadis bukan hanya sekadar kegiatan akademis,
melainkan juga kewajiban agama yang memiliki dampak langsung terhadap keyakinan dan
praktik keagamaan umat Muslim. Hal ini telah ditegaskan dalam tradisi Islam, yang sangat
menganjurkan umat untuk menuntut ilmu dan menjadikan ilmu sebagai salah satu inti

keimanan.

Menuntut ilmu, khususnya ilmu agama (tafagquh tfiddin), memiliki posisi yang sangat
penting dalam Islam. Allah Subhanahu wa ta’ala menekankan pentingnya pemahaman agama

dalam firman-Nya:

1310 (5255 13503015 il § 154285 A8 s 4838 (X (e 50 W3lo 5K 1354500 G503l 66 a3
%, 05% o 6 35T o oF( (35 - .
L0 95d5s ailad p @l 1932
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, dan untuk

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka dapat menjaga dirinya?" (QS. At-Taubah: 122)

Ayat ini menekankan perlunya sebagian umat untuk mendedikasikan dirinya dalam
mempelajari ilmu agama, tidak hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk memberikan
manfaat kepada masyarakatnya. Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam lebih lanjut

menegaskan pentingnya menuntut ilmu dengan bersabda:

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim. ">

348 Ibnu Majah Abu Abdillah, Sunan Ibn Majah, vol. 2 (Beirut: Dar al-lhya’ alArabiyah, 1311).
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Dalam konteks menuntut ilmu, studi hadis memiliki peran yang sangat penting. Nabi
Shallallahu alaihi wasallam sendiri menekankan pentingnya berpegang teguh pada Sunnah

beliau, sebagaimana sabda beliau:

ey e 5l LS s Ly pI8CEGS s 1513 O 5l o800 2455

"Aku telah meninggalkan kepada kalian dua perkara;, selama kalian
berpegang teguh pada keduanya, kalian tidak akan tersesat: Kitabullah dan Sunnah
Nabi-Nya."3%

Hadis bukan hanya pelengkap bagi Al-Qur'an; hadis juga menjadi panduan utama
dalam memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an. Al-Qur'an sendiri mengabarkan bahwa
perkataan Nabi Shallallahu alaihi wasallam berasal dari wahyu sebagaimana Allah Subhanahu

wa ta’ala mengatakan:

3R 5h Bl sl ok Gl s
"Dan tiadalah dia (Muhammad) berbicara menurut hawa nafsunya. Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm.: 3-4).
Mengingat pentingnya hadis, mempelajari serta mengautentikasi hadis menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari pendidikan Islam. Salah satu kontribusi penting dalam bidang ini
adalah kitab Umdatul Ahkam, yaitu kumpulan hadis yang berfokus pada fikih ibadah dan

aspek hukum Islam lainnya.

Umdatul Ahkam, yang disusun oleh Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi (w. 600 H),
adalah salah satu kitab hadis yang terkenal. Kitab ini berisi kumpulan hadis sahih yang diambil
dari Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Fokus utama kitab ini adalah pada hadis-hadis yang
berhubungan dengan hukum Islam (fikih), yang disusun secara sistematis untuk mencakup
topik-topik penting seperti bersuci (zaharah), salat, puasa (sawm), zakat, haji, warisan

(faraidh), dan masalah hukum lainnya.

Keunggulan Umdatul Ahkam adalah hanya mencantumkan hadis-hadis sahih dari dua

sumber paling terpercaya, yaitu Sahih Bukhari dan Sahih Mus/im. Hal ini menjadikan kitab

3% Imam Malik Bin Anas, A/-Muwatta’, vol. 2 (Beirut: Dar al-Thya’ alArabiyah, 1311) 1395.
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ini sebagai referensi utama yang sangat berharga bagi pelajar dan ulama yang ingin mendalami
ilmu fikih. Penataan bab yang sistematis memudahkan pembaca dalam mempelajari isi hadis

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Di era modern ini, studi hadis menjadi semakin penting mengingat tantangan yang
muncul, seperti penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, perbedaan interpretasi, dan
menurunnya literasi agama di beberapa komunitas Muslim. Penyebaran informasi yang tidak
terkontrol di platform digital menuntut umat Islam untuk kembali kepada sumber-sumber

autentik ilmu agama, termasuk Al-Qur'an dan hadis sahih.

Selain itu, kompleksitas kehidupan modern sering kali menghadirkan persoalan-
persoalan etis, sosial, dan hukum yang memerlukan pemahaman fikih yang mendalam.
Misalnya, pertanyaan tentang praktik bisnis yang etis, tanggung jawab sosial, dan inovasi
teknologi sering kali membutuhkan panduan dari prinsip-prinsip hukum Islam. Studi terhadap
hadis, khususnya kitab seperti Umdatul Ahkam, memberikan alat yang diperlukan untuk

menghadapi persoalan-persoalan ini dalam kerangka ajaran Islam.3>°

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pendidikan berbasis fikih hadis
dapat meningkatkan pemahaman umat terhadap hukum Islam.*>! Program-program ini
terbukti lebih efektif ketika hadis-hadis diajarkan dengan konteks modern yang relevan,

memungkinkan peserta untuk menghubungkan ajaran teks dengan aplikasi kehidupan nyata.3>

Masjid Ar Rahmabh, yang terletak di Kecamatan Sumbersari, Jember, merupakan salah
satu pusat pendidikan Islam yang aktif di komunitas lokal. Selain sebagai tempat ibadah,
masjid ini menyelenggarakan berbagai program pendidikan, termasuk kajian Al-Qur'an,

pelajaran hadis, dan diskusi tentang hukum Islam. Salah satu inisiatif utama masjid ini adalah

350 Fatihunnada Fatihunnada, “Teori Kritik Frye Dalam Memahami Hadis Perintah Salat Di Bani Quraizah
Pada Kitab Kompilasi Hadis,” AL QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis 7, no. 3 (December 31, 2023): 507.

351 Wandri Sulya Putra, “The BIMBINGAN KEAGAMAAN BAGI REMAJA GUNA PENINGKATAN
PEMAHAMAN FIKIH IBADAH,” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 7, no. 1 (July 22, 2022): 18-31.

352 Kiky Fatmawati and Hendi Suhendi, “Peran Pengajian Asy-Syaamil Dalam Peningkatan Pemahaman
Fikih Ibadah Masyarakat Kampung Kihapit Barat,” Jurnal Riset Komunikasi Penyiaran Islam (December 21,
2023): 107-114.
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kajian Umdatul Ahkam, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman jamaah terhadap

fikih hadis.

Peran Masjid Ar Rahmah ini sejalan dengan tradisi Islam yang menjadikan masjid
sebagai pusat ilmu pengetahuan. Dengan fokus pada Umdatul Ahkam, masjid ini membangun
budaya pembelajaran dan mendorong jamaahnya untuk menuntut ilmu agama dari sumber-

sumber yang autentik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kajian hadis Umdatul Ahkam
terhadap pemahaman fikih hadis yang disampaikan oleh pemateri, Ustaz Dr. Emha Hasan
Ayatullah Asy'ari, M.A, di Masjid Ar Rahmah, Kecamatan Sumbersari, Jember. Kajian ini
berfokus pada bagaimana materi yang disampaikan melalui kitab Umdatul Ahkam mampu
meningkatkan pemahaman jamaah terhadap hukum-hukum Islam (fikih) yang bersumber dari
hadis-hadis sahih. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran yang digunakan oleh Ustaz Dr. Emha Hasan Ayatullah Asy'ari, M.A dalam
menyampaikan kajian ini. Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan utama: Mengukur
pengaruh kajian hadis Umdatul Ahkam terhadap pemahaman fikih hadis di kalangan jamaah
Masjid Ar Rahmabh.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh kajian hadis Umdatul
Ahkam terhadap pemahaman fikih hadis, di antaranya adalah:
1. Fuadi (2022) meneliti metodologi madrasah fikih dan menganalisis mazhab fikih ahli
hadis dalam masyarakat Islam, menguraikan genealogi kajian hadis di Indonesia.®*
2. Zulkarnaini (2021) mengkaji penafsiran Al-Khazin dalam Tafsir Lubab Al-Ta’wil Fi
Ma’ani Al-Tanzil, khususnya penggunaan hadis dengan pemotongan sanad rawi dan

dampaknya pada pemahaman.**

333 Ira Yanti et al., “Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3
Solok,” Al-Marsus: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (December 31, 2023): 153.

334 Zulfikri Zulkarnaini, “Menyoal Penafsiran Al-Khazin Dalam Tafsir Lubab Al-Ta’wil Fi Ma’ani Al-
Tanzil,” Jurnal Ulunnuha 10, no. 2 (December 31, 2021): 204-220.
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3. Suraida (2020) menyelidiki pengaruh pembelajaran hadis Al-Arba’in terhadap akhlak
siswa madrasah, menunjukkan hubungan sebab-akibat antara pembelajaran hadis dan
akhlak siswa®*®

4. Ismail (2018) mengevaluasi peran dan pengaruh al-hadis an-Nabawi dalam konsep At-
Taq’id Alfikihiy, dengan fokus pada pandangan Ibnu Nujaim Al-Hanafi terhadap
sumber dan konsekuensi hukum.>%

5. Nurhayati (2018) membahas pemahaman konsep syariah, fikih, hukum, dan ushul fikih
serta perbedaan istilah-istilah tersebut dalam masyarakat.>®’

Memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang pengaruh kajian Hadis Umdatul
Ahkam terhadap pemahaman fikih hadis di Masjid Ar Rahmah di Sumbersari, Jember,
memerlukan pendekatan multifaset. Dengan meneliti berbagai studi tentang hadis, fikih,
keterlibatan komunitas, dan praktik manajemen dalam lingkungan masjid, perspektif holistik
tentang subjek dapat diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada

pengembangan pemahaman fikih hadis yang lebih komprehensif dan akurat dalam komunitas

Islam kontemporer.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
sederhana untuk mengevaluasi pengaruh kajian hadis Umdatul Ahkam terhadap pemahaman
fikih hadis. Populasi penelitian adalah jamaah Masjid Ar Rahmah yang rutin mengikuti kajian
hadis Umdatul Ahkam. Sampel terdiri dari 57 jamaah, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Kuesioner disebarkan melalui Google Form untuk mengukur pemahaman

fikih hadis sebelum dan sesudah mengikuti kajian.

355 Asvia Suraida, “Pengaruh Pembelajaran Hadits Al-Arba’in Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa
Madrasah,” AL-WIJDAN Journal of Islamic Education Studies 5, no. 2 (November 30, 2020): 138—147.

3% Ismail Jalili, “PERAN DAN PENGARUH AL-HADITS AN-NABAWI DALAM KONSEP AT-
TAQ’ID ALFIQHIY: STUDI APLIKATIF MENGENAI PEMIKIRAN IBNU NUJAIM AL-HANAFI (W.970
H).,” Jurnal Ilmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 3, no. 2 (July 20, 2018), accessed January
21, 2025, https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/mizani/article/view/1038.

357 Nurhayati Nurhayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum Dan Ushul Fikih,” Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 2, no. 2 (December 16, 2018): 124—134.
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Prosedur Pengumpulan Data dalam penelitian ini meliputi: 1) Persiapan Kuesioner;
menyusun dan menguji validitas serta reliabilitas kuesioner, 2) Distribusi Kuesioner;
Mengedarkan kuesioner secara daring, dan 3) Pengumpulan Data; Mengumpulkan dan
menganalisis data dari kuesioner. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah: Uji

Validitas dan Reliabilitas,?*® Analisis Regresi Linier Sederhana,** dan Uji Asumsi Klasik.3¢°

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas menggunakan korelasi bivariate Pearson melalui SPSS versi 26 dapat

dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y

Matriks Korelasi Gabungan untuk Variabel X dan 'Y

1.00
0.49 0.45 0.23 0.42 0 0 o o 0 ]
- 0.75
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1. Heatmap Matriks Korelasi:
a. Warna: Menunjukkan kekuatan korelasi antara variabel. Merah terang

menunjukkan korelasi positif kuat, biru terang menunjukkan korelasi negatif

3% “(PDF) Modul Uji Validitas Dan Reliabilitas,” in ResearchGate, n.d., accessed January 22, 2025,
https://www.researchgate.net/publication/328600462 Modul Uji Validitas dan_ Reliabilitas.

3% “Analisis Regresi  Sederhana,” Management, n.d., accessed January 22, 2025,
https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-regresi-sederhana/.

30 Qotrun A, “Pengertian Uji Asumsi dan Jenis-Jenisnya,” n.d., accessed January 22, 2025,
https://www.gramedia.com/literasi/uji-asumsi/.
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kuat, dan warna yang lebih gelap menunjukkan korelasi lemah atau tidak ada
korelasi.
b. Sumbu: Sumbu horizontal dan vertikal mewakili variabel X (X.p2, X.p3, X.p4,
X.p5, X.p9, TX) dan variabel Y (Y.p2, Y.p3, Y.p4, Y.p5, Y.p9, TY).
2. Nilai Korelasi:
a. 1: Korelasi positif sempurna.
b. -1: Korelasi negatif sempurna.
c. 0: Tidak ada korelasi linear.
3. Tingkat Signifikansi:
a. Signifikan padap 0.01: Korelasi sangat signifikan.
b. Signifikan padap 0.05: Korelasi signifikan.

1. Kesimpulan

a. Korelasi Positif Kuat: TX menunjukkan korelasi positif kuat dengan semua variabel X,
terutama X.p2 (0.780), X.p4 (0.643), dan X.p5 (0.656). Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan pada TX cenderung diikuti oleh perubahan yang sama pada variabel-
variabel X lainnya.

b. Korelasi Sedang hingga Lemah: Ada beberapa korelasi sedang, seperti antara Y.p4
dengan Y.p5 (0.542), dan korelasi lemah, seperti X.p2 dengan X.p5 (0.229).

c. Variabel Y: TY memiliki korelasi kuat dengan semua variabel Y, terutama Y.p4

(0.703) dan Y.p5 (0.820), menunjukkan pentingnya TY dalam set data Y.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

706 5

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items
.699 5

Reliabilitas mengukur konsistensi internal dari suatu instrumen, seperti kuesioner atau
tes, dalam mengukur konsep yang dimaksud. Salah satu cara untuk mengukur reliabilitas

adalah dengan menggunakan nilai Cronbach's Alpha.

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

a. Cronbach's Alpha: 0.706
b. Jumlah Item: 5

3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

a. Cronbach's Alpha: 0.699
b. Jumlah Item: 5

4. Penjelasan Singkat

a. Cronbach's Alpha:

1) Merupakan ukuran reliabilitas konsistensi internal.

2) Nilai berkisar dari 0 hingga 1.

3) Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha, semakin tinggi konsistensi internalnya.
b. Interpretasi Nilai Cronbach's Alpha:

1) = 0.9: Sangat Baik

2) 0.8-0.9: Baik

3) 0.7 - 0.8: Dapat Diterima

4) 0.6 - 0.7: Diragukan

5) 0.6 Tidak Dapat Diterima

5. Kesimpulan
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a. Variabel X: Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.706 menunjukkan bahwa reliabilitas
instrumen untuk variabel X adalah "dapat diterima". Ini menunjukkan bahwa item-
item dalam variabel X memiliki konsistensi internal yang cukup baik.

b. Variabel Y: Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.699 mendekati batas "dapat diterima".
Ini menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen untuk variabel Y sedikit di bawah nilai
yang dapat diterima, namun masih cukup dekat untuk dianggap memadai dalam

konteks tertentu.

Secara keseluruhan, instrumen untuk kedua variabel memiliki reliabilitas yang dapat diterima,

dengan variabel X sedikit lebih kuat dalam konsistensi internal dibandingkan variabel Y.

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas

AW N = O = MW

1. Q-Q Plot di atas menunjukkan bagaimana data residual dibandingkan dengan distribusi

normal. Berikut adalah beberapa poin penting:

a. Garis Lurus: Data yang mengikuti distribusi normal akan cenderung mengikuti garis
lurus pada Q-Q plot.

b. Titik-titik Data: Titik-titik yang berdekatan dengan garis menunjukkan bahwa data
tersebut mendekati distribusi normal.

6. Kesimpulan

a. Uji Kolmogorov-Smirnov:
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b.

o Hasil uji Kolmogorov-Smirnov tidak signifikan pada level 0.05 (Asymp. Sig. =
0.200), menunjukkan bahwa data tidak menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal.

o Hasil Monte Carlo mendukung hal ini dengan nilai signifikansi 0.842.

Q-Q Plot:
o Titik-titik pada Q-Q plot mendekati garis lurus, menunjukkan bahwa data

residual mendekati distribusi normal.

Gambar 6. Hasil uji Heteroskedastisitas

0.5

-0.5

Residual Plot untuk Uji Heteroskedastisitas

1.

Gambar:

Plot: Menunjukkan scatter plot dari residual versus variabel independen.

Sumbu X: Menunjukkan nilai dari variabel independen (Kajian Hadis Umdatul Ahkam
X).

Sumbu Y: Menunjukkan nilai residual, yang merupakan selisih antara nilai aktual dan

nilai yang diprediksi oleh model regresi.

Interpretasi:

. Penyebaran Residual: Residual tersebar secara acak di sekitar sumbu horizontal (y =

0). Tidak ada pola tertentu yang terlihat dalam distribusi residual.
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2. Kesimpulan: Penyebaran acak dari residual menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas yang signifikan. Dengan kata lain, varians dari residual adalah
konstan dan tidak tergantung pada nilai dari variabel independen.

3. Nilai Terkait:

Unstandardized Coefficients (B): -0.096
Standardized Coefficients (Beta): -0.204
c. t-value: -1.103

Sig. (p-value): 0.279

IS

a2

4. Kesimpulan Akhir:

a. Hasil Uji Heteroskedastisitas: Tidak ada bukti kuat adanya heteroskedastisitas dalam
data. Ini mendukung asumsi bahwa varians dari residual adalah konstan, yang
merupakan salah satu asumsi penting dalam regresi linear.

b. Nilai Signifikansi: p-value = 0.279 (Tidak signifikan), menunjukkan bahwa kita gagal

menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas.

Gambar ini menunjukkan bahwa model regresi linear yang digunakan cukup baik dalam

menjaga konsistensi varians residual, dan tidak ada pola heteroskedastisitas yang terdeteksi

Gambar 7. Hasil Uji Linieritas

Scatter Plot dengan Garis Regresi
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Scatter Plot dengan Garis Regresi untuk Uji Linearitas

1.

Gambar:

Plot: Menunjukkan scatter plot dari variabel independen (Kajian Hadis Umdatul
Ahkam X) versus variabel dependen (Pemahaman Fikih Hadis Y).
Garis Regresi: Menunjukkan hubungan linier antara dua variabel. Garis ini adalah best

fit line yang meminimalkan jumlah kuadrat dari residual.

Interpretasi:

Hubungan Linier: Titik-titik data mengikuti garis regresi dengan baik, menunjukkan
bahwa ada hubungan linier yang kuat antara variabel independen dan variabel
dependen.

Pola Data: Tidak ada pola yang menyimpang jauh dari garis regresi, menunjukkan

bahwa model regresi linier adalah tepat untuk data ini.

. Nilai Terkait:

Sum of Squares (Linearity): 25.643
F-value (Linearity): 6.602
Sig. (Linearity): 0.018 (Signifikan)

Kesimpulan:

Hasil Uji Linearitas: Hubungan antara variabel independen (Kajian Hadis Umdatul
Ahkam X) dan variabel dependen (Pemahaman Fikih Hadis Y) adalah linier. Ini
didukung oleh nilai F yang signifikan (p-value = 0.018).

Signifikansi: p-value = 0.018 menunjukkan bahwa hubungan linier ini signifikan pada
level signifikansi 0.05. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa variabel

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Gambar ini memberikan bukti visual yang kuat bahwa model regresi linier adalah tepat untuk

data ini, dengan hubungan linier yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti

Gambar 8. Hasil Uji Homogenitas

Box Plot untuk Uji Homogenitas
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Box Plot untuk Uji Homogenitas

1.

Gambar:

Plot: Menunjukkan distribusi nilai untuk tiga kelompok (Grup 1, Grup 2, dan Grup 3).
Sumbu X: Menunjukkan nama kelompok (Grup 1, Grup 2, dan Grup 3).

Sumbu Y: Menunjukkan nilai variabel yang diukur.

Interpretasi:

Median: Garis horizontal di dalam setiap kotak menunjukkan median dari distribusi
data.

Interquartile Range (IQR): Kotak menunjukkan IQR, yang merupakan rentang antara
kuartil pertama (Q1) dan kuartil ketiga (Q3).

Whiskers: Garis horizontal di atas dan di bawah kotak menunjukkan rentang data,
biasanya hingga 1.5 kali IQR dari Q1 dan Q3.

Outliers: Tidak ada titik yang ditunjukkan di luar whiskers, menunjukkan tidak ada

outliers yang ekstrem dalam data.
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3. Kesimpulan:

a. Distribusi Serupa: Distribusi nilai antara ketiga kelompok (Grup 1, Grup 2, dan Grup
3) tampak serupa, dengan median dan IQR yang hampir sebanding.

b. Homogenitas Varians: Box plot menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah
homogen. Variasi dalam nilai-nilai data untuk setiap grup tidak terlalu berbeda secara

signifikan.

4. Nilai Terkait:

a. Based on Mean: Levene Statistic = 1.259, p-value = 0.322 (Tidak signifikan)

b. Based on Median: Levene Statistic = 1.127, p-value = 0.384 (Tidak signifikan)

c. Based on Median and with adjusted df: Levene Statistic = 1.127, p-value = 0.402
(Tidak signifikan)

d. Based on trimmed mean: Levene Statistic = 1.277, p-value = 0.314 (Tidak signifikan)

5. Kesimpulan Akhir:

a. Hasil Uji Homogenitas: Tidak ada bukti kuat adanya perbedaan varians yang signifikan
antar kelompok. Varians dari setiap kelompok adalah homogen, yang didukung oleh
nilai p-value dari uji Levene yang tidak signifikan.

b. Signifikansi: Semua p-value dari uji Levene di atas 0.05 menunjukkan bahwa kita gagal

menolak hipotesis nol, yang menyatakan bahwa varians antar kelompok adalah sama.

Gambar 9. Analisis Regresi Linier Sederhana
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Scatter Plot dengan Garis Regresi
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Scatter Plot dengan Garis Regresi untuk Analisis Regresi Linier Sederhana

1.

ISR

i

Gambar:

Plot: Menunjukkan scatter plot dari variabel independen (Kajian Hadis Umdatul
Ahkam X)) versus variabel dependen (Pemahaman Fikih Hadis Y).
Garis Regresi: Menunjukkan hubungan linier antara dua variabel. Garis ini adalah garis

best fit yang meminimalkan jumlah kuadrat dari residual.

Interpretasi:

Hubungan Linier: Titik-titik data mengikuti garis regresi dengan baik, menunjukkan
bahwa ada hubungan linier antara variabel independen dan variabel dependen.
Pola Data: Tidak ada pola yang menyimpang jauh dari garis regresi, menunjukkan

bahwa model regresi linier adalah tepat untuk data ini.

. Nilai Terkait:

Intercept (Constant): 15.320

Slope (Kajian Hadis Umdatul Ahkam X): 0.346

t-value (Kajian Hadis Umdatul Ahkam X): 2.507

Signifikansi (Kajian Hadis Umdatul Ahkam X): 0.018 (Signifikan)
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4. Kesimpulan:

a. Hubungan Signifikan: Hubungan antara Kajian Hadis Umdatul Ahkam X dan
Pemahaman Fikih Hadis Y adalah signifikan dengan p-value 0.018.
b. Regresi Linier: Model regresi linier adalah tepat untuk data ini, dengan variabel

independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Gambar 10. Hasil Koefisien Determinasi
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Hubungan Linier Positif: Ada hubungan linier positif sedang antara variabel
independen dan variabel dependen. Model regresi sederhana ini menjelaskan sekitar 18.3%
dari variasi dalam variabel dependen, yang menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang
mungkin mempengaruhi variabel dependen yang tidak dijelaskan oleh model ini. Model regresi
linier sederhana yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen, dengan asumsi-asumsi penting yang terpenuhi.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kajian hadis
Umdatul Ahkam memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman fikih di Masjid Ar-
Rahmah, Kecamatan Sumbersari, Jember. Pengaruh kajian hadis ini terhadap pemahaman fikih

hadis di Masjid Ar-Rahmah, Kecamatan Sumbersari, Jember tercatat sebesar 18,3%.
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ABSTRACT

Islam is a perfect religion and full of grace so that it regulates social relations and manners among
human. Islam which comes from the word “salam” meaning ‘salvation’ is a form of prayer of a Muslim
towards his brother for the safety and mercy of Allah. Spreading greetings is the fulfilment of the rights
of fellow Muslims. Spreading greetings is also preaching and magnifiscience of Muslims in the form
of good morals and ethics and this can be a benchmark for people in socializing by applying the noble
Sunnah of the Prophet. The background of STDI Imam Syafi'i Jember student as a student of sharia
knowledge as well as the earnestness of students in making the Prophet Muhammad as a role model in
their life to socialize well with fellow Muslims makes researchers interested in studying further how
the role of hadith in spreading greetings as a means of preaching the development of ethics and morality
among students of STDI Imam Syali'i Jember. This research method uses a qualitative approach, with
the type of case study research. The purpose of this research is to explain how the role and
implementation of the hadith of spreading greeting as a means of da'wah and what benefits are obtained
from spreading greetings among students of STDI Imam Syafi'i Jember. From the research it was found
that spreading greetings has an important role, namely as a method of preaching and various benefits
obtained from its practice.

Keywords: Islam; Greetings; Preaching; Morality.
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ABSTRAK

Islam merupakan agama sempurna dan penuh rahmat sehingga mengatur hubungan sosial dan adab
sesama manusia. Islam yang berasal dari kata sa/am bermakna “keselamatan” merupakan wujud doa
seorang muslim terhadap saudaranya atas keselamatan dan rahmat Allah. Menyebarkan salam
merupakan pemenuhan hak sesama muslim. Menyebarkan salam juga merupakan dakwah dan syiar
muslim dalam bentuk akhlak serta etika yang baik dan ini dapat menjadi tolok ukur bagi manusia dalam
bersosialisasi dengan menerapkan sunah-sunah Rasul yang mulia. Latar belakang mahasiswi STDI
Imam Syafi’i Jember sebagai penuntut ilmu syariat serta kesungguhan mahasiswi dalam menjadikan
Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam sebagai teladan dalam hidupnya untuk bersosialisasi
dengan baik sesama muslim menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh bagaimana peranan
hadis menyebarkan salam sebagai sarana dakwah pengembangan akhlak dan moralitas di kalangan
mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember. Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus. Tujuan penelitian ini memaparkan bagaimana peran dan
implementasi hadis menyebarkan salam sebagai sarana dakwah serta apa faedah yang didapat dari
menebarkan salam di kalangan mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember. Dari penelitian ditemukan
bahwa menyebarkan salam memiliki peranan penting yakni sebagai metode dalam berdakwah dan
berbagai faedah yang didapat dalam pengamalannya.

Kata Kunci: Islam; Salam; Dakwah; Akhlak.

A. PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sangat mulia di muka bumi. Islam juga merupakan agama
yang penuh rahmat, mengatur hubungan sosial dan adab antar sesama manusia. Kata "Islam"
yang berasal dari kata "salam" bermakna "keselamatan," dan hal ini sejatinya mencerminkan
harapan seorang Muslim terhadap saudaranya akan rahmat Allah dan keselamatan bagi sesama
Muslim. Menebarkan salam adalah penyebab timbulnya rasa cinta dan merupakan doa antar
sesama Muslim. Al-Bara bin Azib radhiyallahu ‘anhu menukilkan sabda Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam sebagai berikut:

i

PEAATTPA PO+

Sebarkanlah salam, niscaya engkau akan selamat.®®

Inilah tuntunan Islam dalam memenuhi hak sesama muslim. Sebagai seorang yang taat dalam
beragama, setiap Muslim seharusnya menjadikan kehidupan Rasulullah Shallallahu‘alaihi

wasallam sebagai contoh dan teladan dalam akhlak serta kehidupan bersosialisasi. Allah

361 A1 Bukhari, Muhammad bin Ismail, A/ Adab Al Mufiad, (Riyadh: Maktabah Al Ma’arif, t.th) no. 979.
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Subhanahu wa Ta'alaberfirman:
s T 5835 5587 252175 T o253 O8 oL ts 3501 T Jo s § o83 GK s

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.>%

Disebutkan juga dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah Shallahu‘alaihi wasallam bersabda:

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.>%

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallahu‘alaihi wasallam adalah qudwah bagi umat
manusia dan telah benar-benar diutus oleh Allah Subhanahu wata’ala untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia bagi seluruh alam.

Islam menekankan pada prinsip moralitas, keadilan, kemanusiaan, dan toleransi.
Agama Islam juga membimbing umatnya agar selalu berbuat kebajikan kepada sesama,
menjaga hubungan baik, dan menyikapi atau memperlakukan semua makhluk Allah
Subhanahu wata’ala dengan hormat dan adil. Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan moralitas individu. Dengan mengamalkan ajaran-ajaran Islam,
kita dapat hidup di dunia dengan rasa damai dan tenang, serta memperoleh rahmat dan kasih

sayang dari Allah Subhanahu wata’ala. * Amar bin Y asir mengatakan,

SN fe BLASY1S oIl L 55 (Bl (pa LaLaiYl L)) 223 143 (5aa3 (a E6

362 (3S. Al-Ahzab (33) :21.

363 Al Bazzar, Abu Bakr Ahmad bin ‘Amr, Musnad Al Bazzar, (Madinah: Maktabah Al ‘Ulum wa Al
Hukm, t.th) no. 8949.
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Tiga perkara yang apabila seseorang memiliki ketiga-tiganya, maka akan sempurna
imannya: Bersikap adil pada diri sendiri, Mengucapkan salam pada setiap orang,
Berintaq ketika kondisi pas-pasan.3®*

Pemaparan di atas menunjukkan bagaimana peran penting penyebaran salam sebagai
bentuk dakwah dan sy7’ar seorang muslim dalam bentuk akhlak yang baik. Hal ini dapat
menjadi tolak ukur bagi manusia terutama bagi seorang muslim dalam bersolialisasi. Saling
sapa merupakan tata krama dan etika yang baik, dan Islam memiliki bentuk sapaan tersendiri
yaitu tahiyyah (Assalamu'alaikum warahmatullahi wa barakatuh). Hal ini tidak hanya bentuk
kesopanan dalam sapaan ketika bersosialisasi, namun juga bentuk doa seorang muslim untuk

saudaranya agar mendapat keselamatan dan juga rahmat dari Allah Subhanahu wata’ala.

Seorang penuntut ilmu syar'i seharusnya memiliki keistimewaan dalam perangai,
sikap, kewibawaan, serta semangat dalam menjalankan ibadah, baik yang wajib maupun yang
sunnah, terutama dalam memperhatikan salah satu hak kaum muslimin, yaitu menyebarkan
salam. Seorang penuntut ilmu agama yang melakukan amal saleh dan taat kepada Allah akan
menjadi qudwah hasanah bagi orang yang melihat, mendengar, atau duduk bersamanya,
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Hal ini merupakan
salah satu sarana atau metode dalam berdakwah. Berdasarkan apa yang telah dijabarkan di

atas, peneliti tertarik untuk menjadikan STDI Imam Syafi’i sebagai lokus penelitian ini.

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember merupakan salah satu
perguruan tinggi Islam yang terletak di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kampus
STDI Imam Syafi’i didirikan pada tahun 2007, yang mulanya adalah Ma’had Aly Imam
Syafi’i, yang merupakan cikal bakal STDI Imam Syafi’i. Sejak saat itu, tahapan-tahapan
perizinan pendirian perguruan tinggi dimulai tahap demi tahap. Pada tahun 2010, Departemen
Agama Republik Indonesia, melalui Dirjen Pendidikan Tinggi Agama Islam, menerbitkan izin
operasional dengan nomor: Dj.I/375/2010. Sejak saat itu, secara resmi Ma’had Aly Imam
Syafii, berganti nama menjadi Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i atau disingkat

menjadi STDIIS Jember .3

364 Abu Bakr ibn Abi Syaibah, A/ Iman, (Al Maktab Al Islamy, t.th) no. 131.
365 https:/stdiis.ac.id/sejarah-singkat-stdi-imam-syafii-jember/, diakses pada 22 Februari 2022.
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Latar belakang mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember yang memiliki komitmen dalam
mempelajari hadis-hadis nabi serta kesungguhan mereka dalam menjadikan Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi wasallam sebagai teladan dan tuntunan dalam hidup, terutama dalam
bersosialisasi dengan baik di antara sesama muslim. Hal ini tercermin dalam salah satu moto
kampus, yaitu 3S (Senyum, Salam, Sapa). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih jauh mengenai peranan hadis menyebarkan salam sebagai sarana dakwah untuk

pengembangan akhlak dan moralitas di kalangan mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember.

Berdasarkan pemaparan di atas, melalui penelitian ini penulis ingin menjelaskan peran
dan implementasi hadis menyebarkan salam di kalangan mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember
sebagai sarana dakwah. Penelitian ini juga akan membahas motivasi pendorong dalam
mempraktikannya serta faedah yang diperoleh dari hadis menyebarkan salam bagi mahasiswi

STDI Imam Syafi’i Jember.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara

gabungan,36°

Hal ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang utuh, mendalam, dan
menyeluruh terhadap rumusan masalah. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, sehingga menonjolkan perspektif subjek
dalam penyampaiannya. Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu strategi riset yang
menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata dengan tujuan memahami objek yang

diteliti.

Penelitian ini menggabungkan penelitian lapangan (fie/d research) dan penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Sumber informasi diperoleh melalui pemanfaatan

dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan warga sekitar. Informan yang dipilih adalah

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013).
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mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember, karena mereka merupakan objek penelitian yang dapat

memberikan informasi relevan untuk topik yang akan dibahas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Hadis Menyebarkan Salam

Menyebarkan salam adalah bagian penting dari ajaran Islam. Tanpa memandang situasi
atau lingkungan, menyebarkan salam selalu memberikan manfaat bagi penerima maupun
pengirimnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang muslim untuk menyebarkan salam
dan menciptakan lingkungan yang lebih positif. Secara keseluruhan, menyebarkan salam
merupakan salah satu bentuk ibadah dan amal saleh yang sangat berarti dalam Islam. Berikut
adalah beberapa adab yang dipraktikkan dalam menyebarkan salam:
a. Mengucapkan salam kepada yang dikenal maupun yang tidak dikenal.

Sebagaimana diketahui, menyebarkan salam merupakan pemenuhan hak saudara

muslim terhadap sesamanya. Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi Shallallahu’alaihi

wasallam bersabda:

ENCLIOWS. R kU R ENPRTIEEN [P o2l 83lies SN fuis (il Je el 35
Hak sesama muslim ada lima, membalas salamnya, menjenguknya ketika ia sakit,
mengikuti jenazahnya yang dibawa ke kuburan, memenuhi undangannya dan ber-

tasymit ketika ia bersin. 3¢
Menurut Kinanti Arum Puspitaningtyas Anjani, salah satu mahasiswi I’dad Lughawi
2022, penyebab seseorang sering memberi salam hanya kepada orang yang dikenalnya adalah,
“Ketidaktahuannya akan syariat salam ini, bahwa ia adalah syariat yang agung, yang
seharusnya diucapkan bahkan kepada orang yang tidak dikenal. Jika dia mengetahui ilmu ini,
mungkin dia akan merasa malu, atau karena mengikuti orang-orang yang tidak paham akan
syariat ini, sehingga dia pun enggan memberi salam.”3® Sementara itu, Aliyyah Alif Alfa,

salah satu mahasiswi Ilmu Hadis 2019 juga menyatakan: “Menurut saya kebanyakan orang

367 Abu Daud At Thoyalisi, Musnad Abi Daud, (Mesir: Daar Hijr, t.th) no. 2417.
368 Kinanti Arum Puspitaningtyas Anjani, Wawancara (Jember, 1 Juni 2023).
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merasa sungkan, atau takut dengan respon yang tidak terduga, atau takut dianggap 'sok

kenal'.”” 369

Sungguh, hal ini telah dijelaskan dalam sebuah hadis Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam, bahwa manusia akan memberikan salam hanya kepada orang yang dikenali dan
dikehendaki, dan hal ini merupakan salah satu tanda hari kiamat. Imam Bukhari meriwayatkan
sebuah hadis dalam kitab “A/ Adab Al Mufrad” dengan sanad yang sahih dari Ibnu Mas’ud.
Beliau mengatakan bahwa dia melewati seseorang, lalu orang tersebut mengucapkan:
“Assalamu‘alaika, wahai Abu ‘Abdir Rahman.” Ibnu Mas’ud kemudian membalas salam

tersebut dan berkata:
26,25l 48 S 0685 015 el e iz 4)

Nanti akan datang suatu masa, pada masa tersebut seseorang hanya akan mengucapkan
salam pada orang yang dia kenali saja. 3"°

Begitu juga diriwayatkan oleh Ath-Thohawiy, Ath-Thobroniy, dan Al Baihaqi dalam Asy-
Syu’ab dari sahabat Ibnu Mas’ud secara marfi’ (dinisbatkan) kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi

wasallam.
CETL IR NGRS TIPSR R NESH (RS ELERA R EA RS- W

Di antara tanda-tanda (dekatnya) hari kiamat adalah seseorang melewati masjid yang
tidak pernah dia salat di sana, lalu dia hanya mengucapkan salam kepada orang yang
dia kenali saja. >"!

Ibnu Hajar mengatakan, “Mengucapkan salam kepada orang yang tidak kenal merupakan tanda

keikhlasan dalam beramal kepada Allah 7a’ala, tanda fawadhu’ (rendah hati), dan

menyebarkan salam merupakan sy7’ar umat ini.” 372

3% Aliyyah Alif Alfa, Wawancara (Jember, 31 Mei 2023).

370 Ibn Hajar, Ahmad bin Ali Al Asqalany, Fath Al Bari Syarh Shahih Al Bukhari, (Beirut: Daar Al
Ma’rifah,t.th) jld.11 him.21.

7 Ibid

372 Ibid
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b. Membalas salam dengan yang lebih baik atau minimal yang semisal.

Allah 7a’alaberfirman:

Gas ¢(s 8 Je 8 W &) oo 51 e Gy 15330 2ty p2is 130

Apabila kamu dihormati dengan suatu tahiyyah (penghormatan), maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu. 37

Imam An Nawawi rahimahullah mengatakan:

sk & Sy il oS <1808 1015 atle L) G 18 il oSt s G ool 081

Faiily el (&ile oa g 35 as&yas Ul ol 3355 w33 O L JaT5 c4i8las W5t (pile WSLEI
il Jal (&le 45535 <l Aas pIE L83 1ad 2SI Sl (2 Blis | JaF alih, 455 4l ey 5350 s Al
451555 Ul 3555 (! el elile LA g 200 9 A Snalid) J3555 (73 1359)

Ucapan salam yang paling minimal adalah: Assalamu’alaikum. Jika hanya ada satu
orang muslim, maka ucapan paling minimal adalah: “Assalamu’alaika”. Namun yang
lebih utama adalah mengucapkan: “Assalamu’alaikum’, agar salam tersebut
tersampaikan kepadanya dan dua malaikatnya. Dan yang lebih sempurna lagi adalah
dengan menambahkan ‘“warahmatullah’, dan juga menambahkan “wabarakatuh’
Kalau seseorang mengucapkan: “Salamu’alaikum’, itu sudah mencukupi. Para ulama
menganjurkan penambahan warahmatullah dan wabarakatuh dengan firman Allah
Ta’ala yang mengabarkan ucapan salam malaikat (yang artinya): “Rahmat Allah dan
keberkahan-Nya semoga dilimpahkan atas kalian, wahai ahlul bait.>’* Dan juga berdalil
dengan ucapan dalam tasyahud: Assalamu’alaika ayyuhannabiy warahmatullah
wabarakatuh 37>

c. Mengucapkan salam ketika masuk asrama, rumah maupun suatu majelis.
Allah Ta’alaberfirman dalam Al-Qur’an:
ol55 0a0 1 340 5 VS e S50 ) e o St i 210 3 3 5

Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu

373 3S. An-Nisa (4): 86.

374 Q8. Hud (11): 73.

375 An Nawawi, Yahya Bin Syaraf, A/ Minhaj Syarh shohih Muslim bin Hajjaj, (Beirut: Daar Thyaa At-
Turaats Al ‘Arabi, 1392) jld: 14 hlm: 140
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sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkahi lagi merupakan kebaikan.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat Nya bagimu agar kamu memahaminya.>’®
d. Mengucapkan salam kepada guru.
Kinanti Arum Puspitaningtyas Anjani, salah satu mahasiswi I’dad Lughawi 2022
menjelaskan:

“Salam adalah bagian dari akhlak yang mulia, dia menumbuhkan kasih sayang diantara
umat muslim. Maka salam dan senyum adalah daya tarik pertama bagi seorang
pendakwah dalam mengenalkan betapa lembut dan indahnya agama Allah yang Aag,
baik kepada penuntut ilmu maupun kepada masyarakat awam. Hendaknya seorang
pendakwah mencontoh Rasulullah Shallallaahu'alaihi wasallam. Beliau berdakwah
diiringi akhlak mulia, yang mana akhlak beliau, adalah akhlak Al-Qur’an dan beliau
senantiasa mengawali dakwahnya dengan salam.”>””

Islam telah mengatur adab-adab, bagi seorang muslim dianjurkan untuk memulai

salam. Dijelaskan dalam sebuah hadis:

A e datly e Bl Je U5« a1 e Siaall flad :J6 @ <l Jya,y &

Bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Hendaklah yang kecil
(usianya) mengucap salam kepada yang lebih besar (usianya), dan yang berjalan kaki
kepada yang sedang duduk, dan yang sedikit kepada yang banyak.>"®
Bentuk pengucapan salam kepada sosok guru merupakan akhlak yang seharusnya
diterapkan dalam keseharian seorang penuntut ilmu. Ini juga mencerminkan sikap seseorang
yang lebih muda dalam memberi salam kepada yang lebih tua. Hal ini menunjukkan
penghormatan seorang murid terhadap gurunya.
e. Berusaha mengawali dalam memberikan salam.

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda,

a3all Je w1z HRESURIPR G- ‘gbjﬁl & A dag il glael (o el LN &)

dio 55 5h ba ile 5 aile 353 T 015 DA phs8E Y (3555 (iad gl E3K il 1535

376 OS. An-Nur (24): 61.
377 Kinanti Arum Puspitaningtyas Anjani, Wawancara (Jember, 1 Juni 2023).
378 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari, (Beirut: Daar Thuq An Najah, t.th) no. 2631.
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Lglal

Sesungguhnya salam merupakan salah satu nama Allah yang Allah letakkan di bumi.
Maka dari itu, sebarkanlah salam di antara kalian. Sesungguhnya, apabila seseorang
mengucapkan salam kepada suatu kaum lalu mereka menjawab salamnya, maka ia
memiliki keutamaan derajat di atas mereka karena dia telah mengingatkan mereka
dengan salam. Apabila salamnya tidak dijawab, maka akan dijawab oleh makhluk yang
lebih baik darinya’"

2. Peran Hadis Menyebarkan Salam sebagai Sarana Dakwah Pengembangan Akhlak dan
Moralitas

Agama Islam memiliki banyak prinsip yang harus dianut oleh pemeluknya. Di antara
prinsip dasar yang harus diyakini oleh seorang muslim adalah bahwa ajaran Islam telah

sempurna. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah ‘azza wajalla:

Bas L 80 By gand &l Sy iy 80 E0a&T 254

Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Aku cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridai Islam itu menjadi agama bagimu. 3%°

Dengan demikian, ajaran Islam cukup untuk mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia. Mulai dari bagaimana manusia berhubungan dengan Allah 7a’ala yang disebut
habluminallah, hingga hubungan terhadap sesama manusia yakni Aab/uminannas. Secara garis
besar, agama Islam mencakup tiga dimensi utama,yakni: Akidah, Ibadah, dan Akhlak. Akidah
adalah sebuah keyakinan yang menjadi pondasi agama, memberikan kekuatan kepada seorang
hamba untuk fokus pada satu tujuan, yaitu beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.
Ibadah merupakan buah dari akidah yang mengatur bagaimana manusia berinteraksi dengan
Rabb-nya. Akhlak adalah perhiasan diri seorang hamba, dan salah satu tujuan utama diutusnya
Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam adalah untuk menyempurnakannya. Akhlak
adalah perkara yang urgen dalam kehidupan seseorang dan memiliki korelasi yang erat dengan
keimanan, sehingga tidak bisa dipisahkan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi

wasallan

379 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, A/ Adab Al Mufiad, (Riyadh: Maktabah Al Ma’arif, t.th) no.
1039.
380 S. Al-Maidah (5): 3
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el Glas) Gaail olast

Kaum mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya di
antara mereka.*®!

Merupakan sebuah bentuk ketakwaan tatkala seorang muslim senantiasa berakhlak

baik terhadap sesamanya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(i 3l Gelil) 3155 Ll Baad) LA iy S8 Lehis a5

Bertakwalah engkau kepada Allah di mana saja engkau berada, iringilah perbuatan
yang jelek (kesalahan) dengan kebaikan, niscaya kebaikan tersebut akan menghapus
kesalahan dan bergaul-lah dengan manusia dengan akhlak yang mulia. >3

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam juga mengajarkan hal-hal sederhana mengenai akhlak

yang baik, yang paling mudah untuk dilakukan, sebagaimana sabdanya:
Gl 435 BT AT AT 385 1k aspall s Epand

Janganlah sekali-kali engkau meremehkan perbuatan baik sekecil dan sesepele apa pun
itu, walaupun (kebaikan yang engkau lakukan) hanya dengan menampilkan wajah
berseri-seri (senyum) ketika berjumpa dengan saudaramu.’%’

Akhlak yang mulia merupakan faktor utama agar dakwah dapat diterima oleh
masyarakat. Berdakwah dengan akhlak yang mulia, yaitu mempraktikkan sikap dan adab yang
baik, merupakan salah satu metode dalam berdakwah serta sarana untuk menyeru umat

manusia kepada kebenaran. Allah Subhanahu wata’ala berfirman:

il alalls 208l 25 e d) 831
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik.3%*

Dari ayat tersebut, kita dapat mengambil nilai-nilai pendidikan yang terkandung, yaitu:

381 Tbn Abi Syaibah, Abu Bakr Abdillah bin Muhammad, A/ Mushanaf; (Madinah: Maktabah Al ‘Ulum
wa Al Hukm, t.th) no. 25321.

382 Ath Thabrani , Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub, Mu’jam Al Kabir, (Cairo: Maktabah ibn At
Taimiyah, t.th), no. 297, 298.

383 Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar Thya At Turats Al ¢Aroby, t.th),
no. 2626.

3% QS. An Nahl (16): 125.
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a. Sikap persuasif: Mengajak kaum muslimin untuk menyeru umat manusia kepada Islam
dengan hikmah.

b. Kesabaran: Menyeru manusia kepada agama Islam bukan dengan emosi atau
kekerasan, melainkan dengan sabar serta pengajaran yang lembut dan baik.

c. Tauhid rububiyah: Keyakinan bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala adalah Rabb yang
menciptakan dan mengatur alam semesta.

d. Kesopanan, keikhlasan, serta tawakal dalam berdakwah.

Dakwah bukan hanya bagi seseorang yang memiliki mimbar, tetapi juga dapat
diaplikasikan dalam moral dan adab pribadi seseorang ketika bersosialisasi dengan sesama.
Banyak orang yang pintar berbicara dan menyampaikan teori dengan lancar, namun hanya
sedikit yang menerapkan ucapannya dalam praktik nyata. Di sinilah terlihat urgensi adanya
qudwah hasanah (potret keteladanan yang baik) di tengah masyarakat, yang bertugas
menerjemahkan teori-teori kebaikan ke dalam amaliah nyata, sehingga teori tersebut tidak
hanya terlukis dalam lembaran-lembaran kertas.?%>

Menyebarkan salam memiliki peran penting dalam dakwah umat Islam. Menyebarkan
salam adalah amalan sunah yang harus terus ditingkatkan oleh kaum muslimin. Ucapan salam
merupakan tali kasih antar umat Islam dan simbol adanya ukhuwah serta kasih sayang di
antara mereka. Sebagai penuntut ilmu syar’i, sudah seharusnya kita membiasakan diri untuk
selalu mengucapkan salam kepada sesama, baik yang dikenal maupun tidak dikenal. Hal ini
juga merupakan wujud dari menegakkan sunah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Para
mahasiswi STDI Imam Syafi’i Putri seharusnya senantiasa mengamalkannya serta mengetahui

keutamaan dan faedah yang didapatkan dari menyebarkan salam.

3. Faedah yang Diambil dari Menyebarkan Salam
a. Menumbuhkan rasa kasih sayang dengan iman.
Firdausa Sausan Hakim, salah satu mahasiswi Prodi [lmu Hadits 2020, menyatakan

bahwa, sebagaimana dalam hadis yang telah disebutkan, menyebarkan salam akan

385 https://kuncikebaikan.com/berdakwah-dengan-akhlak-mulia/, diakses pada 20 Juni 2023.
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menambah rasa cinta di antara sesama kaum muslimin. Saling menyebarkan salam
merupakan salah satu bentuk 7ftiba’ Rasulullah (mengamalkan hadis), syiar Islam sebagai
agama yang rahmatan il 'alamin, serta salah satu cara menjaga agama dengan menjaga

persatuan umat Islam.’%¢ Rasulullah shallallahu‘alaihi wasallam bersabda:
U555 4l 4as,5 ¥ el 0335 Y (1

Barangsiapa yang tidak menyayangi saudaranya, maka Allah ‘azza wajalla tidak
merahmatinya.®®’

b. Salah satu sebab masuk surga.
Salam merupakan salah satu syiar agama Islam. Disebutkan dalam sebuah hadis, bahwa
mengucapkan salam termasuk salah satu jalan seseorang untuk masuk ke dalam surga. Nabi

shallallahu’alaihi wasallam menjelaskan:

- 35 o

oSG ALEN 158 S pdialans 3530008 13) (o e KT W5 158l 55 155055 Y5 I5hedl G5 AnI (isl5 05 Y

Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman. Dan kalian tidak akan beriman
sampai kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan pada kalian suatu amal yang
Jika kalian melakukannya maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di
antara kalian.>®8

Disebutkan juga dalam hadis Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhu,
bahwa Nabi Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda:
Ol 151505 (I 18315 alalall [gdably « fam I loiel

Sembahlah Ar Rahman semata, berikanlah makan (kepada yang membutuhkan),
tebarkanlah salam, maka engkau akan masuk surga.>®

c. Memenuhi hak seorang muslim.

Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

el Eepe 35 852 201 1515 53001 § 15 a1 Bl LA 3 s olid) e o2 55

38 Firdausa Sausan Hakim, Wawancara (Jember, 31 Mei 2023).

387 Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Shahih Muslim, no. 2319.

388 Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar Ihya At Turats Al ‘Aroby, t.th),
no. 93.

389 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, A/ Adab Al Mufiad, (Riyadh: Maktabah Al Ma’arif, t.th) no.
981.
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Hak sesama muslim ada lima: membalas salamnya, menjenguknya ketika ia sakit,
mengikuti jenazahnya yang dibawa ke kuburan, memenuhi undangannya, dan ber-
tasymit ketika ia bersin. 3°°

d. Merupakan sapaan yang penuh keberkahan.

50

ke 55104 < e oo St T e 15318 By 155 158

Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkahi lagi merupakan
kebaikan.>®

e. Termasuk golongan orang-orang yang berdzikir.

Ubaidah Hafiyyun Hasanah, salah satu mahasiswi Prodi Ilmu Hadits 2019
menjelaskan, “Ucapan salam juga mengandung kalimat dzikir di dalamnya, berharap
dengannya kita diberikan keselamatan dunia maupun akhirat.” 32

Allah Subhanahu wa ta’alaberfirman:
s 5315 55435 0 400 AT 5113 1€ i 30 1015

Laki-laki yang banyak berdzikir kepada Allah dan perempuan-perempuan yang banyak
berdzikir kepada Allah, bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. 3°3

f. Jauh dari sifat kesombongan.

Nada Wasilatuz Zuhroh, salah satu mahasiswi Prodi Ilmu Hadits 2019
mengungkapkan, bahwa menyebarkan salam merupakan amalan yang sangat penting agar
tidak terkesan sombong kepada orang yang ditemui.’** Rasulullah Shallallahu‘alaihi

wasallam bersabda:

2aal s ) ol 545 ooy A1 Cats ) GRS U ALl A Al s U5 i

3% Abu Daud At Thoyalisi, Musnad Abi Daud, (Mesir: Daar Hijr, t.th) no. 2417.
31 QQS. An-Nur (24): 61

392 Ubaidah Hafiyyun Hasanah, Wawancara (Jember, 31 Mei 2023)

393 S. Al-Ahzab (33): 35

394 Nada Wasilatuz Zuhroh, Wawancara (Jember, 31 Mei 2023)
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Ketika seorang laki-laki berjalan dengan pakaian yang membuatnya bangga diri,
menata rambut belakangnya, seketika itu Allah merendahkannya, maka ia akan
tenggelam sampai hari kiamat. 3>

Salah satu amalan terbaik dalam Islam.

Mengucapkan salam adalah salah satu amalan yang terbaik dalam Islam. Sebagaimana

disebutkan pada hadis dari Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:

J9,55 1 (s Sy (4 e ALEI ATy alakdl pakd 18§55 Ll &l splin aude & oo ol JLa Y5 &

D.

Ada seorang lelaki yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu‘alaihi wasallam:
Wahai Rasulullah, amalan Islam apa yang paling terbaik? Rasulullah shallallahu‘alaihi
wasallam menjawab: Engkau memberi sedekah berupa makanan dan engkau
mengucapkan salam kepada orang-orang yang engkau kenali maupun yang tidak
engkau kenali*®

KESIMPULAN

Akhlak yang mulia merupakan faktor utama agar dakwah dapat diterima oleh

masyarakat. Berdakwah dengan akhlak yang mulia, yaitu mempraktikkan sikap dan adab yang

baik, adalah salah satu metode dalam berdakwah dan sarana untuk menyeru umat manusia

kepada kebenaran. Adab-adab yang dapat dipraktikkan dalam menyebarkan salam di kalangan

mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember, antara lain:

a.
b.
C.
d.

e.

Mengucapkan salam kepada yang dikenal maupun yang tidak dikenal.
Membalas salam dengan yang lebih baik atau minimal yang sama.
Mengucapkan salam saat masuk asrama, rumah, atau suatu majelis.
Mengucapkan salam kepada guru.

Berusaha mengawali dalam memberikan salam.

Menyebarkan salam memiliki peran penting dalam dakwah umat Islam. Banyak orang

menilai pribadi seseorang melalui kesan pertama saat bertemu dan cara bertuturnya.

Menyebarkan salam adalah amalan sunah yang harus terus ditingkatkan oleh kaum muslimin,

395 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari, no. 5789
3% Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari, (Beirut: Daar Thuq An Najah, t.th) no. 12.
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karena ucapan salam merupakan tali kasih antar umat Islam serta simbol ukhuwah dan kasih
sayang di antara mereka.

Selain menjadi sarana penting dalam metode berdakwah, salam memiliki berbagai
faedah, di antaranya: 1) menumbuhkan rasa kasih sayang di antara kaum muslimin dengan
nilai keimanan, 2) merupakan salah satu jalan menuju surga Allah, 3) memenuhi hak seorang
muslim terhadap saudaranya, 4) di dalam kalimat salam terdapat doa keberkahan, 5) bagi yang
mengamalkan salam, ia termasuk golongan orang-orang yang senantiasa berdzikir kepada
Allah, 6) jauh dari sifat kesombongan, dan 7) mengucapkan salam merupakan salah satu

amalan terbaik dalam Islam.
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ABSTRACT

Leisure time is when a person is not busy or free from daily routines in worldly and
afterlife aftairs. Time has a very great position in Islam, as Allah Subhanahu wa Ta'ala
swears by time at several places in the Qur'an. Islamic Studies College of (STDI) Imam
Syafi’i Jember is a Private Islamic College (PTKIS) that organizes higher education
for the generation of Islam in accordance with the true teachings of the religion and
based on the Qur'an and Sunnah according to the understanding of the Companions.
STDI Imam Syafi'i in the even semester of the 2022-2023 academic year gives students
a quiet week for seven days and adds a six-day Eid al-Adha holiday. The approach in
this research is to use a qualitative approach with the type of case study. The results of
this study indicate that: (1) The degree of hadith about leisure is valid, because there
are no indications that can make these hadiths rejected. (2) Students of STDI Imam
Syati'i Jember have implemented the hadith about leisure time on quiet days before the
semester’s final exam with various useful activities, among them repeating the lesson
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material, visiting relatives and friends, doing sports, and others.
Keywords: Implementation; Leisure Time; Quiet Days; STDI Imam Syafi’i.

ABSTRAK

Waktu luang adalah waktu ketika seorang tidak memiliki kesibukan harian atau kosong
dari rutinitas harian baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Waktu memiliki
kedudukan yang sangat agung dalam Islam, sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala
bersumpah dengan waktu pada beberapa tempat di dalam Al-Qur'an. Sekolah Tinggi
Dirasat Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember merupakan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bagi
generasi Islam sesuai dengan ajaran agama yang benar dan berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunnah sesuai pemahaman para sahabat. STDI Imam Syafi’i pada semester genap
tahun ajaran 2022-2023 memberi mahasiswanya minggu tenang selama tujuh hari dan
ditambah libur Hari Raya Iduladha selama enam hari. Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Derajat hadis-hadis tentang waktu luang adalah sahih karena
tidak ditemukan indikasi yang bisa menjadikan hadis-hadis tersebut tertolak. (2)
Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember telah mengimplementasikan hadis tentang
waktu luang di hari tenang praujian akhir semester dengan berbagai kegiatan yang
bermanfaat; di antaranya dengan mengulang-ulang materi pelajaran, ziarah kerabat dan
teman, olahraga, dan lain lain.

Kata Kunci: Implementasi; Waktu Luang; Hari Tenang; STDI Imam Syafi’i.

A. PENDAHULUAN

Waktu luang adalah periode dimana seorang tidak memiliki kesibukan harian atau
kosong dari rutinitas harian baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Waktu dalam Islam
memiliki kedudukan yang sangat agung. Salah satu dalil yang menunjukkan keagungan waktu
adalah ketika Allah Subhanahu wa Ta’ala bersumpah dengannya di banyak tempat dalam al-

Qur'an. Di antaranya, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: }ixéj\j(Demi waktu fajar)>%’

kemudia Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman:} xixs. (Demi waktu dhuha),*® dan di

37 QS. Al-Fajr (89): 1.
8 QS. Adh Dhuha (93): 1.
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tempat lain di Al-Qur’an Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman: gia:ajTj. (Demi waktu

ashar) 3%

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwasannya waktu memiliki kedudukan yang agung
di dalam Islam karena Allah Subhanahu wa Ta’alabersumpah dengannya. Syaikh Muhammad
bin Sholeh al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan tentang suatu yang Allah Subhanahu wa
Ta’ala gunakan untuk bersumpah adalah suatu yang memiliki keagungan. Beliau rahimahullah
berkata:

Allah Subhanahu wa Ta'ala bersumpah dengan ayat-ayat ini sebagai dalil atas
keagungan dan kesempurnaan kekuasaan serta hikmah-Nya. Bersumpah dengan waktu
menunjukkan keagungannya dan tingginya kedudukan yang mengandung pujian
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sementara itu, kita tidak diperbolehkan bersumpah
dengan selain nama Allah Subhanahu wa Ta'ala atau sifat-Nya, karena hal tersebut
dilarang. 40

Oleh sebab itu hendaknya seorang muslim memperhatikan setiap detik waktunya untuk
dipergunakan dengan sabaik-baiknya dalam melakukan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala dan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya maupun bagi masyarakat pada
umumnya.

Waktu luang atau waktu kosong dari rutinitas harian merupakan suatu nikmat. Islam
menilai waktu tersebut sebagai nikmat karena tidak semua orang dapat merasakannya. Waktu
luang merupakan salah satu kenikmatan terbesar seorang hamba, dengannya seorang hamba
dapat menambah ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan melakukan hal-hal yang
bermanfaat dengan baik. Mensyukuri nikmat waktu luang adalah sebuah kewajiban. Betapa

banyak orang tidak mendapatkan nikmat waktu luang. Allah Subhanahu wa Ta’alaberfirman:

Ingatlah Aku niscaya Aku akan mengingatmu dan bersyukurlah kepada-Ku dan jangan
berbuat kufur (nikmat).*"!

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan hamba-Nya untuk bersyukur dan tidak

9 QS. Al Ashr (103): 1.

400 Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail (Cet. Terakhir: t.tp; Daar al-
Wathon, 1435 H), jld. 10, him. 798.

401 S. Al Bagorah (2): 152.
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berbuat kufur atas nikmat yang telah diberikan-Nya. Syaikh Abdurrahman al-Sa'di
rahimahullah mengatakan:

Bersyukur terhadap nikmat Allah Subhanahu wa Ta'ala dilakukan dengan hati, yaitu
dengan menetapkan dan mengakui nikmat yang telah diberikan-Nya. Bersyukur
dengan lisan dilakukan dengan cara menyebut dan memuji Allah Subhanahu wa Ta'ala
atas nikmat yang telah diberikan. Sementara itu, bersyukur dengan anggota tubuh
dilakukan dengan menggunakan tubuh untuk berbuat ketaatan kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala, menjalankan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya.*0?

Kufur nikmat artinya menggunakan kenikmatan tersebut untuk hal-hal yang dilarang
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Syaikh Abdurrahman al-Sa'di rahimahullah menafsirkan kata
kufur dalam ayat ini sebagai berikut:

Kufur yang dimaksud disini adalah kebalikan dari syukur, maksudnya adalah
mengingkari nikmat itu dan menolaknya, dan tidak menggunakannya untuk ketaatan
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan memiliki indikasi yang bermakna umum,
yang mana kufur itu memiliki banyak macam dan yang paling berbahaya adalah kufur
kepada Allah Subhanahu wa Ta’alakemudian bermaksiat kepada-Nya dengan beragam
macamnya tergantung jenis dan macamnya, seperti syirik atau yang di bawahnya.**?
Dalam ayat lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan janji dengan melipatgandakan
balasan bagi orang-orang yang bersyukur atas nikmat-Nya dan mengancam orang-orang yang

tidak mensyukuri nikmat-Nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

Sesungguhnya jika engkau bersyukur (atas nikmat-Ku), niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sungguh azab-Ku
benar-benar sangat keras.***

Mensyukuri nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah kewajiban bagi setiap muslim,
karena dengan mensyukurinya, kenikmatan yang didapat akan bertambah berkali-kali lipat.
Sebaliknya, ketika mengingkari nikmat-nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ala, nikmat itu akan
dicabut, dan seseorang akan mendapatkan siksa dari Allah Subhanahu wa Ta’ala di hari

pembalasan kelak. Sekalipun nikmat itu hanya sedikit, wajib bagi seorang hamba

402 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di, 7aisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan (Cet. 1:
t.tp; Muassasah al-Risalah, 1420 H), hlm. 74.

403 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Taf3ir Kalam al-Mannan, him. 74.

404 3S. Ibrohim (14): 7.
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mensyukurinya, dan Allah akan meminta pertanggungjawaban atasnya kelak di akhirat. Allah

Subhanahu wa Ta’alaberfirman:

Kemudian, Sungguh engkau akan ditanya pada hari itu tentang nikmat yang
diberikan.*>

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
AR a3 ol a8 T e

Barang siapa yang tidak mensyukuri nikmat yang sedikit, maka dia sulit mensyukuri
nikmat yang banyak.*°®

Seorang muslim, setelah mengetahui bahwa nikmat yang diterimanya akan ditanya
pada hari pembalasan, seharusnya menjadi seorang yang bersyukur atas limpahan nikmat yang
telah diberikan Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya, baik sedikit maupun banyak.

Mensyukuri nikmat waktu luang dapat dilakukan dengan menggunakannya untuk
menambah ketaatan kepada Sang Pencipta alam semesta. Allah Subhanahu wa Ta'ala
memerintahkan para hamba-Nya untuk segera mengisi waktu luang dengan hal-hal yang
bermanfaat. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

Liails Eizsa 135

Apabila engkau telah selesai dari satu urusan maka bersegeralah untuk mengerjakan

urusan yang lain.*"’

Kehidupan manusia bagaikan roda yang berputar, terkadang di atas dan terkadang di
bawah. Terkadang, seseorang mendapatkan banyak waktu luang, dan terkadang mengalami
kesibukan yang tiada henti. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

ol G Ll 2 A s

Dan pada masa itu Kami pergilirkan di antara manusia.**8

405 QS. At-Takasur (102): 8.

406 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H), jld. 30, hlm 390, no. 18449.

407 QS. Al-Insyirah (94): 7.

408 QS. Ali Imran (3): 140.
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Memanfaatkan waktu luang dalam ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala
dengan segera merupakan bentuk syukur atas nikamat-Nya. Seorang ketika di dunia terkadang
tidak sadar bahwa dia telah melawatkan waktu luang dengan begitu saja. Penyesalan seseorang

akan datang ketika ajal telah menjemputnya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
&35 Lagd Lo Jasl o ogasy) o 9B S5l pbasials 13) G

Hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata:
kembalikanlah aku ke dunia, agar aku dapat melakukan kebaikan (ketaatan) yang telah
aku tinggalkan.**

Ayat yang lain juga menerangkan hal yang sama, Allah Subahanahu wa Ta’ala

berfirman:
&a oS15 30510 SENEY A 531950 ¢ Jshad ST 80T il of JiB b 08555 5 e Tsasls
Cnsliall

Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
kematian datang kepada salah seorang di antara kamuy lalu dia berkata (menyesali), "Ya
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka
aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.*'°

Memanfaatkan waktu luang harus dilakukan secepat mungkin, karena ketika seseorang

menunda melakukan kebaikan, dia tidak mengetahui kapan kematian akan menghampirinya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
Osladd ey S ATp UlaTale 13) LLAT AT 538 5

Dan Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu kematian telah

datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.*'!

Sekolah atau perguruan tinggi sebelum memulai ujian akhir semester biasanya
memberikan waktu luang atau waktu kosong kepada para murid atau mahasiswanya. Waktu
luang sebelum ujian akhir semester ini biasanya disebut hari atau minggu tenang. Disebut hari
tenang karena beberapa sekolah atau perguruan tinggi hanya memberikan waktu luang kurang

dari satu minggu. Sebaliknya, disebut minggu tenang jika waktu luang yang diberikan satu

409 QS. Al Muw’minun (23): 99-100.
410 3S. Al Munafiqun (63): 10.
4“1 QS. Al Munafiqun (63): 11.
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minggu atau lebih.

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember merupakan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bagi
generasi [slam sesuai dengan ajaran agama yang benar dan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
sesuai pemahaman para sahabat. Visi dari STDI Imam Syafi’i Jember adalah: “Menjadi
perguruan tinggi terkemuka dalam melahirkan intelektual muslim Ahlussunnah yang
profesional dan berkemajuan”. Didirikan pada tahun 2007 dan secara resmi mendapatkan izin
operasional sebagai perguruan tinggi pada tahun 2010*2. STDI Imam Syafi’i berada di kota
Jember, Provinsi Jawa Timur.

STDI Imam Syafi’i Jember pada semester genap tahun ajaran 2022-2023 memberikan
kepada mahasiswanya hari tenang selama enam hari dan ditambah libur hari raya idul adha
selama enam hari. Total waktu luang yang didapatkan para mahasiswa adalah satu minggu
lima hari dan ini merupakan waktu luang yang sangat panjang. Peneliti melihat fenomena ini
untuk menelusuri lebih jauh tentang implementasi hadis waktu luang terhadap kegiatan
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember di hari tenang pra ujian akhir semester.

Hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu sejauh ini belum ditemukan
adanya kajian tentang implementasi hadis waktu luang terhadap kegiatan mahasiswa STDI
Imam Syafi’i Jember di hari tenang pra ujian akhir semester dengan fokus pembahasan yang
mengkaji; derajat hadis waktu luang dan implementasi hadis waktu luang terhadap kegiatan
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember di hari tenang pra ujian akhir semester. Adapun hasil
penelitian terdahulu adalah:

Hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hingga saat
ini belum ditemukan kajian tentang implementasi hadis waktu luang terhadap kegiatan
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian akhir semester. Fokus
pembahasan kajian ini meliputi derajat hadis waktu luang dan implementasinya terhadap
kegiatan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember di hari tenang pra ujian akhir semester.
Adapun hasil penelitian terdahulu adalah berikut ini.

Pertama, Andri Darus Sholihin dan Sugiarto meneliti tentang analisis Aktivitas Fisik

412 https://stdiis.ac.id/sejarah-singkat-stdi-imam-syafii-jember/. Diakses pada tanggal 26 Juni 2023.
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dan Aktivitas Belajar pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Semarang dalam Memanfaatkan Waktu Luang (2015).4'3 Penelitian ini membahas aktivitas
mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang dalam memanfaatkan
waktu luang. Perbedaan antara penelitian tersebut dan penelitian yang akan dibahas adalah,
penelitian di atas hanya fokus pada mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri
Semarang dalam memanfaatkan waktu luang, sementara penelitian ini membahas tentang
derajat hadis waktu luang serta penerapannya dalam mengisi waktu luang bagi mahasiswa
STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian akhir semester.

Kedua, Aida Adhia meneliti perilaku pemanfaatan waktu luang di kalangan siswa SMP
dan SMA di Surabaya (2017).4'# Penelitian ini membahas perilaku pemanfaatan waktu luang
di kalangan siswa SMP dan SMA di Surabaya. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dibahas adalah, penelitian di atas hanya fokus pada perilaku pemanfaatan
waktu luang di kalangan siswa SMP dan SMA di Surabaya, sementara penelitian ini
membahas derajat hadis waktu luang serta penerapannya dalam mengisi waktu luang bagi
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian akhir semester.

Ketiga, Meri Septriyanti Yurida meneliti tentang pemanfaatan waktu luang menurut
beberapa hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dan pengembangannya dalam
bimbingan Islam (2019).4!° Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah,
penelitian di atas hanya membahas hadis tentang memanfaatkan waktu luang, sementara
penelitian ini membahas tentang derajat hadis waktu luang serta penerapannya dalam mengisi
waktu luang bagi mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian akhir
semester.

Keempat, Endin Mujahidin, Rachmat Rachmat, Abbas Manshur Tamam dan Akhmad

413 Andri Darus Sholihin dan Sugiarto, “Analisis Aktivitas Fisik dan Aktivitas Belajar pada Mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang dalam Memanfaatkan Waktu Luang,” journal of
sport sciences and fitnes, Vol. 4, No. 4, (2015).

414 Aida Adhia, Skripsi: ” Perilaku Pemantaatan waktu luang di kalangan Siswa SMP dan SMA di
Surabaya,” (Surabaya: Universitas Airlangga, 2017).

415 Meri Septriyanti Yurida, Skripsi: ” Pemanfaatan Waktu Luang Menurut Beberapa Hadis Rasulullah
SAW dan Pengembangannya dalam Bimbingan Islam,” (Banda Aceh: UIN Ar-Raniriy, 2019).
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Alim meneliti tentang konsep manajemen waktu dalam perspektif pendidikan Islam (2022).416
Perbedaan antara penelitian tersebut dan penelitian yang akan dibahas adalah, penelitian
tersebut hanya fokus pada manajemen waktu dalam perspektif pendidikan Islam, sementara
penelitian ini membahas tentang derajat hadis waktu luang serta penerapannya dalam mengisi
waktu luang bagi mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian akhir
semester.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti terdapat dua rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini, antara lain: derajat hadis waktu luang dan implementasi hadis
waktu luang terhadap kegiatan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember di hari tenang pra ujian
akhir semester.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan dua masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini, yaitu: derajat hadis waktu luang dan implementasi hadis waktu
luang terhadap kegiatan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari tenang pra ujian

akhir semester.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari kebenaran dalam
suatu studi penelitian. Proses ini dimulai dengan pemikiran yang membentuk rumusan
masalah, yang kemudian menghasilkan hipotesis awal, didukung oleh persepsi dari penelitian
terdahulu. Selanjutnya, data yang diperoleh dapat diolah dan dianalisis, sehingga akhirnya
dapat ditarik suatu kesimpulan.*!’

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pendekatan
kualitatif diterapkan untuk melihat dan mengungkapkan suatu keadaan atau objek dalam
konteksnya, serta untuk menemukan makna atau pemahaman yang mendalam tentang masalah
yang dihadapi. Data yang diperoleh dapat berbentuk kualitatif, baik berupa gambar, kata,

maupun kejadian, dan dilakukan dalam "natural setting”.*'® Jenis penelitian yang digunakan

416 Endin Mujahidin, Rachmat Rachmat, Abbas Manshur Tamam dan Akhmad Alim, “Konsep
Manajemen Waktu dalam Perfektif Pendidikan Islam,” Edukasi Islam. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. !,
(2022).

417 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian (Jogjakarta: KBM Indonesia: 2021), hlm. 1.

418 Andri Ibrahim, Asrul Haq Alang, DKK... Metode Penelitian (Cet. 1; Makassar: Gunadarma I[lmu,
2018), him. 21.
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dalam penelitian ini adalah studi kasus, yang merupakan penelitian dengan ruang lingkup
terbatas pada kasus tertentu.

Ada lima ciri pokok karekteristik metode penelitian kualitatif, yaitu: (1) Menggunakan
lingkungan alamiah sebagai sumber data, 2) Memiliki sifat deskriptif analitik (3) Tekanan
pada proses, bukan hasil, (4) Bersifat Induktif, dan (5) Mengutamakan makna.*!°

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember yang
berstatus mahasiswa aktif dan berada pada hari tenang menjelang ujian akhir semester, dengan
asumsi bahwa mereka memiliki pemahaman mendalam tentang rumusan masalah penelitian
ini. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan angket kepada beberapa mahasiswa dari
berbagai program studi untuk memperoleh hasil yang komprehensif mengenai rumusan

masalah dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Derajat Hadis Waktu Luang

Hadis, secara bahasa, berarti hal yang baru. Secara istilah, hadis adalah semua yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, maupun sifat. Berdasarkan kekuatannya, hadis dibagi menjadi dua
kategori: (1) hadis yang dapat diterima (magbul) dan (2) hadis yang tertolak (mardud).
Menurut Al-Tahhan, hadis magbul secara umum terbagi menjadi dua: sahih dan hasan.
Sementara itu, hadis mardudjuga terbagi menjadi dua, yaitu:Tertolak karena sebab hilang atau
terputusnya sanad, dan tertolak karena sebab adanya cacat pada perawinya.

Hadis shohih adalah Hadis yang bersambung jalur periwayatannya (sanad) melalui
perawi yang ‘adil, dhabith, dari perawi yang semisalnya sampai akhir jalur periwayatan, tanpa
ada syudzudz, dan juga tanpa ‘/lat. ‘Adil adalah sifat yang dimiliki oleh perawi hadis, yang
mencakup: (1) muslim. (2) baligh atau sudah puber. (3) berakal. (4) tidak fasik, dan (5)
memiliki wibawa. Dhabith adalah seorang perawi memiliki hafalan yang kuat. Syudzudz
adalah seorang perawi yang fsigoh (terpercaya) menyelisihi perawi yang lebih terpercaya.

Sedangkan ‘///at adalah cacat yang tidak nampak dan dapat merusak sebuah hadis, meskipun

419 Tbrahim, DKK... Metode Penelitian, hlm. 43.
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hadis tersebut terlihat tidak cacat.*?°

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya melalui penyampaian para perawi
yang ‘adilyang hafalannya di bawah perawi dhabith, dari perawi yang semisalnya sampai akhir
jalur periwayatan, tanpa ada syudzudz, dan juga tanpa ‘i//at.*’! Perbedaan antara hadis sahih
dan hasan terletak pada pada sisi hafalan seorang perawi, di mana perawi hadis sahih memiliki
hafalan yang lebih kuat dibandingkan perawi hadis hasan.

Hadis yang berkaitan dengan waktu luang secara khusus terdapat dalam beberapa
hadis, di antaranya sebagai berikut:

A. Hadis dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahhu’anhuma. Imam al-Bukhari rahimahullah
berkata:

OB Wi Al (525 Gulie ol o2 el B2 o T 31 3 st (3 01 2 5T a0 (801 30
$ 158015 L5zall Gl (oo S8 Lagd Otian ool das alle 4 oo {5301 16

Telah menceritakan kepada kami Al-Makki bin Ibrahim, telah mengkabarkan kepada
kami Abdullah bin Said bin Abi Hind dari ayahnya dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Dua
nikmat yang kebanyakan manusia lalai darinya adalah waktu sehat dan waktu
luang.”**?

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam kitabnya Sahih Bukhari dengan
sanad yang telah disebutkan di atas dan dari Abbas al-Anbariy dari Safwan bin Isa dari
Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan lafaz yang
sama.*?3

Imam al-Nasa'i juga meriwayatkan hadis ini dari Suwaid bin Nasr dari Abdullah bin al-
Mubarak dari Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan

dengan lafaz yang sama.*?*

Imam al-Turmudzi meriwayat hadis ini dari Sholeh bin Abdullah dan Suwaid bin Nasr,

420 Mahmud al-Thohhan, Taisir Mustholah al-Hadis (Cet. XI: Riyadh; Maktabah al-Ma'arif li al-Nasr
wa al-Tauzi', 1431 H), hlm. 44.

41 Mahmud al-Thohhan, Taisir Mustholah al-Hadis, hlm 58.

422 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, S ahih al-Bukhari (Cet. 1; Beirut: Daar Thuq al-Najah, 1422 H),
jld. 8, him. 88, no. 6412.

423 Al-Bukhari, Shohih al-Bukhari, jld. 8, hlm. 88, no. 6412.

424 Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubro (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H), jld.
10, hlm. 387, no. 11800.
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keduanya dari Abdullah bin al-Mubarak dari Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya
seperti sanad yang awal dan dengan lafaz yang sama.

Selain itu, hadis ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Basysyar dari yahya bin
said dari Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan
lafaz yang sama.*>

Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini dari Abbas al-Anbariy dari Sofwan bin
Isa dari Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan
lafaz yang sama.*2¢

Al-Darimi meriwayatkan hadis ini dari al-Makkiy bin Ibrohim dari Abdullah bin Said
bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan lafaz yang berbeda tapi

maknanya sama dan tidak merubah inti dari hadis Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam.
ool Gy 58 Lad gk ool @iy oland 154015 Bl &)

Sesungguhnya waktu sehat dan waktu luang adalah dua nikamat dari nikmat-nikmat
Allah yang dilalaikan kebanyakan dari manusia.*>’

Imam Ahmad meriwayatkan hadis ini dari dua jalur: pertama, dari al-Makkiy bin
Ibrohim dari Abdullah bin Said bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan
dengan lafaz yang sama seperti al-Darimiy*?®. Kedua, dari jalur Waki’ dari Abdullah bin Said
bin Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan lafaz yang sama dengan
Imam al-Bukhari.*?*

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan hadis ini dari waki’ dari Abdullah bin Said bin
Abi Hind dan seterusnya seperti sanad yang awal dan dengan lafaz yang sama dengan Imam
al-Bukhari.*°

Kesimpulan dari jalur-jalur di atas adalah bahwa semua riwayat tersebut berasal dari

425 Muhammad bin Isa al-Turmizi, Sunan al-Turmizi (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa
Madmaba’ah al-Baabiy al-Halabi, 1395 H), jld. 4, hlm. 550, no. 2304.

426 [bnu Majah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibni Majah (t.tp: Daar Thya al-Kutub al-Arabiyah, t.th),
jld. 2, hlm. 1396, no 4170.

427 Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-Darimiy (Cet. I; Saudi Arabia: Daar al-Mughni li
al-Nasr wa al-Tauzi’, 1412 H), jld. 3, hlm. 1777, no. 2749.

428 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, jld. 4, him. 177, no. 2340.

429 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, jld. 2 hlm. 277 no. 3207.

430 Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah, a/-Mushonnaf 1i al-Ahadis wa al-Atsar (Cet. 1; Lebanon:
Daar al-Taaj, 1409 H), jld. 7, hlm. 82, no. 34357.
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jalur al-Makkiy, Waki’, Sofwan, Abdullah bin al-Mubarok, dan Yahya bin Said. Seluruh jalur
ini bermuara pada Abdullah bin Said bin Abi Hind, yang meriwayatkan dari Said bin Abi Hind,
yang selanjutnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Abdullah bin Said bin Abi Hind memiliki kedudukan sebagai perawi shadug®' dan ayahnya,
Said bin Abi Hind, dikenal sebagai perawi tsigoh masyhur.*?

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini termasuk dalam
kategori hadis sahih, karena memenuhi semua persyaratan baik dari segi sanad maupun matan.
Sanadnya tidak terputus, para perawinya dapat diterima ( ‘ad/ wa dhabit), tidak syadz, dan
tidak ditemukan 7//af padanya. Selain itu, matannya tidak bertentangan dengan al-Qur'an atau
hadis yang lebih sahih, serta tidak menyelisihi kaidah-kaidah syariat yang baku. Meskipun
terdapat perawi yang shaduqg dalam sanadnya, hadis ini tetap dianggap sahih karena ada
indikasi kuat (ihtaffat bihi al-qarain), dan diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab
sahihnya. Syaikh al-Albani rahimahullah juga menghukumi hadis ini sebagai hadis sahih.*3

Hadis ini menunjukkan bahwasanya keadaan sehat dan waktu luang adalah dua nikmat
yang sering dilalaikan oleh kebanyakan manusia. Nikmat sehat dan waktu luang wajib untuk
disyukuri dengan cara menggunkannya untuk ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’aladan

tidak menggunakannya untuk bermaksiat kepada-Nya.

B. Hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahhu’anhu. Al-Hakim rahimahullah berkata:
(iR il B il 52 o f 3 iz BT 10 T il ST o) el G () i
Bl s (55 Laad ikl " sdlaad 545 J55d wli aile 4 Jio <1 sy O 1005 Lage A1 (o5
Slgsa (138 SBls5 Sl A (118 L2y (81,58 (5 Gleliss (Slehis (118 Slikie) «laja (11

Telah mengabarkan kepadaku Al-Hasan bin Halim al-Mawarzi, telah memberitahukan
kepadaku Abu al-Muwajjah, telah memberitahukan kepadaku Abdan, telah
memberitahukan kepadaku Abdullah bin Abi Hind dari ayahnya dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
“Manfaatkanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara lainnya; masa mudamu

41 Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, a/-Kasyif i Ma’rifati Man Lahu Riwayah fi al-
Kutub al-Sittah (Cet. I; Jeddah: Muassasah Ulum al-Quran, 1413 H), jld. 3, him. 123.

432 Al-Dzahabi, al-Kasyif fi Ma’rifati Man Lahu Riwayah fi al-Kutub al-Sittah, jld. 2, hlm. 499.

433 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Shohih al-Jami’ al-Shagir wa Ziyadatuhu, (t.tp: al-Maktab al-
Tslami, t.th), jld. 2, him. 1147, no. 6778.
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sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa

cukupmu sebelum datang masa kurangmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu dan

masa hidupmu sebelum kematian datang.**

Al-Hasan bin Halim al-Marwazi adalah Al-Hasan bin Muhammad bin Halim bin
Ibrahim bin Maimun, Al-Hakim menghukuminya sebagai seorang yang tsigoh.***Abu al-
Muwajjah adalah a/-Syaikh, al-Imam, periwayat hadis dari Marwa, Muhammad bin Amr al-
Fazari, al-hafidz#**® Abdan adalah al-Imam, al-hafidz, periwayat hadis dari Marwa, Abu
Abdurrahman, Abdullah bin Utsman bin Jabalah bin Abu Rowwad Maimun atau Aiman al-
Azdi.#*” Abdullah bin Abi Hind dan seterusnya telah dijelaskan kedudukannya.*38

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini termasuk hadis sahih
karena memenuhi semua persyaratan, baik dari segi sanad maupun matan. Tidak ada perawi
yang terputus, semua perawi bisa diterima (“adl wa dhabit), tidak terdapat syadz dan tidak
ditemukan 7//at padanya. Selain itu, matannya tidak menyelisihi Al-Qur'an atau hadis yang
lebih sahih, serta tidak menyelisihi kaidah-kaidah syariat yang baku. Sebagaimana Al-Hakim
menghukumi hadis ini sebagai hadis sahih setelah membawakan sanad dan matannya. Al-

Hakim rahimahullah berkata:
HESE NI ELRA R RS- B IESNONE R
Ini adalah hadis sahih yang sesuai standar Imam al-Bukhari dan Muslim akan tetapi
keduanya tidak meriwayatkannya.**°
Syaikh al-Albani rahimahullah juga menghukumi hadis ini dari jalur al-Hakim sebagai
hadis sahih.##
Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam memberikan

peringantan kepada manusia untuk bersegera memanfaatkan nikmat yang telah Allah

434 Muhammad bin Abdullah al-Hakim, al-Mustadrok ‘ala al-Shohihain (Cet. 1; Beirut: Daar al-Kutub
al-Alamiyah, 1411 H), jld. 4, hm. 341, no. 7846.

435 Nayif bin Sholah bin Ali al-Mansyuri, a/-Roud al-Basim fi Tarojum Syuyukhi al-Hakim (Cet. I:
Riyadh; Daar al-Ashimah, 1432 H), jld. 1 hlm. 423.

436 Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, Siyar A ’lami al-Nubala (Cet. 111; t.tp: Muassasah
al-Risalah, 1405 H), jld. 13, hlm. 347.

437 Al-Dzahabi, Siyar A’lami al-Nubala, jld. 10, him. 270.

438 Halaman 11.

439 Al-Hakim, al-Mustadrok ‘ala al-Shohihain, jld. 4 hlm. 341, no. 7846.

440 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Shohih al-Targhib wa al-Tarhib (Cet. 1; Riyadh: Maktabah al-
Ma'arif, 1421), jld. 3, him. 311, no. 3355.
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Subhanahu wa Ta’ala berikan, dengan menggunakannya untuk melakukan kebaikan dan
ketaatan, serta tidak untuk bermaksiat kepada-Nya. Kenikmatan tersebut tidak kekal dan akan
berganti. Mempergunakan nikmat sebelum Allah Subhanahu wa Ta’ala mencabutnya dari diri

seseorang merupakan salah satu bentuk syukur atas nikmat tersebut.

C. Hadis dari Abu Barzah al-Aslami radhiyallahhu’anhu.
Al-Turmudzi rahimahullah berkata:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurahman,**' telah mengkabarkan
kepada kami al-Aswad bin Amir, telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Ayyas,
dari al-A'masy, dari Said bin Abdullah bin Juraij, dari Abu Barzah al-Aslami
radhiyallahu’anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Kedua
kaki seorang hamba tidak akan beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya tentang
umurnya di manakah ia habiskan, ilmunya di manakah ia amalkan, hartanya
bagaimana ia peroleh dan di mana ia infakkan dan mengenai tubuhnya di manakah
usangnya.”**?

Hadis ini diriwayat juga oleh Abu Ya’la al-Musiliy dari Abu Bakr bin Ayyas dan
seterusnya dengan sanad dan matan yang sama.*#

Al-Aswad bin Amir, menurut Ibnu Hajar al-Asqolani, adalah seorang yang fsigoh***
Sedangkan Abu Bakr bin Ayyas, menurut Ibnu Hajar al-Asqolani adalah seorang yang zsigoh
"abid*® Selanjutnya, Al-A'masy adalah Sulaiman bin Mihran merupakan seorang a/-Imam dan

hafidz**¢ Said bin Abdullah bin Juraij menurut Ibnu Hajr al-Asqolani adalah perawi shodug

441 Beliau adalah al-Darimiy.

42 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmizi, jld. 4, hlm. 612, no. 2417.

443 Ahmad bin Ali al-Musiliy, Musnad Abi Ya’la(Cet. I; Damaskus: Daar al-Ma'mun li al-Turots, 1404
H), jld. 13, him 428, no. 7434.

444 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqolani, 7aqgrib al-Tahdzib (Cet.1; Suria:
Daar al-Rasyid, 1406 H), him. 111.

45 Al-Asqolani, Tagrib al-Tahdzib, him. 624,

446 Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, Siyar A ’lami al-Nubala, jld. 6, hlm. 227.
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yang terkadang ragu.**’” Abu Barzah radhiyallahu’anhu adalah seorang sahabat Nabi
Shollallahu “alaihi wa Sallam.

Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini termasuk hadis sahih
karena hadis ini memenuhi semua persyaratan, baik dari segi sanad maupupn matan. Tidak ada
perawi yang terputus sanadnya, semua perawi bisa diterima (“ad/ wa dhabit), tidak terdapat
syadz, dan tidak ditemukan 7//at padanya. Matannya tidak menyelisihi Al-Qur'an atau hadis
yang lebih sahih dan tidak menyelisihi kaidah-kaidah syariat yang baku. Hal ini senada dengan
al-Turmudzi yang menilai hadis ini sebagai hadis hasan sahih.*** Syaikh al-Albani
rahimahullah juga menilai hadis ini dengan derajat hasan sahih.**°

Hadis ini menunjukkan bahwa manusia akan berdiri di hadapan Allah Subhanahu wa
Ta’ala pada hari kiamat untuk ditanya tentang nikmat yang telah diberikan kepada mereka.
Kedua kaki manusia tidak akan bergeser sedikit pun sampai merecka menjawab tentang umur
yang telah diberikan dan bagaimana mereka menggunakannya selama hidup di dunia. Mereka
akan ditanya tentang ilmunya yang telah ia pelajari, apakah diamalkan atau dibiarkan begitu
saja. Mengenai harta, mereka akan ditanya dari mana diperoleh, apakah dari yang halal atau
yang diharamkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, serta apakah harta tersebut digunakan
untuk kepentingan agama Islam atau disalahgunakan untuk kemaksiatan di jalan setan.
Terakhir, mereka akan ditanya tentang keadaan tubuh mereka, apakah telah usang setelah
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atau setelah bermaksiat kepada-Nya.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dalam hadis di atas mengabarkan kepada
manusia tentang kajadian tersebut agar mereka segera mempersiapkan diri untuk
menghadapinya. Manusia dianjurkan untuk memanfaatkan kenikmatan yang masih ada,
berupa waktu, itu untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’aladan menjauhi larangan-

Nya, hingga menuju surga Allah Subhanahu wa Ta’ala yang sangat indah dan memukau.

D. Hadis dari Abu Bakroh radhiyallahhu’anhu.
Al-Turmudzi rahimahullah berkata:

47 Al-Asqolani, Tagrib al-Tahdzib, him. 237.
448 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmizi, jld. 4, hlm 612, no. 2417.
449 Al-Albani, Shohih al-Targhib wa al-Tarhib, jld. 3, hlm. 423, no. 3592.
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Telah menceritakan kepada kami Amr bin Ali, telah menceritakan kepada kami Kholid
bin al-Haris, telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Ali bin Zaid, dari
Abdurrahman bin Abu bakroh, dari ayahnya, bahwasannya ada seorang berkata kepada
nabi Shollallahu “alaihi wa Sallam: “Wahai Rasulullah manusia apa yang terbaik?,”
Rasulullah Shollallahu ’alaihi wa Sallam bersabda: “Orang yang diberi nikmat umur
panjang dan baik amalannya.” Orang tersebut bertanya lagi: “Manusia apa yang paling
buruk?’, Rasulullah Shollallahu ’alaihi wa Sallam bersabda: “Orang yang diberi nikmat
umur panjang dan buruk amalnya.”*°

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur Abu al-Hasan Muhammad bin
Muhammad al-Katib, dari Ali bin Abdul Aziz dari Hajjaj bin Minhal, dari Hammad bin
Salamah dari Humaid, dari Yunus dan Tsabit, dari Al-Hasan bin Abu al-Hasan, dan dari Abu
Bakroh radhiyallahhu’anhu dengan matan yang sama.*!

Al-Darimi meriwayatkan hadis ini dari Abu Nu’aim dari Zuhair, dari Ali bin Zain al-
Jud'an, dari Abdurrahman bin Abu Bakroh, dan dari Abu Bakroh radhiyallahhu’anhu dengan
matan yang sama. Dari jalur lain, Al-Darimi meriwayat hadis ini dari Hajjaj bin Minhal, dari
Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid dan seterusnya seperti jalur pertama dengan matan
yang sama.*>?

Al-Baihaqi meriwayatkan hadis ini dari Abu Abdullah al-Hafidz, dari Abu al-Hasan
Muhammad bin Muhammad al-Karizi, dari Ali bin Abdul Aziz, dari Hajjaj bin Minhal, dari
Hammad bin Salamah dan seterusnya seperti sanad al-Hakim dengan matan yang sama.*>?

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadis ini dari Yazid bin Harun, dari Hammad bin
Salamah, dari Ali bin Zaid dan seterusnya seperti sanad al-Turmudzi dan matan yang sama.

Jalur lai, Ahmad bin Hanbal meriwayat dari Rouh, dari Hammad dari Yunus, dari Al-Hasan,

450 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jld. 4, hlm. 157, no. 2330.

41 Al-Hakim, al-Mustadrok ‘ala al-Shohihain, jld. 1, hlm. 489, no. 1256.

452 Al-Darimi, Musnad al-Darimiy, jld. 3, hlm. 1802, no. 2784, 2785.

453 Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kabir (Cet. I; Kairo: Markaz hijr 1i al-Buhus wa al-
Dirosat al-Arobiyah wa al-Isalamiyyah, 1432 H), jid. 7. hIm. 152, no. 6599.
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dan dari Abu Bakroh dengan matan yang sama.**

Al-Bazzar meriwayatkan hadis ini Amr bin Ali dari Kholid bin al-Haris, dari Syu’bah,
dari Ali bin Zaid, dari Abdurrahman bin Abi Bakroh, dan dari Abi Bakroh radhiyallahhu’anhu
dengan matan yang sama.*>

Selanjutnya, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadis ini dari Al-Fadl bin Dukain, dari
Zuhair, dari Ali bin Zaid, dari Abdurrahman bin Abi Bakroh, dan dari Abu Bakroh
radhiyallahhu’anhu dengan matan yang sama.*%

Dari jalur-jalur periwayatan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis ini bermuara pada
dua perawi berikut: Abdurrahman bin Abu Bakroh, yang merupakan seorang tsiqah, dan Al-
Hasan, yaitu al-Hasan bin Abu al-Hasan, yang nama ayahnya adalah Yasaar. Beliau adalah
seorang yang tsiqah, faqih, fadhil, dan masyhur, serta dikenal banyak melakukan irsal dan
tadlis.

Dari jalur-jalur periwayatan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis ini bermuara pada
dua perawi berikut: Abdurrahman bin Abu Bakroh, yang merupakan seorang tsigoh,*” dan Al-
Hasan, yaitu Al-Hasan bin Abu al-Hasan, yang nama ayahnya adalah Yasaar. Beliau adalah
seorang yang tsiqoh, faqih, tadhil, masyhur, serta dikenal banyak melakukan irsa/dan tadlis.*>

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hadis ini termasuk hadis sahih
karena hadis ini memenuhi semua persyaratan, baik dari segi sanad maupun matan. Tidak ada
perawi yang terputus sanadnya, semua perawi bisa diterima (“adl/ wa dhabit), tidak ditemukan
syadz, serta tidak terdapat i//at. Selain itu, matan hadis ini tidak menyelisihi Al-Qur'an atau
hadis yang lebih sahih dan tidak menyelisihi kaidah-kaidah syariat yang baku. Hal ini senada
dengan pendapat Al-Turmudzi, beliau menilai hadis ini sebagai hadis hasan shohih.**° Lebih

lanjut, Syaikh al-Albani menghukumi hadis ini juga sebagai hadis sahih.*°

Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu kriteria manusia terbaik di sisi Allah

454 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jld. 34, him. 124, no. 20480, 20481.

455 Ahmad bin Amr bin Abdu al-Kholiq al-Bazzar, Musnad al-Bazzar (Cet. I; Madinah: Maktabah al-
Ulum wa al-Hikam, 2009), jld. 9, hlm. 92, no. 3623.

456 Tbnu Abi Syaibah, al-Mushonnaf fi al-Ahadis wa al-Atsar, jld. 7, him. 90, no 34424.

47 Al-Asqolani, Taqrib al-Tahdzib, him. 337.

438 Al-Asqolani, Tagrib al-Tahdzib, him. 160.

49 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jld. 4, hlm. 157, no. 2330.

460 Al-Albani, Shohih al-Targhib wa al-Tarhib, jld. 3, hlm. 313, no. 3363.
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Subhanahu wa Ta’ala adalah orang yang diberikan nikmat umur panjang dan
memanfaatkannya untuk ketaatan kepada-Nya, serta tidak bermaksiat kepada-Nya.
Sebaliknya, salah satu kriteria manusia terburuk di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah
orang yang diberikan nikmat umur panjang akan tetapi ia menyia-nyiakannya, baik dengan
malas beribadah maupun, yang lepih parah, menggunakannya untuk bermaksiat kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa derajat hadis-hadis tentang waktu luang
yang diriwayat oleh Imam al-Bukhari dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahhu’anhuma, serta
yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari sahabat yang sama dan oleh Al-Turmudzi dari sahabat
Abu Barzah al-Aslami radhiyallahhu’anhu dan sahabat Abu Bakroh radhiyallahhu’anhu,
merupakan hadis yang dapat diterima dan Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
derajat hadis-hadis tentang waktu luang yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari sahabat
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, serta yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari sahabat yang
sama dan oleh Al-Turmudzi dari sahabat Abu Barzah al-Aslami radhiyallahu ‘anhu dan
sahabat Abu Bakroh radhiyallahu ‘anhu, merupakan hadis yang dapat diterima dan termasuk
dalam kategori hadis-hadis sahih.

2. Implementasi Hadis Waktu Luang Terhadap Kegiatan Mahasiswa STDI Imam Syafi’i
Jember selama Hari Tenang Pra Ujian Akhir Semester

STDI Imam Syafi’i Jember pada semester genap tahun ajaran 2022-2023 memberikan
kepada mahasiswanya hari tenang selama enam hari, ditambah libur hari raya Idul Adha
selama enam hari. Waktu libur sangat cocok untuk melakukan berbagai aktivitas yang tidak
bisa dilakukan ketika tidak libur.

Waktu luang ini banyak digunakan oleh mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember untuk
berbagai kegiatan, di antaranya:
A. Belajar, Memperbanyak Ibadah, dan Doa.

Salah satu kegiatan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember untuk mengisi waktu luang
di hari tenang adalah dengan belajar, memperbanyak ibadah, dan berdoa. Sebagaimana yang
disampaikan oleh salah satu informan, Gufron Jauhar, dia menyatakan:

“Murojaah dars, memperbanyak ibadah, doa dan menyedikitkan kegiatan yang tidak
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menunjang pembelajaran.”*¢!

Hal senada juga diutarakan oleh Agung Ampri Arifin ketika ditanya hal yang sama:
“Menghatal Al-Quran, hadis dan mengulang pelajaran yang telah
disampaikan.”*%>

Hal serupa juga diutarakan oleh Muhammad Arya Akbar Hasbi, dia menyatakan:
“Memantaatkan waktu tersebut untuk mengulang kembali pelajaran sebagai
persiapan untuk ujian akhir semester.”*%

Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting, terlebih belajar tentang agama Islam.
Dengan mempelajari agama Islam, seseorang akan memahami kewajiban selama hidup di
dunia serta larangan-larangan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Oleh karena itu, belajar merupakan
kegiatan yang sangat bermanfaat. Begitu pula berdoa, yang termasuk ibadah dan merupakan

bentuk tawakal serta berserah diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

B. Bersih-Bersih dan Silaturahmi ke Kerabat serta Berkunjung ke Rumah Teman.

Kegiatan lain yang dilakukan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari
tenang adalah bersih-bersih, silaturahmi ke kerabat, serta berkunjung ke rumah teman. Seperti
yang disampaikan oleh Gibran Yusfandanu, dia menyatakan:

“Saya membersihkan kamar saya, bersilaturahmi ke rumah atau kosan teman saya
yang jarang saya kunjungi karena kesibukan di waktu kuliah dan mempelajari soal
soal uas yang akan datang bersama.”*%*

C. Olahraga.

Kegiatan lain yang dilakukan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari
tenang adalah berolahraga. Didin Jumadin, ketika ditanya tentang kegiatan di hari tenang,
menyatakan:

“Masih tetap belajar meskipun diselingi dengan kegiatan berolahraga dan
lainnya.”*63

461 Gufron Jauhar, wawancara (Jember, 20 juni 2023).

462 Agung Ampri Arifin, wawancara (Jember, 22 juni 2023).

463 Muhammad Arya Akbar Hasbi, wawancara (Jember 20 juni 2023).
464 Gibran Yusfandanu, wawancara (Jember, 21 juni 2023),

465 Didin Jumadin, wawancara (Jember, 20 juni 2023)
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Hal senada juga disampaikan oleh Syahrien Muhammad Dzaki Busthomy, dia
mengatakan:

“Persiapan ujian akhir semester, berolahraga dan hal lainnya yang bermanfaat.”*%¢

Berolahraga termasuk kegiatan yang bermanfaat selama tidak melewati batas. Contoh
seorang yang berolahraga dengan memperhatikan waktu, tidak melupakan waktu sholat dan
menambah semangat dalam beribadah maka ini termasuk olahraga yang dibolehkan. Akan
tetapi jika berolahraga menghalangi seseorang dari ibadah maka ini termasuk yang terlalaikan.
Dengan olahraga juga seseorang menjaga kesehatan yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala

berikan.

D. Berdagang.

Kegiatan lain yang dilakukan mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember selama hari
tenang atau waktu luang adalah berdagang. Beberapa mahasiswa yang sudah menikah mencari
nafkah di sela-sela kepadatan kuliah. Ada juga yang mengais pundi-pundi rupiah untuk
keperluan pribadi mereka.*®’ Salah satu informan, Faizal Azzahri, ketika ditanya tentang
kegiatannya selama hari tenang atau waktu luang, mengatakan:

“Berdagang dan belajar.”*%8

Muhammad Sibghotullah mengutarakan hal yang sama ketika ditanya tentang

kegiatan selama waktu luang atau hari tenang, dia menyatakan:
“Menyalurkan hobi dan berjualan.”*®°

Berdagang juga merupakan bentuk dari kegiatan yang bermanfaat dalam mengisi
waktu luang selama tidak melewati batas, seperti meninggalkan salat, berdagang dengan cara
riba, menipu dan lain sebagainya. Berdagang sendiri memiliki keutamaan tersendiri terlebih
itu dilakukan oleh seseorang untuk menafkahi keluarganya.

Hobi adalah sesuatu yang diperbolehkan dalam agama Islam selama hobi tersebut tidak

menjauhkan pelakunya dari ajaran agama dan tidak melanggar aturan Allah Subhanahu wa

466 Syahrien Muhammad Dzaki Busthomy, wawancara (Jember, 20 juni 2023).
467 Observasi.

468 Faizal Azzahri, wawancara (Jember, 20 juni 2023).

469 Muhammad Sibghotullah, wawancara (Jember, 20 juni 2023).
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Ta’ala. Hobi yang mendekatkan seseorang kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala merupakan
kegiatan yang bermanfaat. Sebaliknya, hobi yang menjauhkan pelakunya dari Allah
Subhanahu wa Ta’ala termasuk dalam kategori hobi yang terlarang dan dapat dianggap

sebagai kufur nikmat.

E. Membantu Orang Tua.

Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember adalah
membantu orang tua. Sebagaimana yang diutarakan oleh Muhammad Syamsudin Ali ketika
ditanya tentang kegiatan di waktu luang, dia mengatakan:

“Membantu orang tua.”*"°

Membantu orang tua merupakan perbuatan yang mulia. Seorang anak diwajibkan
untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya, baik keduanya masih hidup maupun sudah
meninggal. Orang tua adalah pintu surga yang paling dekat dengan kita. Dengan berbakti
kepada keduanya, kita akan mendapatkan rida Allah Subhanahu wa Ta’ala. Rida Allah
Subhanahu wa Ta’alasejalan dengan rida kedua orang tua. Seorang anak tidak dapat membalas
kebaikan orang tuanya, kecuali jika kedua orang tua tersebut merupakan budak dan anaknya
memerdekakan mereka.

Ketika seseorang diberi banyak nikmat berupa waktu luang, seringkali ia lalai dalam
memanfaatkan waktu tersebut untuk hal-hal yang bermanfaat. Hal ini terutama sering terjadi
pada pemuda yang merasa bahwa umur mereka masih panjang. Rasulullah

Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
15815 Ball (ol Gon 38 Lagd bt plias
Dua nikmat yang kebanyakan manusia lalai darinya adalah waktu sehat dan waktu
luang*7!
Melalaikan nikmat waktu luang termasuk bentuk ketidaksyukuran terhadap nikmat
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah diberikan. Menggunakan waktu luang untuk hal-hal

yang tidak bermanfaat, baik untuk urusan dunia maupun urusan akhirat, merupakan bentuk

470 Muhammad Syamsudin Ali, wawancara (Jember, 20 juni 2023).
47" Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jld. 8, hlm. 88, no. 6412.
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pengabaian waktu tersebut. Menggunakannya untuk bermaksiat kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala juga termasuk dalam kategori kelalaian terhadap nikmat waktu luang. Bahkan, orang
tersebut bisa dianggap sebagai salah satu yang paling buruk. Ketika Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam ditanya tentang manusia terbaik, beliau menjawab:

ez ey iar Jb 4a

Orang yang diberi nikmat umur panjang akan tetapi amalnya buruk.*’?

Tetapi ketika seseorang dapat memanfaatkan nikmat waktu luang dengan menambah
ketaatan dan amal saleh, maka ia akan menjadi orang yang paling baik di sisi Allah Subhanahu
wa Ta’ala. Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam ketika ditanya tentang manusia terbaik,

maka beliau menjawab:
ez Husy Sae b Ga

Yaitu Orang yang diberi nikmat panjang umur dan baik amalannya.*’

Seseorang akan ditanya tentang nikmat waktu luang yang diterimanya ketika hari

kiamat kelak. Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
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Kedua kaki seorang hamba tidak akan beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya
tentang umurnya di manakah ia habiskan, ilmunya di manakah ia amalkan, hartanya
bagaimana ia peroleh dan di mana ia infakkan dan mengenai tubuhnya di manakah
usangnya*’*

Memanfaatkan waktu luang dengan segera dalam ketaatan kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala adalah keharusan bagi setiap orang, karena kita tidak pernah tahu kapan nikmat

waktu luang itu akan dicabut. Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
Cla s 8 Sla 35 (51,85 (145 GleUed (Slady (4B Cliknd Cloya (1B SLLA: ERENSHEAE

472 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jld. 4, hlm. 157, no. 2330.
473 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jld. 4, hlm. 157, no. 2330.
474 Al-Turmudzi, Sunan al-Turmizi, jld. 4, hlm. 612, no. 2417.
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Manftaatkanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara lainnya; masa mudamu
sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa
cukupmu sebelum datang masa kurangmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu dan
masa hidupmu sebelum kematian datang.*”

Hidup terus berjalan dan berputar. Seseorang yang hari ini sehat belum tentu besok
masih dalam keadaan sehat, maka manfaatkan waktu sehat ini untuk beramal dan berbuat baik.
Seseorang yang hari ini berkecukupan atau memiliki lebih banyak harta belum tentu esok
masih dalam keadaan yang sama, maka gunakan harta itu di jalan Allah selagi masih memiliki.
Seseorang yang hari ini memiliki waktu luang belum tentu esok masih memilikinya, maka
pergunakanlah waktu luang itu sebelum datangnya waktu yang sempit.

Waktu muda tidak akan pernah kembali. Seseorang akan menua seiring berjalannya
waktu, maka manfaatkanlah waktu muda ini dengan banyak beramal dan berbuat baik.
Perjalanan manusia di dunia ini akan terhenti ketika kematian datang menghampirinya. Tidak
ada seorang pun yang bisa kembali ke dunia ini untuk beramal setelah kematian tiba, maka
gunakanlah hidup ini untuk beramal sebanyak mungkin. Dunia adalah tempat untuk beramal,
sedangkan akhirat adalah tempat penimbangan amal.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bawah mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember
telah mengimplementasikan hadis tentang waktu luang selama hari tenang pra ujian akhir
semester dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat, antara lain: 1) belajar, memperbanyak
ibadah, dan doa, 2). bersih-bersih, silaturrahmi dengan kerabat, dan mengunjungi rumah

teman, 3) olahraga, 4). berdagang, dan 5). membantu orang tua.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, derajat hadis-hadis tentang waktu luang yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu, serta hadis yang diriwayatkan oleh Al-
Hakim, juga hadis dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu. Selanjutnya, hadis riwayat Al-

475 Al-Hakim, al-Mustadrok ‘ala al-Shohihain, jld. 4, hlm. 341, no. 7846.
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Turmudzi dari sahabat Abu Barzah al-Aslami radhiyallahu’anhu dan sahabat Abu Bakrah
radhiyallahu’anhu adalah hadis-hadis yang dapat diterima dan termasuk dalam kategori hadis
sahih.

Kedua, mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember telah mengimplementasikan hadis
tentang waktu luang pada hari tenang pra ujian akhir semester dengan berbagai kegiatan yang
bermanfaat, antara lain: 1) Belajar, memperbanyak ibadah dan doa, 2) Bersih-bersih,
silaturrahmi dengan kerabat, dan mengunjungi rumah teman, 3) Olahraga, 4) Berdagang, dan

5) Membantu orang tua.
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ABSTRACT

In the era of globalization that we are currently experiencing, the cosmetics business is
experiencing a very fast and dynamic growth. Increasingly fierce competition encourages
cosmetics business owners to adopt various strategies and methods to achieve their goals. In
this context, it is important for all cosmetics business stakeholders to adhere to good values,
regulations and norms in doing business. The integrity and ethics possessed by an individual
in the cosmetics business is a very decisive factor in their attitude and behavior when
interacting with others. Trust is one of the most valuable assets in the context of the cosmetics
business. Business ethics based on the Prophetic Hadith reflects religious values in shaping
fair, sustainable cosmetics business practices, and becomes an inseparable part of the
application of religious values, namely justice, agreement, trust, integrity, and transparency.
These values become the main guidelines in running a cosmetics business in accordance with
Islamic principles. This creates a healthy and sustainable cosmetics business culture,
encourages constructive dialog and avoids haraam practices, such as usury.

Keywords: Hadith, Business Ethics, Muslim, Cosmetic.

ABSTRAK

Dalam era globalisasi yang kita alami saat ini, bisnis kosmetik mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat dan dinamis. Persaingan yang semakin sengit mendorong pemilik bisnis
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kosmetik untuk mengadopsi berbagai strategi dan metode guna mencapai tujuan mereka.
Dalam konteks ini, penting bagi semua pemangku kepentingan bisnis kosmetik untuk
mematuhi nilai-nilai, peraturan, dan norma yang baik dalam berbisnis. Integritas dan
etika yang dimiliki oleh seorang individu yang berkecimpung dalam bisnis kosmetik adalah
faktor yang sangat menentukan dalam sikap dan perilaku mereka saat berinteraksi dengan
orang lain. Kepercayaan adalah salah satu aset paling berharga dalam konteks bisnis
kosmetik. Etika bisnis berdasarkan hadis nabawi mencerminkan nilai-nilai agama dalam
membentuk praktik bisnis kosmetik yang adil, berkelanjutan, dan menjadi bagian tak
terpisahkan dari penerapan nilai-nilai agama, yaitu keadilan, kesepakatan, kepercayaan,
integritas, dan transparansi. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman utama dalam menjalankan
bisnis kosmetik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini menciptakan budaya bisnis kosmetik
yang sehat dan berkelanjutan, mendorong dialog yang konstruktif serta menghindari
praktik-praktik yang diharamkan, seperti riba.

Kata Kunci: Hadis, Etika Bisnis, Muslim, Kosmetik.

A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, perkembangan dunia bisnis mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat dan dinamis. Tingkat persaingan yang semakin ketat mendorong para pelaku
bisnis untuk mengadopsi berbagai strategi dan metode guna mencapai tujuan. Dalam konteks
ini, para pemangku kepentingan bisnis harus mematuhi sejumlah nilai, aturan, dan norma
yang bertujuan untuk mengatur dan mengelola bisnis dengan baik. Pentingnya tata nilai,
aturan, dan norma dalam dunia bisnis sangat relevan. Hal ini memastikan bahwa tata kelola
bisnis berjalan secara efisien, lancar, dan berkelanjutan. Etika bisnis yang kuat menjadi dasar
bagi setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh pelaku bisnis. Dengan menjalankan
bisnis sesuai dengan prinsip yang benar, pelaku bisnis dapat berharap untuk mencapai
keuntungan yang adil dan meraih berkah dari usaha mereka. Namun, lebih dari sekadar
menghasilkan keuntungan finansial, adanya nilai-nilai yang dipegang teguh dalam bisnis,
seperti etika, integritas, dan tanggung jawab sosial, juga menciptakan lingkungan bisnis yang

lebih stabil.

Reputasi bisnis yang baik adalah salah satu hasil dari menjalankan bisnis dengan etika
yang kuat. Ini pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan
masyarakat secara umum. Kepercayaan adalah elemen kunci dalam menjalankan bisnis yang
sukses. Pelanggan yang percaya pada etika bisnis lebih cenderung menjadi pelanggan setia,

dan mitra bisnis akan lebih suka berkolaborasi dengan perusahaan yang dianggap memiliki
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integritas tinggi. Dengan demikian, tata kelola bisnis yang berprinsip akan membawa
manfaat jangka panjang yang lebih besar daripada pendekatan yang hanya berfokus pada

keuntungan finansial semata.

Demi meraih keberhasilan dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif, menjaga
tata nilai dan etika yang kuat sangat penting. Ini bukan hanya tentang mencari keuntungan
sebanyak mungkin dalam waktu singkat, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kokoh
untuk pertumbuhan berkelanjutan dan kesuksesan jangka panjang. Adanya nilai-nilai yang
dipegang teguh dalam bisnis, seperti etika, integritas, dan tanggung jawab sosial, tidak
hanya menciptakan lingkungan bisnis yang lebih stabil, tetapi juga membangun reputasi

yang baik.47¢

Etika membawa seseorang ke dalam dunia nilai-nilai moral yang mendasari tindakan.
Pendekatan etika mencakup norma-norma yang berdasarkan pada keyakinan mutlak
(deontologis), yang menekankan kebenaran dan keadilan; norma yang berorientasi pada hasil
akhir (teleologis), yang mengutamakan tindakan yang menghasilkan akibat baik; serta norma
yang berfokus pada hubungan dengan orang lain, yang menitikberatkan perlakuan hormat,
kejujuran, dan empati terhadap sesama. Dalam berbagai konteks, seperti dunia bisnis, sering
digunakan berbagai pendekatan ini untuk membentuk landasan etika dalam pengambilan
keputusan.*”’

Selanjutnya, terdapat pendekatan teologis yang lebih menitikberatkan pada hasil
akhir atau konsekuensi tindakan. Dalam konteks ini, tindakan yang dianggap baik adalah yang
menghasilkan akibat yang positif atau mendukung tujuan yang diinginkan. Selain itu, ada
pendekatan yang berfokus pada hubungan dengan orang lain, yang menitikberatkan pada
perlakuan hormat, kejujuran, dan empati terhadap sesama. Hal ini mencerminkan
pentingnya etika interpersonal dalam berbisnis dan berinteraksi dengan rekan bisnis,

karyawan, dan pelanggan.

476 El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.
477 Wahyuni, D. (2019). Etika Bisnis Dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral Sebagai Upaya
Kontekstual-Universal. Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, 42), 256-271.
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Etika bisnis muncul sebagai respons terhadap penyimpangan yang terjadi di kalangan
pelaku bisnis, di mana keinginan untuk mencari keuntungan sering kali mengabaikan nilai-
nilai moral dan agama. Contohnya terlihat dalam industri-industri seperti minuman keras,
hiburan malam, penjualan narkoba, dan penjualan manusia. Etika bisnis bukan hanya teori,
melainkan juga pedoman praktis yang mendorong para pelaku bisnis untuk bertindak dengan
integritas, menghormati nilai-nilai moral, dan menjalankan bisnis dengan tanggung jawab
sosial yang lebih besar.*’®

Bersamaan dengan meningkatnya kesadaran akan etika dalam dunia bisnis, perhatian
terhadap faktor-faktor etika dalam konteks bisnis semakin mendalam. Dalam pandangan
Islam, etika dan nilai-nilai bisnis memiliki peran penting. Ajaran Islam mengatur tidak hanya
aspek ibadah, tetapi juga memberikan panduan untuk mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk ekonomi dan bisnis. Dalam Islam, setiap muslim diwajibkan untuk
berusaha secara maksimal dalam mematuhi syariat, yaitu aturan-aturan dan norma- norma
yang mengatur perilaku dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis. Ini
mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial.
Dalam dunia bisnis, prinsip-prinsip ini mendorong pelaku bisnis Islam untuk
berperilaku etis, memastikan bahwa sumber keuntungan halal, dan memberikan kontribusi
positif pada masyarakat. Etika bisnis dalam konteks Islam mencerminkan pengaruh kuat nilai-
nilai agama dalam membentuk praktik bisnis yang adil dan berkelanjutan serta menjadi
bagian integral dari pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.*”®

Penerapan etika bisnis Islam penting sebagai solusi terhadap praktik bisnis curang di
Indonesia. Ajaran Islam, melalui Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam,
mengajarkan nilai-nilai etika yang berhasil membawa kesuksesan dalam perdagangan.
Kesuksesan Nabi Muhammad hallallahu “alaihi wasallam dalam bisnis adalah bukti nyata
dari penerapan etika bisnis Islam yang mencakup kejujuran, integritas, transparansi, keadilan,
dan tanggung jawab sosial. Implementasi etika bisnis Islam bukan hanya kewajiban agama,

tetapi juga solusi praktis untuk mengatasi masalah etika dalam dunia bisnis di Indonesia,

478 Tbid.
479 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. A/-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, I,55-65.
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dengan manfaat jangka panjang pada perkembangan ekonomi, moralitas, dan integritas
bisnis. 80

Dalam konteks bisnis saat ini, setiap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) perlu memahami dan mengikuti etika bisnis dari perspektif bahasa bisnis. Ini
penting karena etika bisnis membentuk dasar yang diperlukan untuk pengelolaan bisnis yang
baik dan berkelanjutan. Khususnya bagi pelaku bisnis yang beragama Islam, pemahaman

etika bisnis Islam yang baik menjadi suatu keharusan.

Etika bisnis Islam mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, integritas, keadilan, dan
tanggung jawab sosial, yang merupakan landasan penting dalam menjalankan bisnis yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika yang baik. Dengan demikian, pemahaman dan
penerapan etika bisnis Islam sangat penting bagi umat Islam yang terlibat dalam dunia
UMKM maupun bisnis lainnya.*8!

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran hadis dalam membentuk etika bisnis
kosmetik muslim. Dalam era globalisasi dan transformasi ekonomi saat ini, ada tuntutan yang
semakin mendesak untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip etika dalam praktik
bisnis kosmetik. Salah satu prioritas pertumbuhan pemerintah saat ini di sektor industri halal
adalah bisnis kosmetik. Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menyadari potensi
industri kosmetik dan memasukkannya ke dalam Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional (RIPIN) tahun 2015-2025. Meningkatnya kecenderungan masyarakat yang
memandang produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan dasar telah berkontribusi pada
perluasan bisnis kosmetik di Indonesia, seperti yang dilaporkan oleh Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia (2018).4%2

Menurut Laporan Ekonomi Islam Global, Indonesia memiliki bisnis halal terbesar di

dunia dan tingkat pertumbuhannya sekitar lima hingga enam persen per tahun. Di antara 15

480 Rinawati, 1., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam
Perspektif Manajemen Pemasaran. A/-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 7(2), 126- 144.

481 Tbid.

482 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2020. Perubahan Gaya Hidup Dorong Industri Kosmetik
[Internet]. Diakses pada: https://www.kemenperin.go.id/artikel/21460/Perubahan-Gaya-Hidup- Doronglndustri-
Kosmetik.
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negara teratas dalam pengembangan ekonomi syariah, Indonesia berada di peringkat 10.
Pertumbuhan pasar di bidang manufaktur berbagai dunia usaha di Indonesia mendorong
agenda halal, termasuk sektor perbankan, sektor makanan dan minuman, sektor fesyen
muslim, sektor kesehatan dan kosmetik, dan sektor pariwisata.’ Nilai ekspor kosmetik dalam
negeri meningkat sebesar 20% pada tahun 2017, empat kali lebih cepat dibandingkan
ekspansi perekonomian secara keseluruhan. Lebih dari 760 dunia usaha berpartisipasi,
sehingga menghasilkan total US$ 516,99 juta.*®3

Meskipun sektor kosmetik lokal berkembang, Indonesia tidak termasuk dalam 10
negara penghasil kosmetik dan obat-obatan halal. Di sisi lain, konsumsi kosmetik halal secara
global sedang meningkat, tumbuh sebesar 4,9% pada tahun 2018. Menurut State of the Global
Islamic Economic Report 2019/2020, Indonesia, yang memiliki populasi muslim terbesar di
dunia, berada di urutan kedua dalam hal konsumsi kosmetik halal. Pasar konsumen terbesar
untuk kosmetik halal.*34

Pertanyaan mendasar yang muncul adalah bagaimana hadis-hadis dalam literatur
Islam memengaruhi pandangan dan praktik etika dalam dunia bisnis kosmetik muslim, apa
nilai- nilai dan norma-norma bisnis yang ditransmisikan melalui hadis-hadis tersebut, dan
bagaimana implementasi dan interpretasi hadis-hadis ini berdampak pada perilaku bisnis
kosmetik muslim. Dengan mengungkap peran kunci hadis dalam membentuk etika bisnis
kosmetik muslim, penelitian ini akan memberikan pandangan kontekstual terhadap praktik
bisnis kosmetik yang sesuai dengan prinsip-prinsip hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wasallam.

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian dengan tema yang sama. Dalam
bagian ini, kami akan membahas berbagai penelitian dan literatur yang relevan dengan topik
yang diangkat. Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan etika bisnis. Dengan
menganalisis penelitian sebelumnya, kami berharap dapat mengidentifikasi pola, temuan,
dan kesenjangan yang ada, sehingga dapat memberikan landasan yang kuat untuk penelitian

ini. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis: Pertama,

483 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2018. Industri Kosmetik Nasional Tumbuh 20% [Internet].
Diakses pada: https://kemenperin.go.id/artikel/18957/Industri-Kosmetik-Nasional- Tumbuh20,%202018

484 Anonimous. 2019. State of the Global Islamic Economy Report Driving The Islamic Economy
Revolution 4.0. Dinar Standard.
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penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi dan
Distribusi pada UMKM Terhadap Profitabilitas dalam Perspektif Ekonomi Islam” yang
dilakukan oleh Amelia, S., & Fasa, M. 1. pada tahun 2022%%>. Kedua, Penelitian dengan judul
“Aspek Religiusitas dalam Keputusan Pembelian Produk Halal”. Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2011 oleh Astogini D, Wahyudin, Wulandari SZ.48 Ketiga, penelitian dengan
judul “Implikasi Nilai-Nilai Etika pada Bisnis (Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadis)” oleh
El-Badriaty, B. pada tahun 2018.%7 Keempat, penelitian dengan judul ‘“Perilaku
Produsen dalam Etika Bisnis Islam (Suatu Upaya Perlindungan Konsumen)” yang
dilakukan oleh Ermawati Usman pada tahun 2007.4%® Kelima, penelitian oleh Rinawati, I.,
Anas, M. Y. A,, & Manan, Y. M. pada tahun 2021 dengan judul “Implementasi Etika
Bisnis Islam dalam Perspektif Manajemen Pemasaran” pada tahun 2021.%%° Keenam,
penelitian dengan judul “Etika Bisnis dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral
Sebagai Upaya Kontekstual-Universal” oleh Wahyuni, D. yang dilakukan pada tahun
2019.40

Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada pembahasan
etika bisnis dalam perspektif Islam, namun penelitian ini mengkhususkan pembahasan etika

bisnis kosmetik berlandaskan perspektif hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan berupa
sumber literatur hadis dari berbagai sumber primer seperti kitab hadis dan literatur Islam.

Dalam proses analisis, digunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi

45 S. Amelia, M.1. Fasa. 2022. Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi dan Distribusi pada UMKM
Terhadap Profitabilitas dalam Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal Riset Ekonomi. Vol. 1 (4).

46 D, Astogini, Wahyudin, SZ. Wulandari. 2011. Aspek Religiusitas dalam Keputusan Pembelian Produk Halal.
Jurnal Ekonomi Bisnis. Vol. 13 (1).

487 B. El-Badriaty. 2018. Implikasi Nilai-Nilai Etika pada Bisnis (Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadis). Jurnal
Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah. Vol. 2 (1).

488 Ermawati Usman. 2007. Perilaku Produsen dalam Etika Bisnis Islam (Suatu Upaya Perlindungan
Konsumen). Jurnal Studia Islamika. Vol. 4 (3).

489 1, rinawati, MYA. Anas, YM. Manan. 2021. Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Perspektif Manajemen
Pemasaran. A/-Igtishadiyah: Jurnal Ekonomi Syari’ah dan Hukum Ekonomi Syari’ah. Vol. 7 (2).

490 D, Wahyuni, Fikri. 2019. Etika Bisnis dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral Sebagai Upaya
Kontekstual-Universal. Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya. Vol. 4 (2).
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nilai-nilai, norma-norma, dan pedoman bisnis yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut.
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
menggunakan data kualitatif untuk menjelaskan dan menggambarkan data tersebut secara
detail. Metode ini sering kali melibatkan /ibrary research atau studi literatur, di mana peneliti
mencari sumber referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang sedang
diteliti. Dalam penelitian ini, data sekunder yang ditemukan dari literatur digunakan secara
maksimal dan disesuaikan dengan tema penelitian yang sedang dijelaskan. Metode deskriptif
kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena atau
peristiwa yang sedang diteliti dengan menggunakan data dan informasi yang sudah ada

dalam literatur.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadis-Hadis Terkait Praktik Etika Dalam Dunia Bisnis Muslim

Salah satu etika bisnis Islam adalah adanya keadilan dalam bertransaksi, baik sebagai
penjual maupun sebagai pembeli. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar,

Rasulullah Shallaliahu ’alaihi wasallam bersabda:

S35 a8 A e ailidh 531 khAsT A o e GK AT o e Ll e ua15 283 (SI2511 &35 13)
Al L35 BB £ Laae S 15 G (o5 3lEs of dad 18545 0015

Jika dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak khiyar
(pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya sepakat

atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi maka berarti jual beli

telah terjadi dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi

sedangkan salah seorang dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli
sudah sah.**!

Hadis lainnya terkait dengan pemberian upah yang adil bagi pelaku praktik bisnis,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, yang berkata: Rasulullah
Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:

e Zamg of (1B 5 Y 1k

491 Al Bukhari. 2012. Sahih Bukhari. Dar At-Ta’shil. No. Hadis: 2118, Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah Isa
Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 1531.
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Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.*®?

Seorang muslim hendaknya menjalankan bisnis dengan etika yang baik, salah satunya
adalah menghindari praktik riba sebagaimana merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh

Abu Bakrah radhiyallahu'anhu, yang mana Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:

Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama,
perak dengan perak kecuali dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas dengan
perak atau perak dengan emas (secara tunar) sesuai keinginan kalian.*>

Ada juga hadis yang menjelaskan etika menghormati kesepakatan. Pelaku bisnis harus
menepati janji dan jujur terhadap apa yang dijual, khususnya mengenai spesifikasi produk atau

jasa yang ditawarkan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan Sulaim bin ‘ Amir, beliau berkata:

Y2185 Jshs 15 e b5 (i 0hhaid Al (nakid G5 oM 5 Jad K5 e anill G5 Llad i 08
Ui M6 2 255 (055 405 68 (52) U5 85 1 Jg i Ene JIED I3 2 WIS Bz (y ga 50136 502
Ak Jla bl (25 Bgad 2353 ((l30 e o] 3 of LA (e S5 Lb3EG Y5 5ok

Telah terjadi perjanjian antara Mu'awiyah dan orang Romawi. Lalu (Mu'awiyah
radhiyallahu'anhu) berjalan menuju ke Romawi. Hingga saat perjanjian telah selesai,
ia menyerbu mereka. Lalu ada seorang laki-laki yang menaiki kendaraannya dan
berkata, "Penuhilah janji, jangan ada ada khianat. Penuhilah janji, jangan ada khianat."
Ternyata orang itu adalah 'Amru bin 'Abasah. Lalu saya menanyakan hal itu, dan dia
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda, 'Barang
siapa yang mengikat perjanjian dengan suatu kaum, ia tidak boleh melepasnya, atau
menarik janjinya sampai perjanjian itu habis atau keduanya sama-sama

membatalkannya.” Lalu Mua'wiyah radhiyallahu’anhu kembali.***

Etika bisnis yang dapat ditemukan dalam hadis lain terkait menjaga kualitas produk.

Hal ini berkaitan dengan menjaga kebersihan, keindahan dan manfaat yang ada pada

492 Tbnu Majah. 2009. Sunan Ibnu Majah. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 2443.
493 Al Bukhari. 2012. Sahih Bukhari. Dar At-Ta’shil. No. Hadis: 2183, Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah Isa

Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 1584.
4%4 Abu Dawud. 2009. Sunan Abu Dawud. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 2759, Tirmidzi. 2009. Sunan

Tirmidzi. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 1671.
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produk yang dipasarkan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud

radhiyallahu’anhu

s L oo 40

Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan.**>

Nilai dan Norma Bisnis Yang Ditransmisikan Melalui Hadis
1. Transaksi yang Adil

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma,

bahwa Rasulullah Shallallahu ’alaihi wasallam bersabda:

g 435 U e gliah 5391 bl ) ol red U5 15535 o e sl Lo 15 K3 (32501 3365 13)
Al 5 b £ Laae Sl 25 (oJ5 Bilids of dad 1855 0015

Jika dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak (pilihan) atas

Jjual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya sepakat atau salah

satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi maka berarti jual beli telah terjadi

dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah
seorang dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah.**°

Hadis ini mengandung beberapa nilai dan norma penting dalam bisnis kosmetik dari
sudut pandang Islam. Pertama, konsep keadilan sangat ditekankan, yang mana setiap pihak
dalam transaksi bisnis kosmetik diberikan hak untuk memilih atau membatalkan kesepakatan
hingga keduanya berpisah. Hal ini menunjukkan pentingnya kejujuran dan keterbukaan dalam
bisnis kosmetik muslim, serta penekanan pada keadilan dalam transaksi bisnis kosmetik.
Kedua, hadis ini menyoroti pentingnya kesepakatan dalam bisnis kosmetik. Ketika kedua
pihak sepakat dalam transaksi, maka transaksi tersebut sah, menekankan pentingnya
pemenuhan janji dan komitmen dalam bisnis kosmetik muslim. Ketiga, hadis ini juga

mencerminkan prinsip transparansi dan etika dalam bisnis kosmetik. Dengan adanya hak

49 Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah Isa Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 147.
4% Al Bukhari. 2012. Sahih Bukhari. Dar At-Ta’shil. No. Hadis: 2118, Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah Isa
Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 1531.

194



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Peran Hadis dalam Pembentukan Etika Bisnis
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Nasrah; Ainun Nur Hasanah

khiyar dalam transaksi, transparansi informasi dan ketentuan menjadi sangat penting dalam

bisnis muslim di bidang kosmetik.

Keadilan ini sangat ditekankan oleh Allah dengan menyebut umat Islam sebagai
ummatan wasathan, yang berarti umat yang memiliki kebersamaan, kedinamisan dalam gerak,
arah, dan tujuan, serta memiliki aturan-aturan kolektif yang berfungsi sebagai pembenaran.
Kepercayaan (amanah) adalah salah satu nilai inti dalam Islam, dan hadis ini menekankan
pentingnya menjaga kepercayaan dalam bisnis kosmetik. Ketika seseorang bertransaksi dalam
bisnis kosmetik dengan hak k#iyar, keadaan ini juga mencerminkan kepercayaan yang diberikan
oleh satu pihak kepada yang lain. Dalam bisnis kosmetik, menjaga kepercayaan pelanggan,
mitra bisnis, dan semua pihak yang terlibat adalah hal yang sangat penting. Selain itu, hadis ini

mengingatkan tentang pentingnya menghormati perjanjian dalam bisnis kosmetik.

Meskipun hak k#hiyar diberikan kepada setiap pihak dalam transaksi bisnis kosmetik,
setelah transaksi dilakukan, perjanjian harus dihormati. Ini berarti bahwa bisnis kosmetik
harus dilakukan dengan integritas dan komitmen untuk memenuhi apa yang telah disepakati.
Selain nilai-nilai tersebut, hadis ini juga menciptakan norma dalam bisnis kosmetik muslim
yang menekankan pentingnya dialog dan negosiasi yang sehat dalam bisnis kosmetik. Dalam
konteks transaksi bisnis kosmetik berbicara dengan baik dan mencapai kesepakatan yang
menguntungkan kedua belah pihak adalah hal yang sangat dianjurkan. Kesimpulannya, hadis
ini tidak hanya mengajarkan prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam dalam konteks bisnis
kosmetik seperti keadilan, kesepakatan, kepercayaan, dan integritas, tetapi juga menciptakan
norma-norma yang harus diikuti oleh umat Muslim dalam berbisnis kosmetik yang lebih baik,

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Adapun etika bisnis yang tidak mengandung unsur Azh-zul/m (zhalim) adalah: 1) menegakkan
prinsip keadilan dan menjauhi kegiatan bisnis yang mengandung unsur ribawi, 2)
mengaplikasikan kasih sayang dalam berbisnis dan mengharamkan konsep jual beli dengan

sistem monopoli, 3) melakukan transaksi dengan cara toleransi dan asas persaudaraan, 4)
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seorang pebisnis harus berprinsip bahwa berbisnis merupakan media untuk mendapatkan

kebaikan di alam akhirat, dan 5) tidaklah mengurangi takaran dalam timbangan.*’
2. Pemberian Upah Yang Adil

Pada hadis ini, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengajarkan prinsip
pemberian upah yang adil dalam bisnis. Prinsip ini merupakan bagian penting dari etika bisnis
muslim yang mendorong perlakuan yang baik terhadap pekerja dan karyawan, disebutkan

dalam hadis, bahwa Rasulullah Shallallahu ’alaihi wasallam bersabda:

e Camy o B 5T 508 shacd
Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.**®

Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (Akhlak al Islamiyah)
yang dibungkus dengan nilai-nilai syariat yang mengedepankan halal dan haram. Jadi
perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi
laranganNya. Dalam Islam, etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur
dan sumber utamanya adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan
bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan, dan kejujuran
adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari.**° Dalam
hadis tersebut, Rasulullah Shallallahu ’alaihi wasallam menyatakan, "Berikanlah upah
kepada pekerja sebelum kering keringatnya." Pesan ini menegaskan pentingnya
memberikan upah kepada pekerja dengan cepat dan adil. Ini berarti bahwa pemilik bisnis
harus menghargai hasil kerja pekerja mereka dan tidak menunda pembayaran upah hingga
pekerja merasa kelelahan atau mengalami kesulitan finansial. Hadis ini mencerminkan
nilai-nilai keadilan dan empati dalam bisnis Islam. Pemberian upah yang tepat waktu dan

adil adalah cara untuk menghormati hak-hak pekerja dan menjaga hubungan yang harmonis

47 Yusuf Qardhawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam; Penerjemah, Zainal Arifin, Dahlia husin, (Jakarta:

Gema Insani Press, 1997). h. 173.
4% Ibnu Majah. 2009. Sunan Ibnu Majah. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 2443.
499 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. A/-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1), 55-65.
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antara pekerja dan pemilik bisnis. Selain itu, hal ini juga mempromosikan kestabilan

ekonomi dan sosial dalam masyarakat.

Dalam konteks bisnis modern, pesan ini juga dapat diartikan sebagai pentingnya
membayar gaji dan kompensasi dengan adil, menjaga hubungan yang baik dengan karyawan,
dan memahami bahwa pekerja adalah aset berharga dalam kesuksesan bisnis. Hadis ini
mengajarkan pentingnya pemberian upah yang adil sebagai salah satu aspek penting dalam
etika bisnis Islam, yang melibatkan keadilan, empati, dan penghormatan terhadap hak-hak
pekerja. Etika ini memberikan dasar yang kuat bagi praktik bisnis yang sehat dan
berkelanjutan dalam tradisi Muslim. Hadis ini mengindikasikan bahwa pembayaran upah

tidak boleh ditunda-tunda. Pembayaran upah harus sesuai dengan kerja yang dilakukan.>%

Prinsip pertama yang disampaikan oleh hadis ini adalah keadilan. Dalam Islam,
pemberian upah yang adil kepada pekerja adalah wajib. Prinsip ini mengingatkan pemilik
bisnis untuk tidak mengeksploitasi pekerja atau menunda-nunda pembayaran upah mereka.
Keadilan dalam pembayaran upah adalah salah satu fondasi utama dalam etika bisnis Islam.
Selanjutnya, hadis ini menggarisbawahi pentingnya memahami nilai kerja keras. Dengan
mengatakan "sebelum kering keringatnya,” hadis ini mengingatkan bahwa upah harus
diberikan setelah pekerjaan diselesaikan. Ini mendorong penghargaan terhadap usaha dan

kerja keras yang telah dilakukan oleh pekerja.

Selain itu, hadis ini menciptakan norma bisnis yang menekankan transparansi dan
kejujuran dalam mengelola upah karyawan. Pemilik bisnis harus menjaga catatan
pembayaran yang tepat waktu dan akurat, sehingga tidak ada keraguan atau
ketidakpercayaan dalam hubungan bisnis. Dalam bisnis modern, pesan ini juga berarti bahwa
pemilik bisnis harus memastikan sistem pembayaran yang efisien dan tidak menunda
pembayaran upah karyawan. Ini membantu membangun lingkungan kerja yang sehat dan

memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

3. Menjaga Kualitas Produk

300 Ibid.
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Selain mengenai penghindaran riba dalam bisnis, hadis lain yang relevan dalam
konteks etika bisnis muslim adalah hadis yang menekankan pentingnya menjaga kualitas
produk yang dipasarkan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud

radhiyallahu’anhu.
IR Ll Yuod A G

Sesungguhnya Allah Maha Indah dan mencintai keindahan>"'

Hadis ini menyoroti prinsip penting dalam bisnis kosmetik dalam Islam, yaitu
menjaga kualitas produk kosmetik. Dalam bisnis kosmetik, produk yang dihasilkan dan
dipasarkan harus mencerminkan keindahan, kebersihan, dan manfaat yang baik. Dalam

konteks bisnis kosmetik, ini terkait dengan beberapa aspek penting:

1. Keindahan produk kosmetik: hadis ini mengingatkan kita bahwa Allah adalah Maha
Indah, dan sebagai umat muslim yang bergerak dalam bisnis kosmetik, kita diharapkan
untuk menciptakan produk kosmetik yang indah. Ini bukan hanya tentang estetika, tetapi
juga tentang menciptakan produk kosmetik yang memberikan keindahan dan
peningkatan penampilan kepada pelanggan.

2. Kebersihan produk kosmetik: mengingat bahwa Allah mencintai keindahan, penting
untuk menjaga kebersihan produk kosmetik. Produk kosmetik yang tidak bersih atau
mengandung bahan berbahaya tidak hanya merugikan pelanggan tetapi juga dapat
melanggar prinsip-prinsip Islam tentang kebersihan dan kesehatan. Dalam bisnis
kosmetik, menjaga kualitas dan kebersihan produk adalah suatu keharusan.

3. Manfaat produk kosmetik: produk kosmetik yang dihasilkan juga harus bermanfaat bagi
konsumen. Ini berarti bisnis kosmetik harus bertanggung jawab dalam menyediakan
produk yang aman digunakan, memenuhi kebutuhan estetika dan penampilan pelanggan,
dan memberikan manfaat yang sesuai dengan yang dijanjikan. Produk kosmetik harus
menjaga kualitas dan memenuhi ekspektasi pelanggan.

Hadis ini memperkuat pandangan bahwa bisnis kosmetik dalam Islam bukan hanya

tentang mencari keuntungan semata, tetapi juga tentang menjaga kualitas dan etika dalam

301 Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah Isa Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 147.
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setiap tahap produksi dan pemasaran produk kosmetik. Etika bisnis yang mencerminkan
nilai- nilai keindahan, kebersihan, dan manfaat ini adalah bagian integral dari pembentukan
etika bisnis muslim yang baik dalam industri kosmetik. Dalam penelitian ini, kita dapat
menjelajahi lebih dalam bagaimana hadis ini berperan dalam membentuk etika bisnis yang

sejalan dengan ajaran Islam dalam konteks bisnis kosmetik.

Produk yang diperdagangkan harus mematuhi prinsip kehalalan, selalu mengingatkan
akan nilai-nilai spiritual, menunjukkan empati saat menetapkan harga, menjalankan produksi
dengan penuh keadilan, bertindak dengan integritas, berlaku jujur, bersikap profesional,

bersaing secara adil, dan menjalankan promosi dengan transparansi.>’?

Produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat atau ajaran Islam dianggap
produk halal berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal. Menurut LPPOM MUI (2017), memberi bukti kehalalan suatu produk
penting untuk menenangkan pikiran konsumen. Melakukan sertifikasi halal MUI untuk
mendapatkan status halal kosmetik, obat-obatan, makanan, dan barang lainnya. Suatu produk
dianggap halal (boleh dalam Islam) apabila telah dikeluarkan fatwa (ketetapan resmi) oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI).3%

Kantor resmi pemerintah yang memberikan kewenangan untuk memasang label halal
pada kemasan produk memerlukan sertifikat ini. Astogini dkk. (2011) mendefinisikan label
halal sebagai pengumuman kepada konsumen bahwa suatu produk benar-benar halal. Selain
itu, label halal merupakan bukti kehalalan suatu produk sesuai Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 33 Tahun 2014.3%

Kebanyakan kosmetik halal memiliki label yang menunjukkan bahwa kosmetik
tersebut cocok digunakan oleh umat Islam. Produk berlabel halal telah diverifikasi legal

untuk dikonsumsi oleh otoritas Islam. Organisasi yang berwenang untuk memberikan

302 Igbal, R. 2022. Digital Marketing Perspektif Etika Bisnis Uslam. Jurnal Mubtadiin, 8 (02).

3503 Sholikhah, B., Fitri, R., & Mahanani, Y. 2021. Analisis Pengambilan Keputusan Pembelian Kosmetik
Berlabel Halal MUI pada Generasi Millenial. A/ Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 2(2), 193-211.

304 Astogini D, Wahyudin, Wulandari SZ.2011. Aspek Religiusitas Dalam Keputusan Pembelian Produk Halal
(Studi tentang labelisasi halal pada produk makanan dan minuman kemasan). JEBA. Vol 13 (1).
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penunjukan di Indonesia, LPPOM MUI menjadi lembaga sertifikasi halal pilihan. 3%
Lembaga Pengkajian Pangan Obat dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM
MUI) merupakan lembaga pemerintah yang melakukan verifikasi kepatuhan produk
pangan, obat, dan kosmetika terhadap syariat Islam pada setiap tahapan produksi dan
peredarannya.’? Wardah Cosmetics termasuk yang telah mendapatkan persetujuan LPPOM
MUI. Sari Chairunisa, S. Pkk mendirikan merek kosmetik Indonesia Wardah pada tahun
1995. Nomor sertifikasi halal 00150010680899 membuktikan komitmen Wardah terhadap

konsumen muslim. %7

Sesuai dengan keputusan Lembaga Pengkajian Pangan Obat dan Kosmetika Majelis
Ulama Indonesia (LPPOM MUI) tentang Perubahan Ketentuan Kelompok Produk
Bersertifikat Halal MUI, Nomor SK67/Dir/LPPOM MUI/XII/11 tanggal SK15/Dir/LPPOM
MUI/V/11 mengkategorikan industri kosmetika secara keseluruhan sebagai berikut: Pertama,
produk kebersihan diri (seperti sabun, losion, obat kumur, pasta gigi, dan lain-lain); kedua,
produk perawatan rambut; ketiga, kosmetik (seperti maskara, b/ush on, lipstik, eye shadow,

dll); dan keempat, wewangian. 5%
4. Menghindari Riba

Hadis lain adalah terkait penghindaran riba. Seorang muslim hendaknya menjalankan
bisnis dengan etika yang baik, salah satunya adalah menghindari praktik-praktik riba
sebagaimana merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah radhiyallahu'anhu,
bersabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam:

Lo Ca i, Knally onally bl 15hps ¢l 2152 ¥) onall, nallg elain 5154 ¥ CalIL Ll 152,5Y

3

- Ll

305 cnnindonesia.com, "Mengenal ketentuan kosmetik berlabel halal dan LPPOM MUIL" 2018. [Online].
Available: https://www.cnnindonesia.com/gayahidup/20180329232035-277-287005/mengenal-ketentuan-kosmetik-
berlabelhalal-dari-lppom-mui.

306 Halal MUI, “Tentang LPPOM Mui,” 2018. [Online]. Available:
http://www.halalmui.prg/muil4/index.php/main/go_to_section/130/1511/page/1.

307 Ibid.

308 Tbid.
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Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama,
perak dengan perak kecuali dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas dengan
perak atau perak dengan emas (secara tunar) sesuai keinginan kalian.>%

Hadis tersebut mengingatkan kepada kita bahwa seorang muslim harus menjalankan
bisnis kosmetik dengan etika yang baik. Dalam hadis ini, Rasulullah Shallallahu ’alaihi
wasallam mengajarkan prinsip-prinsip bisnis yang adil, khususnya dalam hal produksi dan
penjualan produk kosmetik. Produk kosmetik harus diproduksi dan dijual dengan jelas dan
tanpa penipuan. Islam tidak mengizinkan praktik-praktik yang merugikan atau tidak etis
dalam bisnis, seperti penipuan, penggunaan bahan berbahaya dalam produk, atau tindakan

tidak jujur dalam pemasaran.

Sebagaimana diketahui Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja
sesuka hati untuk mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala
cara seperti melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan

batil lainnya.>'°

Pesan yang dapat diambil dari hadis ini adalah pentingnya adil dalam berbisnis
kosmetik, menghindari praktik produk yang mengandung bahan berbahaya, dan
memastikan bahwa produk kosmetik yang dihasilkan dan dijual aman digunakan. Ini
adalah nilai-nilai bisnis yang ditransmisikan melalui hadis dan berkontribusi dalam
membentuk etika bisnis muslim yang baik dalam industri kosmetik. Dengan mematuhi
ajaran ini, seorang muslim diharapkan dapat menjalankan bisnis kosmetik mereka dengan
integritas, menjaga keadilan, dan memastikan produk yang mereka tawarkan bermanfaat
dan aman bagi konsumen. Ini adalah bagian dari upaya untuk menciptakan lingkungan
bisnis yang lebih etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dalam konteks bisnis

kosmetik.

Salah satu prinsip bisnis dalam Islam memiliki beberapa kategori yang harus dipatuhi

oleh pelaku bisnis yaitu menghindari praktik bisnis yang di dalamnya terdapat unsur riba.

309 Al Bukhari. 2012. Sahih Bukhari. Dar At-Ta’shil. No. Hadis: 2183, Muslim. 1955. Sahih Muslim. Mathba’ah
Isa Al-Baby Al-Halaby. No. Hadis: 1584.

310 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. A/-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1, 55-56.
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Riba di sini diartikan sebagai tambahan secara mutlak atau, secara Bahasa, bermakna ziyadah

atau tambahan.’!!

Pelaku bisnis muslim hendaknya menghindari proses produksi yang mengandung
unsur haram, riba, spekulasi dan pasar gelap.’!'? Yang tidak boleh dalam Islam adalah
ketidakadilan dan riba. Dalam tataran ini, kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak,

tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan berkeadilan.’!3

5. Menghormati Kesepakatan

Pelaku bisnis harus menepati janji dan jujur terhadap apa yang dijual, khususnya

mengenai spesifikasi produk atau jasa yang ditawarkan. Abdurrahman berkata dalam

hadisnya, "Saya mendengar Sulaim bin ‘Amir berkata’:

338 Y3185 Ushs 4015 Je 25 amd 0435408 Al (pahi S5 0020k 5o=i Jrud 085 AE pgb (np Boslad (s OE
B0AL (ot Y S 9 (35 405 O (54 )) :odi 8B ol Js s Eine :JIED U3 (2 WA Bie (s ghad 50130
Ak Qa3 il (525 2olad 1358 (154 e ol i of AR (oied S5 IET Y5

Telah terjadi perjanjian antara Mu'awiyah dan orang Romawi. Lalu (Mu'awiyah
radhiyallahu'anhu) berjalan menuju ke Romawi. Hingga saat perjanjian telah selesai,
ia menyerbu mereka. Lalu ada seorang laki-laki yang menaiki kendaraannya dan
berkata, "Penuhilah janji, jangan ada ada khianat. Penuhilah janji, jangan ada khianat."
Ternyata orang itu adalah 'Amru bin 'Abasah. Lalu saya menanyakan hal itu, dan dia
berkata, "Saya mendengar Rasulullah bersabda, 'Barang siapa yang mengikat
perjanjian dengan suatu kaum, ia tidak boleh melepasnya, atau menarik janjinya
sampai perjanjian itu habis atau keduanya sama-sama membatalkannya." Lalu
;514

Mua'wiyah radhiyallahu’anhu kembali.

Hadis tersebut menceritakan tentang perjanjian antara Mu'awiyah dan orang
Romawi. Ketika perjanjian tersebut telah selesai, Mu'awiyah melakukan serangan terhadap

mereka. Namun, seorang laki-laki yang menaiki kendaraan dan berkata, "Penuhilah janji,

311 Rachmawati, E. (2022), Hukum Bisnis Dan Etika Bisnis. DE JURE Critical Laws Journal, 3 (1), 76-87.
312 Ermawati Usman, “Perilaku Produsen Dalam Etika Bisnis Islam (Suatu Upaya Perlindungan Konsumen),”
Jurnal Hunafa Vol. 4, no. No. 3, (2007): 207-16.

513 Amelia, S., & Fasa, M. 1. (2022). Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi Dan Distribusi
Pada UMKM Terhadap Profitabilitas Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Juremi: Jurnal Riset Ekonomi, 1 (4), 305-313.

314 Abu Dawud. 2009. Sunan Abu Dawud. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 2759, Tirmidzi. 2009. Sunan
Tirmidzi. Dar Risalah Al-Alamiyyah. No. Hadis: 1671.
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jangan ada khianat. Penuhilah janji, jangan ada khianat." Ternyata orang itu adalah 'Amru

bin 'Abasah. Dalam konteks hadis di atas, berikut etika bisnis Islam yang bisa diambil:

1. Menepati janji: bisnis yang beretika adalah bisnis yang menepati janji. Rasulullah
Shallallahu ’alaihi wasallam mengajarkan bahwa orang yang mengikat perjanjian dengan
suatu kaum harus memenuhi janjinya, dan ia tidak boleh melepaskan atau menarik
janji tersebut sampai perjanjian itu habis atau kedua belah pihak sama-sama
membatalkannya. Hal ini menggarisbawahi pentingnya menjaga integritas dan kejujuran
dalam bisnis.

2. Kehormatan dalam bisnis: menghormati kesepakatan bisnis adalah nilai penting dalam
Islam. Ini mencakup kewajiban untuk mematuhi semua aspek perjanjian, termasuk
spesifikasi produk atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan. Tidak ada tempat untuk
khianat atau tindakan tidak jujur dalam bisnis Islam.

Hadis ini menegaskan bahwa dalam bisnis, menjaga kejujuran, menjalankan
perjanjian dengan baik, dan mematuhi janji adalah nilai-nilai yang sangat dihargai dalam
Islam. Etika bisnis yang mencerminkan nilai-nilai ini adalah bagian penting dalam
membentuk bisnis yang adil, amanah, dan berintegritas. Dalam penelitian ini, kita dapat
menggali lebih dalam tentang bagaimana hadis ini memengaruhi sikap dan perilaku bisnis
umat muslim dalam menghormati kesepakatan dan menjaga kejujuran dalam praktik bisnis.
Konsep manajemen pemasaran yang beretika Islam di antaranya adalah keesaan dalam
manajemen pemasaran (tidak mencela produk lain, jujur dengan kualitas produk sendiri,

memegang teguh nilai Ilahi, serta memiliki niat mencari untung dan menolong orang lain).>!3

Dalam konteks bisnis kosmetik, etika bisnis yang mencerminkan kejujuran dan
integritas sangat penting. Pelaku bisnis kosmetik harus memastikan bahwa produk yang
mereka tawarkan sesuai dengan klaim dan spesifikasi yang mereka berikan kepada pelanggan.
Selain itu, mereka harus menjaga kejujuran dalam praktik-praktik pemasaran dan
menjalankan perjanjian bisnis dengan baik. Ini adalah bagian dari komitmen untuk

menjalankan bisnis yang beretika dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Etika bisnis Islam

515 Rinawati, 1., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Perspektif
Manajemen Pemasaran. A/-Iqtishadiyah: Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 7(2), 126- 144.
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menekankan pentingnya kejujuran, kehormatan, dan integritas dalam semua aspek bisnis,

termasuk bisnis kosmetik.

Kejujuran merupakan kunci keberhasilan para pelaku bisnis untuk mempertahankan
bisnisnya dalam jangka panjang. Kejujuran diperlukan dalam dunia bisnis, dengan alasan
kejujuran sangat dibutuhkan dalam memulai sebuah perjanjian atau kontrak dan
kejujuran sangat relevan dengan penawaran barang terhadap konsumen, serta

kejujuran sangat diperlukan dalam hubungan kerja intern.>'6

Dalam Islam, etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur
dan sumber utamanya adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Pelaku-pelaku bisnis
diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan

dan kejujuran adalah hal pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari.>!
Implementasi Dan Interpretasi Hadis Pada Perilaku Bisnis Muslim

Dalam dunia bisnis modern, etika bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan. Bagi umat muslim, etika bisnis
tidak hanya didasarkan pada prinsip-prinsip umum etika bisnis, tetapi juga pada ajaran Islam
yang termaktub dalam hadis-hadis Rasulullah Shallallahu °alaihi wasallam. Hadis-hadis ini
berperan penting dalam membentuk perilaku bisnis muslim dan memastikan bahwa bisnis
dilakukan dengan mematuhi nilai-nilai Islam. Berikut adalah implementasi dan interpretasi

hadis-hadis dalam perilaku bisnis muslim:

1. Keadilan dalam Bisnis

Salah satu nilai utama yang ditransmisikan melalui hadis adalah konsep keadilan
dalam bisnis kosmetik. Hadis yang mengizinkan hak &k#hiyar (pilihan) dalam transaksi
menekankan pentingnya keadilan dalam setiap transaksi bisnis kosmetik. Artinya, setiap
pihak dalam transaksi memiliki hak untuk memilih atau membatalkan kesepakatan hingga

keduanya berpisah. Keadilan ini adalah prinsip dasar dalam bisnis kosmetik dalam Islam, dan

516 E]-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.

317 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. Al-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1), 55-

65.
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pelaku bisnis kosmetik muslim diharapkan untuk memastikan bahwa setiap transaksi
dilakukan dengan adil dan tanpa penipuan. Ini berarti menjaga harga yang wajar untuk
produk kosmetik, tidak mengeksploitasi kelemahan pihak lain, dan menjaga integritas dalam

semua aspek bisnis kosmetik.
2. Kesepakatan dalam Bisnis

Hadis-hadis tentang transaksi bisnis juga menyoroti pentingnya kesepakatan dalam
bisnis kosmetik. Ketika kedua pihak sepakat, transaksi produk kosmetik dianggap sah, dan
inimengajarkan pentingnya pemenuhan janji dan komitmen dalam bisnis kosmetik
muslim. Pelaku bisnis kosmetik harus berpegang teguh pada kesepakatan yang telah dibuat
dan tidak boleh melanggar perjanjian yang telah disepakati. Ini menciptakan norma bisnis

yang menekankan integritas dan kejujuran dalam setiap transaksi produk kosmetik.
3. Transparansi dan Etika Bisnis

Hadis-hadis yang mengizinkan hak khiyar juga mencerminkan prinsip transparansi
dan etika dalam bisnis kosmetik. Dengan adanya hak khiyar, transparansi dalam informasi
tentang produk kosmetik dan ketentuan transaksi menjadi hal yang sangat penting dalam
bisnis muslim. Pelaku bisnis kosmetik diharapkan untuk memberikan informasi yang jelas
kepada pelanggan tentang kandungan produk, manfaatnya, dan cara penggunaannya. Ini
adalah bentuk etika bisnis yang mencerminkan kejujuran dan keterbukaan dalam industri

kosmetik.
4. Kepercayaan dan Amanah

Kepercayaan (amanah) adalah salah satu nilai inti dalam Islam, dan hadis-hadis
tentang hak khiyar mengingatkan pentingnya menjaga kepercayaan dalam bisnis kosmetik.
Ketika seseorang bertransaksi produk kosmetik dengan hak k#iyar, ini juga mencerminkan
kepercayaan yang diberikan oleh satu pihak kepada yang lain. Dalam bisnis kosmetik,
menjaga kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan semua pihak terlibat adalah hal yang
sangat penting. Pelaku bisnis kosmetik muslim diharapkan untuk mematuhi janji, menjaga
rahasia formulasi produk, dan bertindak dengan integritas untuk mempertahankan

kepercayaan yang diberikan kepada mereka.
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5. Dialog dan Negosiasi yang Sehat

Selain nilai-nilai tersebut, hadis-hadis ini juga menciptakan norma dalam bisnis kosmetik
muslim yang menekankan pentingnya dialog dan negosiasi yang sehat. Dalam konteks
transaksi produk kosmetik, berbicara dengan baik dan mencapai kesepakatan yang
menguntungkan kedua belah pihak adalah hal yang sangat dianjurkan. Ini menciptakan
budaya bisnis kosmetik yang mempromosikan resolusi konflik melalui dialog dan kesepakatan

yang adil.
6. Penghindaran Riba

Riba diharamkan dalam Islam, dan pelaku bisnis kosmetik muslim diharapkan untuk
menghindari praktik-praktik ribawi dalam transaksi produk kosmetik mereka. Ini
mencakup praktik yang mengandung unsur tambahan atau keuntungan yang tidak adil dalam
transaksi bisnis kosmetik. Pelaku bisnis kosmetik harus memastikan bahwa setiap transaksi
mereka mematuhi prinsip-prinsip kehalalan dalam Islam, termasuk harga yang wajar dan

tidak mengandung unsur riba.

A KESIMPULAN

Nilai-nilai etika dan integritas yang dimiliki oleh seorang pelaku bisnis dalam bisnis
kosmetik adalah indikator yang sangat penting dalam menentukan sikap dan perilaku ketika
berinteraksi dengan konsumen dan mitra bisnis. Dalam konteks bisnis kosmetik yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam (terutama yang bersumber pada hadis-hadis
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam), kepercayaan adalah aset berharga yang harus dijaga
dengan cermat. Etika bisnis dalam bisnis kosmetik mencerminkan pengaruh kuat nilai-nilai
agama dalam membentuk praktik bisnis yang adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran
Islam. Nilai-nilai seperti keadilan, kesepakatan, kepercayaan, integritas, dan transparansi
dalam hadis-hadis Rasulullah Shallallahu ’alaihi wasallam menjadi pedoman utama dalam
menjalankan bisnis kosmetik dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam. Hal ini menciptakan
budaya bisnis kosmetik yang sehat dan berkelanjutan, yang menghormati nilai-nilai agama

serta mendorong dialog yang sehat dan penghindaran praktik-praktik yang diharamkan,
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seperti riba. Dengan menerapkan nilai-nilai ini dalam bisnis kosmetik, pelaku bisnis Muslim
dapat menjaga kepercayaan dan integritas dalam produk-produk mereka. Mereka juga dapat
memainkan peran yang positif dalam perkembangan ekonomi yang adil dan berkelanjutan
dalam industri kosmetik, memberikan manfaat bagi konsumen, dan menciptakan produk-
produk yang memenuhi standar etika dan kualitas yang tinggi sesuai dengan prinsip-prinsip

yang berlandaskan hadis nabawi.

B. DAFTAR PUSTAKA

Abu Dawud, Sulaiman bin Al Asy’ats. Sunan Abu Dawud. Dar Risalah Al-Alamiyyah. 2009.
Al Bukhari, Muhammad bin Ismail, Sahih Bukhari, Kairo: Dar At-Ta’shil. 2012.

Amelia, S., & Fasa, M. 1. (2022). Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi Dan
Distribusi Pada UMKM Terhadap Profitabilita Dalam Perspektif
Ekonomi Islam. Juremi: Jurnal Riset Ekonomi, 1(4), 305-313.

Anonimous. 2019. State of the Global Islamic Economy Report Driving The Islamic Economy
Revolution4.0. Dinar Standard.

Astogini D, Wahyudin, Wulandari SZ. 2011. Aspek Religiusitas Dalam Keputusan Pembelian
Produk Halal (Studi tentang labelisasi halal pada produk makanan dan minuman
kemasan). JEBA. Vol 13 (1).

Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. A/-Hisbah Jurnal Ekonomi
Syariah, 1(1), 55-65.

Cnnindonesia.com, "Mengenal ketentuan kosmetik berlabel halal dan LPPOM MUIL" 2018.
[Online]. Available: https://www.cnnindonesia.com/gayahidup/20180329232035-
277- 287005/mengenal-ketentuan-kosmetik-berlabelhalal-dari-lppom-mui

El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan
Al-Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.

Ermawati Usman, “Perilaku Produsen Dalam Etika Bisnis Islam (Suatu Upaya
Perlindungan Konsumen),” Jurnal Hunata Vol. 4, no. No. 3, (2007): 207-16.

Halal MUI, "Tentang LPPOM MUL," 2018. [Online]. Available:
http://www.halalmui.org/muil4/index.php/main/go_to_section/130/1511/page/1

Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Daar Risalah Al Alamiyyah. 2009.
Igbal, R. (2022). Digital Marketing Perspektif Etika Bisnis Islam. Jurnal Mubtadiin, §02).

207


http://www.cnnindonesia.com/gayahidup/20180329232035-277-
http://www.cnnindonesia.com/gayahidup/20180329232035-277-
http://www.halalmui.org/mui14/index.php/main/go_to_section/130/1511/page/1

AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Peran Hadis dalam Pembentukan Etika Bisnis
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Nasrah; Ainun Nur Hasanah

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2018. Industri Kosmetik Nasional Tumbuh

20%  [Internet]. Diakses pada:
https://kemenperin.go.id/artikel/18957/Industri- Kosmetik-Nasional-Tumbuh
20%202018

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2020. Perubahan Gaya Hidup Dorong
Industri Kosmetik [Internet]. Diakses pada:
https://www.kemenperin.go.id/artikel/2 1460/Perubahan-Gaya-Hidup-DorongIndustri-
Kosmetik.

Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Sahih Muslim, Kairo: Mathba’ah Isa Al Baby Al
Halaby. 1955.

Rachmawati, E. (2022). Hukum Bisnis Dan Etika Bisnis. DE JURE Critical Laws Journal,
3(1), 76-87.

Rinawati, 1., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam
Dalam Perspektif Manajemen Pemasaran. A/l-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah dan
Hukum Ekonomi Syariah, 72), 126-144.

Sholikhah, B., Fitri, R., & Mahanani, Y. (2021). Analisis Pengambilan Keputusan Pembelian
Kosmetik Berlabel Halal MUI pada Generasi Millenial. A/ Maal: Journal of Islamic
Economics and Banking, 2(2), 193-211.

Tirmidzi, Muhammad bin Isa. Sunan Tirmidzi. Dar Risalah Al-Alamiyyah. 2009.

Wahyuni, D. (2019). Etika Bisnis Dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral
Sebagai Upaya Kontekstual-Universal. Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan
Budaya, 42),256-271.

Wahyurini, S. C., & Trianasari, N. (2020). Analisis Pengaruh Label halal dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah. Jurnal Mitra Manajemen, 4(1), 39-50.

Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam; Penerjemah, Zainal Arifin, Dahlia husin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 173.

208


http://www.kemenperin.go.id/artikel/21460/Perubahan-Gaya-Hidup-DorongIndustri-

AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Pemahaman dan Implementasi Hadis Etika Pendidik
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Salman Hibatur Rohman; Nur Kholis Bin Kurdian

AL ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits

. Volume 2 Nomor Oktober 2024 R
;«Q 7Y ;: Email Jurnal : al.atsar.ejornal@gmail.com
N Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Atsar ~ AL-ATSA

PEMAHAMAN DAN IMPLEMENTASI HADIS ETIKA PENDIDIK DALAM
PEMBELAJARAN DI PONDOK PESANTREN DAARUL UKHUWWAH DESA
ASRIKATON KECAMATAN PAKIS KABUPATEN MALANG

Salman Hibatur Rohman
Program Studi [lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
salmanrohmanl4@gmail.com

Nur Kholis Bin Kurdian
Program Studi [lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
caknurjmbg@gmail.com

ABSTRACT

Hadliths are the sayings, deeds, rulings, and characteristics of the Messenger of Allah . Educator ethics
are ethics that must be possessed by an educator in carrying out educational activities by paying
attention to personal behaviour patterns as the main foundation in educating. Educators are a reflection
for students so that educators need to reflect on a complete and perfect mirror, namely reflecting on

the ethics of educators who have been taught by Messenger of Allah % in his hadiths, such as sincerity,

patience and honesty. The location of this research is Daarul Ukhuwwah Islamic Boarding School in

Malang. The purpose of this research is to find out the understanding and implementation of the hadith

of educator ethics in learning. Based on the results of the study, in general, the teachers at the Daarul
Ukhuwwah Boarding School Malang have implemented the ethics of educators taught by Messenger
of Allah # such as fairness in teaching, honesty when delivering, sincerity in providing teaching, and
patience. They try their best to practice it in their daily lives although some are still at the stage of
trying to apply it.

Keywords: Ethics, Hadith, Educators.

ABSTRAK

Hadis adalah ucapan, perbuatan, penetapan, serta sifat-sifat dan kepribadian Rasulullah .
Etika pendidik adalah etika yang harus dimiliki seorang pendidik dalam melakukan aktifitas
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mendidik dengan memperhatikan pola perilaku pribadi sebagai landasan utama dalam
mendidik. Pendidik merupakan cerminan bagi peserta didik sehingga pendidik perlu berkaca
pada cermin yang utuh dan sempurna yaitu pada etika-etika pendidik yang telah diajarkan
Rasulullah # dalam hadis-hadisnya, seperti ikhlas, sabar, dan jujur. Lokasi penelitian ini adalah
Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemahaman dan implementasi hadis etika pendidik dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, secara umum para pengajar di pondok pesantren Daarul Ukhuwwah Malang sudah
mengimplementasikan etika-etika pendidik yang diajarkan oleh Rasulullah £ seperti adil dalan
mengajar, jujur ketika menyampaikan, ikhlas dalam memberikan pengajaran dan sabar. Mereka
berusaha semaksimal mungkin untuk mempraktikkannya dalam keseharian meskipun sebagian
ada yang masih pada tahap berusaha dalam menerapkannya.

Kata kunci: Etika, Hadis, Pendidik.

A. PENDAHULUAN

Hadis Nabi Muhammad # dalam pandangan Islam merupakan sumber ajaran
Islam. Secara struktural, hadis menduduki posisi setelah Al-Qur’an. Sedangkan secara
fungsional, hadis merupakan bayan atau penjelas terhadap Al-Qur’an. Ini artinya, hadis
memiliki peran serta posisi yang sangat signifikan dan strategis dalam menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an yang masih global. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, sudah selayaknya untuk

menggali butir-butir ajaran Islam yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi.>!3

Hadis adalah ucapan, perbuatan, hukum, serta sifat-sifat dan kepribadian
Rasulullah # menduduki tempat yang tinggi dalam jiwa umat Islam. Dalam kaitannya dengan
fungsi dan kedudukan hadis Nabi terhadap Al-Qur’an, Allah % telah menerangkan hal tersebut
dalam Al-Qur’an, yaitu peran Nabi sebagai penjelas kandungan dari Al-Qur’an. Allah % telah

berfirman:

635535 il ) 5 s o0 580 5601 200

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar engkau menerangkan kepada manusia
apa yang telah diturunkan kepada mercka dan agar mereka memikirkan. >

Dari ayat di atas, jelas bahwa tugas Rasulullah # adalah menjelaskan, baik dengan
lisan atau perbuatan, hal-hal yang masih bersifat global dan sebagainya yang terdapat dalam

Al-Qur’an. Tugas ini merupakan perintah Allah #; maka penjelasan terhadap Al-Qur’an tidak

318 Sayid Agil Husain Al-Munawar, Studi Hadis Nabi, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
hlm. 8.
519 QS. Al-Nahl (16): 44.
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hanya sekedar membaca Al-Qur’an. Banyak ayat yang masih memerlukan penjelasan praktis,
dan itu sudah dilakukan oleh Rasulullah #. Oleh karena itu, Rasulullah # tidak dapat
dilepaskan begitu saja dari tugas ini. Menolak penjelasan Rasulullah ¥ sama artinya dengan

menolak Al-Qur’an.3?0

Hadis merupakan sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an, Islam juga dikenal
sebagai agama yang menjunjung tinggi adab, etika, dan kesopanan. Hadis-hadis mengenai
etika menunjukkan bahwa Rasulullah ¥ adalah suri tauladan yang paling utama dalam hal
tersebut. Hadis tidak hanya berisi masalah-masalah hukum, tetapi juga mencakup aspek
kehidupan sosial, seperti masalah ekonomi, kemasyarakatan, ilmu pengetahuan, etika dan lain-

lain.

Etika adalah adab, perilaku, atau akhlak yang berisi nilai moral dan norma yang
telah diajarkan oleh Rasulullah # di dalam Al-Qur’an maupun hadis Nabi. Sedangkan pendidik
adalah seorang pengajar yang mempunyai hak serta mempunyai rasa tanggung jawab untuk
membimbing dan mendorong peserta didik agar menjadi lebih baik. Sehingga dapat
disimpulakn bahwa etika pendidik adalah seorang pendidik yang melakukan aktivitas
mendidik dengan penuh memperhatikan terhadap akhlak sebagai landasan utama dalam
mendidik atau membina. Hal ini penting untuk dipatuhi dan diteladani, sebab pendidik
merupakan cerminan bagi peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu berkaca pada cermin

yang utuh dan sempurna, yaitu etika-etika pendidik yang telah diajarkan oleh Rasulullah .

Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah didirikan pada hari Jum’at, tanggal 1
Muharram 1431 H yang bertepatan dengan 18 Desember 2009 M. Pesantren ini merupakan
milik wakaf umat Islam, yang dikelola oleh badan wakaf, bukan menjadi milik perorangan. Hal
ini dimaksudkan agar pesantren ini menjadi pesantren unggulan yang terus terus hingga Allah
% menghendaki, tidak mati karena kyainya telah meninggal, dan tidak melenceng dari tujuan
asal didirikan. Dengan demikian, pesantren ini dapat menjadi medan amal jariyah bagi setiap

umat Islam yang ingin memberikan kontribusinya.>?!

Lembaga pendidikan pada umumnya membutuhkan pengajar atau pendidik yang
berkompeten dan unggul agar dapat mengembangkan lembaga tersebut. Pendidik memiliki

peran yang sangat penting dan bertanggung jawab dalam mendidik serta memberikan contoh

320 M. M Azami, Hadis Nabawi, Sejarah Dan Koditikasinya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 27.
2! https://www.daarul-ukhuwwah.org/. Diakses tanggal 4 Agustus 2023.
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sesuai dengan ajaran Rasulullah #. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pendidik yang
berkualitas, mereka perlu memiliki kompetensi yang harus dikuasai agar mewujudkan tujuan

pendidikan.

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian tentang pemahaman dan
implementasi hadis etika pendidik dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah. Adapun beberapa artikel yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini

antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rafsanjani Zulfan Akbar berjudul
“Implementasi Hadis Etika Bertetangga di Lingkungan Masyarakat Majemuk (Studi Living
Hadis di Desa Babadan Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten)” yang dilaksanakan pada
tahun 2022.°22 Pendekatan penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa, pertama, masyarakat Desa Babadan memahami konsep hak dan
kewajiban bertetangga. Dalam beretika terhadap tetangga, mereka menjunjung tinggi rasa
kekeluargaan, tanpa memandang latar belakang dan agama. Kedua, dalam penerapan hadis hak
dan kewajiban bertetangga, masyarakat Desa Babadan telah memahami dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun ada beberapa yang belum menerapkannya secara
keseluruhan. Persamaan skripsi ini dengan yang penulis bahas adalah dalam membahas hadis
etika, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas pemahaman dan implementasi

hadis etika pendidik dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwabh.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati Ita berjudul “Pemahaman dan
Implementasi Hadis Etika Berpakaian (Studi Living Hadis pada Jama’ah Majelis Taklim Al-
Kahfi Salatiga)” yang dilaksanakan pada tahun 2019.523 Pendekatan penelitian tersebut adalah
kualitatif. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi hadis etika berpakaian
pada komunitas Al-Kahfi ini dipraktikkan dengan benar sesuai apa yang terdapat dalam hadis.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan model pakaian di Jama’ah Al-Kahfi meliputi
keluarga, lingkungan, teman, dan diri sendiri. Persamaan skripsi ini dengan yang penulis bahas

terletak pada fokus pada hadis etika, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas

522 Rafsanjani Zulfan Akbar, Implementasi Hadis Etika Bertetangga di Lingkungan Masyarakat
Majemuk (Studi Living Hadis di Desa Babadan Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten) Skripsi (Salatiga:
IAIN Salatiga, 2022).

523 Fatmawati Itar, Pemahaman Dan Implementasi Hadis Etika Berpakaian (Studi Living Hadis Pada
Jama’ah Majelis Taklim Al-Kahfi Salatiga) Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga, 2019).
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pemahaman dan implementasi hadis etika pendidik dalam pembelajaran di Pondok Pesantren

Daarul Ukhuwwabh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sri Septiani berjudul “Etika Jual Beli dalam
Perspektif Hadis dan Implementasinya di Lingkungan Pasar Tradisional Rau Serang” yang
dilaksanakan pada tahun 2019.32* Pendekatan penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa kebanyakan para penjual di Pasar Rau tidak mengetahui
teks hadis terkait etika kejujuran, larangan sumpah palsu, larangan menyembunyikan cacat dan
larangan mengurangi timbangan, namun untuk etika larangan menjual barang haram, penulis
menyimpulkan bahwa hampir semua penjual di Pasar Rau mengetahui hadis tersebut.
Selanjutnya, penulis juga menyimpulkan bahwa hadis-hadis terkait etika jual beli belum

sepenuhnya diamalkan oleh para penjual di Pasar Rau.

Persamaan jurnal ini dengan yang penulis bahas terletak pada fokus pada hadis etika,
sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini membahas pemahaman dan implementasi hadis

etika pendidik dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Noorma Yunia berjudul “Implementasi
Etika Bisnis Islam dalam Menjalankan Usaha Kecil” yang dilaksanakan pada tahun 2019.3%
Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan studi literatur serta merangkum hasil riset
sebelumnya. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa Kampung Kreati, Bazar Madinah,
dan usaha kecil di lingkungan UIN Jakarta telah menerapkan etika bisnis Islam, baik oleh
pengusaha maupun karyawannya. Dalam menjalankan usaha dan kegiatan, para pelaku usaha
telah memahami dan mengimplementasikan prinsip serta nilai-nilai [slam dengan berlandaskan
pada Al-Qur’an dan hadis. Implementasi etika bisnis Islam ini meliputi empat aspek: prinsip,
manajemen, pemasaran atau iklan, serta produk atau harga. Persamaan jurnal ini dengan yang
penulis bahas terletak pada fokus pada hadis etika, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini membahas tentang pemahaman dan implementasi hadis etika pendidik dalam pembelajaran

di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwabh.

524 Sri Septiani, “Etika Jual Beli dalam Perspektif Hadis dan Implementasinya di Lingkungan Pasar
Tradisional Rau Serang,” Jurnal Holistic Al-Hadis, Vol. 5 No. 2, (2019).

525 Noorma yunia, “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Menjalankan Usaha Kecil,” Jurnal
Aksioma Al-Musaqoh, Vol 1 No. 1, (2019).

213



AL-ATSAR : Jurnal llmu Hadits Pemahaman dan Implementasi Hadis Etika Pendidik
Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 Salman Hibatur Rohman; Nur Kholis Bin Kurdian

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti kondisi objek alamiah, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci. Penggunaan pendekatan kualitatif bertujuan untuk memperoleh data
yang lebih akurat dan intensif. Dalam penelitian kualitatif, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, dengan teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.>?¢

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, kelompok, organisasi,
program, situasi sosial, dan sebagainya. Surachmad menjelaskan bahwa studi kasus merupakan
suatu pendekatan yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Dari
beberapa pengertian di atas, studi kasus dapat disimpulkan sebagai suatu proses untuk
memahami, menelaah, menjelaskan dan menguji secara komprehensif, intensif, dan rinci
tentang sesuatu latar alamiah sesuai konteksnya (natural setting and contexts), satu subjek
(one single subject), tempat penyimpanan dokumen (one single depository of documents), atau

suatu peristiwa tertentu (one particular event), dan sebagainya.

Data yang dihimpun merupakan hasil dari wawancara. Informan dalam penelitian
ini adalah pendidik di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah yang mengajar di lembaga
tersebut. Karena target penelitian ini adalah pendidik Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah,
peneliti mengumpulkan data dari informan yang dijumpai di lapangan atau lokasi

berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
. Pemahaman Hadis Etika Pendidik dalam Pembelajaran

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah merupakan lembaga yang menjunjung tinggi nilai dasar-dasar agama Islam, baik
Al-Qur’an maupun hadis. Visi dan misi dari Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah juga sangat

jelas, yaitu menjadikan Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah sebagai tempat ibadah sekaligus

326 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), hlm. 123.
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pusat pendidikan Islam, panutan yang mendidik generasi rabbani, serta mencetak ulama
pejuang yang siap untuk membimbing umat menuju rida Allah ¥ dalam sebuah tatanan yang

kokoh, mengedepankan persatuan, dan menghindari perpecahan.?’

Dalam mendidik dengan baik, pendidik harus memahami pentingnya etika dalam
pembelajaran agar dapat menghasilkan generasi-generasi unggul. Sebagaimana yang
dituturkan oleh salah satu ustaz Abdul Rozaq, selaku pengajar SMP Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah, beliau memahami hadis etika pendidik yang menekankan adanya sifat adil. Beliau
menjelaskan bahwa sifat adil saat mengajar sangatlah penting, apabila tidak diterapkan, hal ini
dapat menimbulkan rasa kecemburuan bahkan perpecahan di antara siswa. Kelas pun akan
menjadi tidak kondusif dan murid tidak mau mendengarkan apa yang diajarkan oleh

pendidik.>?8

Dalam mendidik dengan baik, pendidik harus memahami pentingnya etika dalam
pembelajaran agar dapat menghasilkan generasi-generasi unggul. Sebagaimana yang
dituturkan oleh salah satu ustaz, Abdul Rozaq, selaku pengajar di SMP Pondok Pesantren
Daarul Ukhuwwah, beliau memahami hadis etika pendidik yang menekankan adanya sifat adil.
Beliau menjelaskan bahwa sifat adil saat mengajar sangatlah penting; apabila tidak diterapkan,
hal ini dapat menimbulkan rasa kecemburuan bahkan perpecahan di antara siswa. Kelas pun
akan menjadi tidak kondusif, dan murid tidak mau mendengarkan apa yang diajarkan oleh

pendidik

Dalam hal ini, Rasulullah ¥ sangat menekankan sikap adil. Sikap adil terhadap
murid murupakan hak setiap murid. Pendidik ibarat pemimpin yang mengatur ke mana
pemahaman muridnya akan diarahkan. Jika keadilan tidak diterapkan selama proses
pembelajaran, maka akan timbul rasa kecemburuan sosial antara murid satu dengan yang

lainnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis yang sahih:
Itk T 1S & 1odael sl agle &l o il Joliy JIB 0B iz Al (o i o Oladill 2

327 https://www.daarul-ukhuwwah.org/. Diakses tanggal 4 Agustus 2023.

528 Rozaq, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
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Artinya: “Dari Nu’man bin Basyir, ia berkata bahwa Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam
bersabda,; Berlaku adilah kamu di antara anak-anakmu! Berlaku adilah kamu di antara anak-
anakmu. %

Adapun pemahaman hadis etika lainnya, seperti yang dituturkan oleh salah satu
narasumber penelitian, yaitu ustaz Abdu Rochim, yang merupakan pengajar di SMA Pondok
Pesantren Daarul Ukhuwwah memahami bahwa etika pendidik juga meliputi berbuat jujur.
Beliau mengatakan bahwa jujur sangatlah penting, karna jujur sebagai contoh membangun
kepercayaan murid terhadap gurunya.>3? Sebagaimana yang beliau sampaikan, dapat dipahami
bahwa kejujuran dapat membangun kepercayaan antara pengajar dengan siswa, Allah #* juga
telah memberitahukan bahwa kejujuran merupakan kebaikan sekaligus penyelamat,

sebagaimana tercantum dalam firman Allah dalam Al-Qur’an:
oot 35 158585 ot 15431 15541 GBI AT

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar. !

Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa berkata benar atau jujur dapat mendatangkan
banyak kebaikan dan manfaat. Oleh karena itu, hendaknya kita menjaga lisan agar terhindar
dari kesalahan, baik yang disengaja ataupun yang tidak disengaja. Sebagaimana yang
ditafsirkan oleh Ibnu Katsir, beliau mengatakan bahwa Allah % memerintahkan kepada hamba-
hambaNya yang beriman agar tetap bertakwa kepadaNya dan menyembahNya seolah-olah
mereka melihatNya. Mereka hendaknya mengucapkan perkataan yang benar, yang jujur, tidak
bengkok, dan tidak pula menyimpang.>3? Rasulullah juga mengatakan dalam sebuah hadis yang

sahih:
153 1d « ) ) Gsoia 501 815 « 3101 ) e Blial) B3« lially il s aille ) i bl U3y I8
555adl &1 ¢ p3al ) air 801 G158 « 8015 18615 « e 4l die GiSS S5 Biiall (G55 (3ag U45])

BIAS bl Jie L83 G5 L&D (i &5 YA 53 5« LN sie

52 Abu Daud Sulaiman Ibnu Asyas Al-azdi Al-sijistani, Sunan Abu Daud: (Maktabah ‘ Ashriyah
Beirut) no. 3544.

530 Abdu, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).

$1.QS. Al-Ahzab (46): 70.

532 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-33-al-ahzab/ayat-70 diakses pada 14 Agustus 2023.
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Artinya: “Rasulullah ¥ bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila
seorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Alldh sebagai
orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa seseorang
kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang
senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta
(pembohong). 33

Sebagaimana juga yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad ¥ dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu ‘anhu.

BL G el g P58 ks JB A Lad) (e a3 UG

Artinya: “Dia berkata: Beritahu kepadaku kapan terjadinya kiamat? Nabi % menjawab:
Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui dari yang bertanya. >**

Hadis ini menjelaskan bahwa pada saat itu Nabi Muhammad # ditanya oleh
Malaikat Jibril tentang hari kiamat. Beliau menjawab, "Tidaklah orang yang bertanya lebih
mengetahui dari yang ditanya.” Sebagai seorang Rasul, beliau tidak menjawab semua
pertanyaan yang diajukan kepadanya, dan beliau tidak segan untuk mengatakan tidak tahu jika
pertanyaan tersebut memang tidak diketahui jawabannya. Inilah sifat yang harus dimiliki oleh
setiap pendidik.’>*> Kejujuran merupakan hal yang sangat penting dalam mendidik, karena
pendidik adalah contoh bagi murid-muridnya. Dalam menyampaikan pelajaran, jika tidak
mengetahuinya jawabannya, maka sebaiknya kita berkata jujur daripada menyesatkan dengan

ketidakbenaran.

Etika dalam mendidik harus didasari oleh sifat keikhlasan. Sebagaimana yang telah
dituturkan oleh ustaz Kholid Izzudin, pengajar di SMP Daarul Ukhuwwah, beliau menjelaskan
bahwa mengajar adalah sebuah amal saleh. Jika niat dari awal salah, hal ini dapat merusak
amal salehnya. Mengajar memang harus didasari dengan keikhlasan, dan upah adalah

bonusnya. Upah guru di Indonesia mayoritas di bawah standar kebutuhan hidup, sehingga jika

333 https://almanhaj.or.id/12601-berkata-benar-jujur-dan-jangan-dusta-bohong-2.html diakses pada 7
Agustus
2023.

334 Muhyidin Abi Zakariya Yahya Bin Syaraf Nawawi, Hadis Arbain Nawawiyah: (Maktabah Ti’auni
Lidakwah Watawiyat Al-jaliyat Birubbuwah, 1426 H) no. 2

535 Febri Giantara, “Sifat-Sifat Pendidik Prespektif Hadis Nabi,” Jurnal Pendidik Agama Islam, Vol. 2
No. 1, (2022).
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seseorang meniatkan mengajar sebagai sumber penghasilan, maka itu salah besar. Sebaliknya,

mengajar adalah ladang amal saleh dan amal jariyah guru di akhirat.>3¢

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa ikhlas merupakan landasan utama dalam

mengajar. Allah # berfirman dalam Al-Qur’an:
BAZE fos S35 51 153535 B5Eall 1540835 35 5! & Cpumlind 01 1520500 ) 13l a3

Artinya: “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Yang
demikian itulah agama yang lurus (benar). >’

Perintah untuk ikhlas mengajarkan arti merelakan dan menerima. Rasulullah %

mengatakan dalam hadis sahihnya:
s UL il J) 4 dls g il ) Lpea SOE 525 55 Lo 550l K0 Lely UGN JlacH ]
42l) 5205 Lo ) Liegd LS al of Litkund L) Ay 236

Artinya: “Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain tergantung pada niat; dan sesungguhnya
tiap-tiap orang tidak lain (akan memperoleh balasan dari) apa yang diniatkannya. Barangsiapa
hijrahnya menuju (keridhaan) Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya itu ke arah (keridhaan)
Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya karena (harta atau kemegahan) dunia yang dia
harapkan, atau karena seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu ke arah yang
ditujunya.”

Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa setiap amal tergantung pada niatnya. Ketika
niat yang baik dimiliki dan amalan dilakukan semata-mata mencari rida Allah, maka hasilnya

pun akan baik. Hal ini juga berlaku untuk keikhlasan dalam mendidik dan mengajar.

Untuk mewujudkan generasi-generasi unggul, pendidik atau guru harus memiliki
kesabaran yang luar biasa. Sebagaimana dituturkan oleh ustaz Zalfa Ahmad, pengajar di SMP
Daarul Ukhuwwah, beliau menyampaikan bahwa sabar sangatlah penting dalam mendidik, dan
sabar yang dimaksud adalah sabar yang aktif, bukan sabar yang pasif. >3 Hal ini juga sesuai

dengan yang dikatakan oleh Rasulullah # dalam hadis yang sahih:

536 Kholid, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
537 S. Al-Bayyinah (98): 5.
538 Zalfa, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
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Artinya: “Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. Sesungguhnya semua urusannya
adalah baik untuknya. Dan hal itu tidak ada kecuali pada diri seorang mukmin. Apabila dia
mendapatkan kesenangan maka dia pun bersyukur, maka hal itu adalah kebaikan untuknya.
Apabila dia tertimpa kesulitan maka dia pun bersabar, maka hal itu juga sebuah kebaikan
untuknya. >°

Kesabaran merupakan komponen penting dalam mendidik murid, karena setiap
murid memiliki karakter yang berbeda-beda. Terkadang, di satu kelas, kita dapat menjumpai
murid yang tidak beretika dan sulit dinasihati. Oleh karena itu, kesabaran harus diterapkan
dalam mendidik murid-murid yang memerlukan perhatian khusus, agar mereka dapat

menerima nasihat tersebut seiring berjalannya waktu.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa etika pendidik dalam pembelajaran
sangatlah penting. Seorang pendidik pada dasarnya adalah panutan bagi murid-muridnya.
Etika tersebut, sebagaimana dipaparkan oleh para pengajar di Pondok Pesantren Daarul
Ukhuwwah, meliputi keadilan dalam mengajar, kejujuran saat menyampaikan materi,
keikhlasan dalam memberikan pengajaran, serta kesabaran dalam menghadapi murid-

muridnya.
Implementasi Hadis Etika Pendidik dalam Pembelajaran

Berdasarkan apa yang peneliti dapatkan di lapangan, penerapan hadis tentang etika
pendidik dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah menunjukkan bahwa
mayoritas guru atau pendidik mengimplementasikan hadis-hadis tersebut. Sebagaimana yang
telah disampaikan oleh ustaz Zainal Jamin, pengajar di SMP Daarul Ukhuwwah, pendidik
harus memberikan qudwah hasanah, yaitu contoh teladan yang baik kepada muridnya agar

mudah ditiru dan dilaksanakan.34?

539 Abul Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburiy, Shahih Muslim: (Beirut: Dar Thya al-
Turats al-‘Arabiy, 1441 H) no. 5318.
540 Zainal, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
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Begitu juga penuturan salah satu narasumber penelitian, yaitu ustaz [lham Harizki,

pengajar SMA Daarul Ukhuwwah. Ketika ditanya oleh peneliti apakah beliau sudah
menerapkan sikap adil dalam mendidik, beliau menjawab;
“Insya Allah sudah, karena sangat penting, dan jangan sampai ada perbedaan dalam mengajar
kepada murid karena itu dapat menimbulkan kecemburuan antar murid sehingga membuat
suasana kurang menjadi harmonis dan akan susah menuju keberkahan dalam menuntut
ilmu.”>#!

Begitu juga seperti yang dikatakan ustaz Abdu Rochim, pengajar SMA Daarul
Ukhuwwah, ketika ditanya apakah beliau sudah menerapkan sikap sabar di saat mengajar?

beliau mengatakan;
“Iya, masih berusaha untuk selalu bersabar, karna sabar dan ikhlas harus selalu beriringan.”>#?

Begitu juga seperti yang dikatakan ustaz Abdul Rozaq , pengajar SMP Daarul
Ukhuwwah. Ketika ditanya apakah beliau sudah menerapkan sikap jujur dalam mengajar?
beliau mengatakan;

“Alhamdulillah iya, saya berkata jujur saat mengajar di kelas. Karena kejujuran ini dapat

menjaga iffah seorang pendidik dan juga sebagaimana yang dikatakan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhiyallahu ‘anhur.

Gles 28015 BT Bazall

Kejujuran adalah kepercayaan dan kebohongan adalah pengkhianatan.”*3

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa secara umum para pengajar di Pondok
Pesantren Daarul Ukhuwwah telah mengimplementasikan etika-etika pendidik yang diajarkan
oleh Rasulullah #. Mereka juga berusaha semaksimal mungkin untuk mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun ada beberapa yang masih berusaha dalam

menerapkannya.

D. KESIMPULAN
Etika pendidik saat melakukan aktivitas mengajar sangatlah penting, karena

seorang pendidik pada dasarnya adalah panutan bagi murid-muridnya. Etika tersebut,

>4 Tlham, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
542 Abdu, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
343 Rozaq, Wawancara (Malang, 5 Agustus 2023).
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sebagaimana dipaparkan oleh para pengajar di Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah, meliputi
keadilan dalam mengajar, kejujuran saat menyampaikan materi, keikhlasan dalam memberikan
pengajaran, dan kesabaran dalam menghadapi murid-murid. Semua etika yang disampaikan
tertulis dalam hadis Rasulullah # dan merupakan tuntunan yang diajarkan oleh beliau.
Tuntunan ini tidak hanya berlaku dalam mengajar, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di
mana kita diperintahkan untuk mengimplementasikan etika-etika tersebut. Para pengajar di
Pondok Pesantren Daarul Ukhuwwah telah mengimplementasikan etika-etika pendidik yang
diajarkan oleh Rasulullah ¥ dan berusaha semaksimal mungkin untuk mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun ada beberapa yang masih berusaha dalam

menerapkannya.
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